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ABSTRAK

Khoirunnida, NIM : 1930110023, Fakultas Ushuluddin, Program Studi lImu Al-Qur’an
dan Tafsir, Judul : Eroding Child Abuse in The Household Through Quranic Parenting
Education, Skripsi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus.

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh maraknya fenomena kekerasan
terhadap anak yang terjadi dalam lingkup rumah tangga, yang seharusnya menjadi tempat
yang paling aman dan nyaman untuk seorang anak, namun Kkini berbanding terbalik
menjadi tempat yang menakutkan bagi mereka. Banyak anak menjadi korban kekerasan
orang tua, padahal anak-anak adalah generasi dan harapan bangsa ini. Keprihatinan ini
muncul sebab dampak kekerasan anak dalam rumah tangga jauh lebih besar dibandingkan
kekerasan yang terjadi di luar, karena rumah adalah tempat dimana ia tinggal, yang
otomatis anak lebih banyak berada di rumah dibandingkan di luar. Oleh sebab itu,
diperlukan adanya upaya yang lebih efektif untuk mengatasi kekerasan anak yang terjadi
dalam rumah tangga, yang mana seluruh anggotanya memiliki peranannya masing-masing
untuk menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah. Penelitian ini bertujuan
untuk, pertama, mengetahui konsep Al-Qur’an mengenai tindak kekerasan pada anak.
Kedua, untuk mengetahui konsep pendidikan Quranic Parenting sebagai upaya mengatasi
atau mencegah adanya tindak kekerasan pada anak dalam rumah tangga. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dan menggunakan pendekatan
kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode
dokumentasi. Kemudian teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis isi (content analisys). Hasil penelitian ini adalah, pertama, Al-Qur’an jelas
melarang adanya tindak kekerasan pada anak. Hal ini terdapat dalam QS. Al-An’am ayat
137, 140, 151, QS. Al-Isra’ ayat 31 dan Al-Furgan ayat 68, dimana ayat-ayat ini Al-
Qur’an melarang membunuh anak, baik laik-laki maupun perempuan. Selain itu, dalam
QS. Al-Nisa ayat 30, Al-Qur’an juga melarang menganiaya seseorang yang berujung pada
pembunuhan. Kemudian dalam QS. Al-Nisa ayat 148 dan QS. Al-Hujurat ayat 11, Al-
Qur’an melarang untuk berkata buruk dan mencela orang lain. Kedua ayat ini tidak
spesifik membahas tentang anak, tetapi jika hal tersebut dilakukan baik pada anak
maupun di depan anak maka berpotensi menyakiti maupun ditiru anak. Al-Qur’an juga
melarang melakukan kekerasan kekerasan seksual pada anak dalam QS. Al-Isra’ ayat 32.
Ayat ini melarang untuk mendekati atau melakukan zina dan kekerasan seksual pada anak
dapat dikategorikan dalam zina karena hal tersebut dilakukan terhadap mahramnya.
Selain itu, dalam sebuah hadits yang dishahihkan oleh Al-Albany dalam Zrwa’u Ghalil,
diperbolehkan memukul anak dengan syarat yaitu berkaitan dengan masalah hudud dan
tidak boleh dipukul lebih dari sepuluh kali. Kedua, konsep pendidikan Quranic Parenting
sebagai upaya untuk mengatasi maupun mencegah terjadinya kekerasan anak dalam
rumah tangga adalah dengan adanya pendidikan keteladanan orang tua untuk anak,
pendidikan komunikasi yang baik dengan anak, pendidikan nasihat yang berupa
pendidikan tauhid, ibadah dan akhlak, pendidikan berbuat baik pada orang tua, dan
dilengkapi dengan pendidikan yang berupa perhatian sekaligus pengawasan.

Kata Kunci : Kekerasan Anak, Quranic Parenting.



MOTTO

Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan,
melainkan menguji kekuatan akarnya

_Ali bin Abi Thalib_
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya

(QS. Al-Bagarah 286)
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BAB |
PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Anak yaitu salah satu karunia Allah SWT yang dianugerahkan
untuk orang tua yang dikehendaki.® Bahkan Islam sendiri
memandang bahwa kehadiran seorang anak adalah sebuah kabar
gembira, sebagaimana yang disampaikan dalam QS. Huud ayat 71:

- °/'q'°’ “e 73 /{oag./f °. ; /.7f,~f~ i//a/

Artinya: “Istrinya berdiri, lalu tersenyum. Kemudian, Kami
sampaikan kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran)
Ishag dan setelah Ishaq (akan lahir) Ya‘qub (putra
Ishaq).”

Ayat ini menceritakan bahwa para malaikat berkunjung untuk
menjumpai  Nabi Ibrahim dengan membawa berita bahagia
bahwasannya Sarah, istri Nabi Ibrahim akan segera melahirkan
seorang anak. Betapa bahagia dan juga heran karena pada waktu itu
Sarah sudah lanjut usia dan mandul. Tetapi itulah kekuasaan Allah
SWT, yang sanggup untuk membuat suatu hal yang tidak mungkin
menjadi sebuah kenyataan.

Selain itu, anak merupakan aset berharga bagi keluarga dan
bangsa. Sebab itu, Al-Qur’an berpesan bahwasannya generasi yang
lemah (anak) supaya jangan dikesampingkan.” Dimana yang
disampaikan dalam QS. An-Nisa ayat 9 yang berbunyi:

&= T e z%. Bt B . PN . o 1.
Dagle b G B agdls 5 85§ g aads
e ¥ iy 220

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak

! Jamal Abdurrahman, Anak Cerdas Anak Berakhlak, 1st ed. (Semarang: Pustaka

Adnan, 2010), 19.

2 Abdul Mustagim, “Kedudukan Dan Hak-Hak Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an

(Sebuah Kajian Dengan Metode Tafsir Tematik),” Musawa Jurnal Studi Gender Dan
Islam 4, no. 2 (July 30, 2006): 145-46, https://doi.org/10.14421/musawa.2006.42.145-
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yang lemah, vyang mereka Kkhawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.”

Sebagaimana dijelaskan bahwasannya, dalam Al-Qur'an anak-
anak memegang setidaknya empat posisi keluarga yang berbeda.,
yakni mereka dapat menjadi penenang hati, hiasan, fitnah dan juga
musuh untuk orang tuanya.® Semua itu tergantung bagaimana cara
orang tua pada saat membimbing dan mengasuhnya anaknya. Allah
swt berfirman dalam QS. Al-Tahrim ayat 6:

55T 2T L3555 156 Kby 2okl 158 1,500 Gl 2

8 - F

O)(}/';-’ Q}lev.d!f‘ AjJ WYJ‘MLN&ML&L

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Dalam ayat ini, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa guru
utamanya seorang anak itu adalah kedua orang tuanya. Dimana
dalam hal tersebut orang tua mempunyai tanggung jawab penuh atas
diri dan juga anaknya.*

Dalam keluarga, orang yang peranannya sangat penting adalah
orang tua. Sementara itu, keluarga merupakan unit terkecil dalam
masyarakat yang merupakan tempat singgah yang nyaman dan aman
untuk seorang anak. Keluarga juga menjadi tempat paling utama
untuk membangun karakter dan mental anak® sebagai generasi
penerus bangsa, sehingga sudah sepantasnya anak-anak mendapatkan
haknya seperti kasih sayang dan perhatian yang penuh serta

® Samiudin Samiudin, “KEDUDUKAN ANAK DALAM KELUARGA MENURUT

ALQUR’AN,” Jurnal Studi Islam: Pancawahana 12, no. 2 (2017): 3-5.

* Habieb Bullah and Mauhibur Rokhman, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak

Perspektif Al Qur’an Dan Hadis,” SCHOLASTICA: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan
2, no. 1 (May 31, 2020): 76.

® Abdul Kadir and Anik Handayaningsih, “Kekerasan Anak Dalam Keluarga,”

Wacana 12, no. 2 (August 5, 2020): 134, https://doi.org/10.13057/wacana.v12i2.172.

2



pendidikan yang baik dari orang tua. Allah SWT berfirman dalam
QS. Lugman ayat 13 yang berbunyi:
P

BT ORI F AR I Y S PR I I S R
Fradl o) AL a8 N foy salany 55 ca3Y cpea) JU 35

= -
5 ].’ % I:‘]
et

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar".

Avyat ini memberikan contoh bahwa mendidik anak harus dengan
sikap lemah lembut, sebab hati seorang anak itu sangat lembut dan
rentan terluka.

Orang tua memiliki kewajiban untuk merawat, mendidik serta
mencukupi kebutuhan anaknya sejak balita hingga dewasa dan
mampu untuk hidup mandiri. Seperti yang disampaikan oleh Ibnu
Qudamah® bahwa,

“Mengasuh anak dan merawatnya adalah bagian dari kewajiban,

sebab anak akan menjadi binasa jika ditinggalkan orang tuanya.

Makanya, orang tua berkewajiban menjaga anaknya dari hal yang

membinasakan, sebagaimana ia berkewajiban memberikan

nafkah dan menyelamatkan dari kesengsaraan.”

Kewajiban orang tua paling penting adalah mengajarkan anak
tentang apa yang diperintahkan dan dilarang agama untuknya. Dalam
QS. Lugman ayat 17 Allah SWT berfirman yang berbunyi:

G e ey R oo 5 gdll 5 it of Gl

2% =2

4 -z &/ _ _ £
AT 5 B3 By S0

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”

& Abdurrahman, Metode Pendidikan menurut Rasulullah, 40.

3



Ayat ini bermaksud agar orang tua dapat mengajarkan anaknya
untuk melaksanakan shalat, melaksanakan perkara baik dan
meninggalkan perkara yang buruk. Seperti contoh, mengajarkan
anaknya agar terbiasa untuk membaca Al-Qur’an, bersedekah, tidak
bertingkah buruk pada orang lain dan sebagainya. Seperti halnya
disampaikan oleh Iman Suyuthi7 bahwa,

“Mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak adalah salah satu hal

pokok dalam Islam. Mereka akan tumbuh dewasa menjadi anak

yang suci jiwanya dan kalbu mereka telah diisi terlebih dahulu
oleh cahaya hikmah sebelum hawa nafsu menguasai dirinya.

Hawa nafsu akan menghitamkan kalbu karena pengaruh

kedurhakaan dan kesasaran.”

Seorang anak merupakan amanah dari Allah SWT yang juga
memiliki hak dan kesempatan untuk bertumbuh dan berkembang
secara optimal, mendapatkan perlindungan dan kesejahteraan serta
diberikan rasa aman dan nyaman.® Allah SWT telah berpesan agar
tidak berlaku tidak adil atau kejam kepada anak-anak, apapun yang
terjadi. Artinya, orang tua harus selalu memperlakukan mereka
dengan adil, dengan rasa hormat dan perhatian, Allah swt berfirman
dalam QS. Al-Anfal ayat 27:

_ /‘/5:7:‘..5/’} //E,’—:. :4:/, }1,4//4‘,?:': T s '{; /££~,
boalis 1Ty Sl 159 2 0,496 01,552 50 ool Gl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga)
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.”

Namun, sekarang ini justru banyak anak-anak yang
meninggalkan rumahnya karena merasa sudah tidak ada lagi rasa
aman dan nyaman dalam keluarga dikarenakan adanya tindakan
kekerasan didalamnya. Ironisnya, kekerasan anak ini terjadi di dalam
keluarga yang seharusnya menjadi tempat paling aman untuk
berlindung dan hal seperti ini masih sering diabaikan. Kekerasan
yang terjadi dalam keluarga bukan hanya kekerasan fisik saja
melainkan kekerasan emosional juga. Munculnya kekerasan anak

" Abdurrahman, 164.
8 Asrori, BAHAN KULTUM/PENGAJIAN TAFSIR AL-ASRAAR (JILID 4), 1st ed., 4
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2022), 229-30.
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dalam keluarga ini, baik secara fisik maupun emosional sudah tidak
jarang lagi ditemukan. Banyak orang tua memandang mendidik anak
dengan kekerasan sebagai bentuk kasih sayang dan dengan tujuan
untuk mendisiplinkan anak.

Kekerasan dalam buku The Social Work Dictionary merupakan
segala bentuk perilaku yang mengakibatkan cidera atau kerugian atau
bahaya baik secara fisik, psikologis, atau finansial yang dialami oleh
individu atau kelompok.® Jadi, kekerasan anak adalah segala bentuk
perilaku yang mengakibatkan cidera atau kerugian atau bahaya yang
dialami oleh anak baik secara fisik, psikologis maupun finansial.
Adapun macam-macam dari kekerasan anak berupa kekerasan fisik,
kekerasan ekonomi, kekerasan emosional, kekerasan psikologis dan
kekerasan seksual. Bentuk kekerasan yang kerap kali terjadi pada
anak biasanya berupa kekerasan fisik, ekonomi dan emosional,
seperti pukulan, bentakan, caci makian, penelantaran, dan
penganiayaan.’® Namun tidak jarang juga anak-anak dibawah umur
mendapatkan kekerasan seksual dari keluarganya sendiri*! baik yang
masih memiliki hubungan darah maupun tidak.

Segala bentuk kekerasan yang dialami oleh anak akan sangat
berpengaruh pada kondisi fisik dan psikologis anak. Anak berubah
menjadi lebih kurus karena kurangnya nafsu makan, bahkan jika si
anak memiliki nafsu makan yang baik tetapi jiwa dan pikirannya
terganggu tetap berdampak pada kondisi fisiknya. Selain itu, anak
juga dapat menjadi pribadi yang pendiam dan cenderung suka
menyalahkan diri sendiri ketika kekerasan itu terus terulang.'?
Namun, ada juga yang menjadi lebih agresif dengan tujuan untuk
menarik perhatian orang lain dan meniru tindakan kekerasan seperti
yang dilakukan oleh keluarganya kepada orang lain sebagai bentuk
pertahanan diri.*®

Dalam pengamatan peneliti, beberapa orang tua menggunakan
pola asuh yang salah dalam mendidik anak yakni dengan melakukan
kekerasan. Contohnya, ketika anak melakukan kesalahan, orang tua

® Abu Huraerah, Kekerasan terhadap Anak, 3rd ed., 1 (Bandung: Nuansa Cendekia,

2012), 47.

10 Kadir and Handayaningsih, “Kekerasan Anak Dalam Keluarga,” 135.
1 purnama Rozak, “KEKERASAN TERHADAP ANAK DALAM RUMAH

TANGGA PERSPEKTIF HUKUM ISLAM,” Sawwa: Jurnal Studi Gender 9, no. 1
(October 30, 2013): 46, https://doi.org/10.21580/sa.v9i1.665.

12 Badhi Wibhawa and Nandang Mulyana, Masalah Sosial Kontemprer (Bandung:

Niaga Muda, 2017), 45.

¥ Nandang Mulyana and Hetty Krisnani, Intervensi Terhadap Remaja Pelaku

Kriminal (Bandung: Widya Padjadjaran, 2016), 78.
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tidak segan untuk menjewer, mencubit atau memukul anak. Ketika
peneliti mencoba untuk bertanya pada salah satu orang tua yang
melakukan kekerasan, beliau menjelaskan bahwa apa yang yang
dilakukan kepada anaknya itu semata-mata sebagai bentuk teguran
atau hukuman untuk anak yang telah melakukan kesalahan agar tidak
mengulangi kesalahan yang sama lagi. Orang tua tersebut juga
menjelaskan bahwa beliau menyesal setelah melakukan kekerasan
tersebut tetapi agar anak dapat patuh pada orang tua maka ingin tidak
ingin harus menggunakan kekerasan meskipun tidak menjamin si
anak menjadi penurut.

Selain itu, di lingkungan sekitar peneliti juga banyak sekali
terjadi pengabaian anak. Hal ini disebabkan oleh orang tua yang
sibuk bekerja sehingga kebutuhan emosional anak tidak terpenuhi.
Anak menjadi sangat agresif dengan berbicara kasar dan suka
berteriak untuk mencari perhatian orang lain. Selain itu anak-anak
yang usia menuju remaja banyak sekali yang sudah berani minum-
minuman Kkeras sebagai bentuk pelarian. Namun, dari banyaknya
perilaku menyimpang anak ini, para orang tua masih tidak sadar
bahwa telah melakukan kekerasan pada anaknya. Para orang tua
hanya memahami bahwa bentuk kekerasan itu hanya berupa
kekerasan fisik saja, sehingga tindakan pengabaian anak ini masih
terus dilakukan.

Kekerasan anak dalam keluarga sampai detik ini masih banyak
terjadi, bahkan dianggap menjadi hal yang wajar, sehingga ketika
terjadi kekerasan pada anak sudah dianggap biasa. Hanya karena
anak-anak dianggap sebagai manusia yang lemah, bukan berarti
mereka boleh diperlakukan dengan sesuka hati, sehingga anak-anak
tidak boleh membantah, melawan atau mengkritik tindakan dan
situasi yang tidak seharusnya mereka dapatkan. Orang tua terkadang
lupa bahwa anak juga memiliki hak untuk mengungkapkan
pendapatnya.’* Seperti yang diceritakan dalam Al-Qur’an mengenai
kisah Nabi Ibrahim yang bermimpi menyembelih Nabi Ismail. Allah
SWT berfirman dalam QS. As-Shaffat ayat 102-107 yang berbunyi:

A
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4 Abdul Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an,
1st ed. (Sleman: Lintang Hayuning Buwana, 2019), 31-32.
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Artinya: “(102) Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama lbrahim, Ibrahim berkata: "Hai
anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa
aku  menyembelihmu.  Maka  fikirkanlah  apa
pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah
apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu
akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar".
(103) tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah
kesabaran keduanya). (104) dan Kami panggillah dia:
"Hai Ibrahim, (105) Sesungguhnya kamu telah
membenarkan mimpi itu, Sesungguhnya Demikianlah
Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat
baik. (106) Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian
yang nyata. (107) dan Kami tebus anak itu dengan seekor
sembelihan yang besar.

Dalam ayat ini, Nabi lbrahim mengajarkan agar orang tua
bersikap demokratis terhadap anaknya serta dapat memberikan
kesempatan pada anak untuk mengutarakan pendapatnya, sehingga
terjalin ikatan yang harmonis antara orang tua dan anaknya.

Rasulullah SAW juga melarang berbuat kasar terutama pada
anak-anak seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Rasulullah
SAW bersabda:

“Janganlah kalian berlaku kasar terhadap anak-anak perempuan

kalian. Sesungguhnya mereka itu manusia yang pembawaan

lembut dan sangat peka perasaannya.” (HR. Ahmad)™

Selain itu, dalam kitab Shahih Muslim, Aisyah ra berkata,

“Rasulullah Saw. tidak pernah memukul apapun dengan
tangannya dan tidak pula perempuan dan pelayan kecuali jika

% Indra Kusumah and Vindhy Fitriani, The Excellent Parenting Mendidik Anak Ala
Rasul, 1st ed. (Yogyakarta: Qudsi Media, 2012), 204.
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beliau berjihad di jalan Allah SWT, dan tidak akan diterima
sesuatu darinya lalu dia balas dendam dari orangnya kecuali jika
merusak larangan Allah SWT, sehingga dia balas dendam karena
Allah SWT.” (HR. Muslim)™®

Dengan ini, jelas bahwa Rasulullah Saw tidak pernah melakukan
kekerasan kepada siapapun kecuali dalam berjihad di jalan Allah
SWT.

Namun, dari sekian banyak perintah untuk berbuat baik dan
melarang melakukan kekerasan pada anak, kenyataannya pada bulan
Oktober 2022, terjadi kekerasan pada perempuan dan anak dilakukan
oleh seorang pria di Banyuwangi yang tega melakukan penganiayaan
terhadap sang istri dan anaknya. Akibat ulahnya polisi menangkap
pelaku dengan dugaan kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).
Pria itu adalah SH (49) warga Kecamatan Bangorejo, Banyuwangi.
Dia ditangkap setelah korban yang tak lain istrinya PB (45) menjadi
korban bersama dengan putrinya yang masih berusia 13 tahun. Dalam
laporannya, korban mengaku telah mendapat perlakuan kasar dari
suaminya. Tidak hanya dirinya, berdasarkan laporan PB, kekerasan
juga dilakukan pelaku pada anaknya. Akibat perbuatan pelaku, PB
dan putrinya mengalami luka lebam di beberapa bagian tubuh
termasuk di wajah. Penyidik sudah mengantar kedua korban untuk
melakukan visum atas luka-luka yang dialami.*’

Sementara per tahun 2022 ini, menurut SIMFONI-PPA yaitu
sebuah sistem informasi online perlindungan perempuan dan anak
yang dikembangkan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, ada sekitar 17.641 kasus
kekerasan anak di Indonesia mulai dari usia 0 sampai 17 tahun dan
16.900 terjadi dalam lingkungan keluarga muslim maupun non
muslim. Kekerasan ini melibatkan anggota keluarga termasuk ayah
dan ibu atau saudara lainnya yang lebih dewasa. Pelaku kekerasan
anak lebih banyak dilakukan oleh laki-laki, sementara korban sendiri
lebih banyak perempuan. Jika dilihat dari korban kekerasan
berdasarkan pendidikan, anak-anak usia SD, SMP, SMA yang lebih
sering mendapatkan kekerasan.'®Hanya saja, data yang diberikan oleh

' Indra Kusumah and Fitriani, 274.

Y7 Ardian Fanani, “Suami di Banyuwangi Ditangkap Lakukan KDRT ke Istri dan
Anaknya,” detikjatim, accessed March 17, 2023, https://www.detik.com/jatim/berita/d-
6348851/suami-di-banyuwangi-ditangkap-lakukan-kdrt-ke-istri-dan-anaknya.

18 “SIMFONI-PPA,” accessed November 21, 2022, https://drc-
simfoni.kemenpppa.go.id/ringkasan.
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Kemen-PPPA tidak dibedakan antara kasus kekerasan anak yang
terjadi dalam keluarga muslim dan non-muslim.

Munculnya kekerasan terhadap anak dalam keluarga tidak lepas
dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Biasanya kekerasan anak
terjadi karena rendahnya pendidikan dan perhatian orang tua serta
minimnya pengetahuan dalam cara mendidik anak sehingga sangat
berpengaruh pada pola pengasuhan. Seperti yang ditunjukkan
penelitian dari Abdul Kadir dan Anik Handayaningsih (2020)",
bahwa rendahnya pendidikan dan pengetahuan orang tua, kurangnya
keikutsertaan dalam program pengasuhan anak menjadi salah satu
faktor pola pengasuhan yang salah, sehingga terjadi pemahaman yang
salah dalam mengasuh anak dan seringkali menggunakan kekerasan
dalam mendidik anak.

Selain itu, faktor ekonomi dan stress juga menjadi salah satu
faktor terjadinya kekerasan anak. Seperti yang ditunjukkan penelitian
dari Purnama (2013), bahwa kekerasan anak dalam keluarga menjadi
persoalan yang memprihatinkan. Ironisnya, pelaku kekerasan ini
adalah orang tua atau anggota keluarga sendiri yang seharusnya
menjadi tempat untuk berlindung. Sudah jelas bahwa hukum
Nasional, Internasional bahkan hukum Islam juga sangat melarang
keras adanya segala bentuk tindakan kekerasan dan anak-anak harus
dilindungi, baik nyawa, jiwa, harta dan hak-haknya. Begitu juga
dalam mengasuh anak harus dengan kasih sayang dan kelembutan.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kekerasan
diantaranya; kekerasan yang diwariskan, stress, ekonomi, sosial dan
lain-lain.?

Dewasa ini, pola pengasuhan anak (parenting) menjadi lebih
banyak dibicarakan akibat dari banyaknya kasus kekerasan pada
anak. Negara dan Agama manapun sama-sama melarang adanya
tindak kekerasan dalam mendidik anak. Sebagai umat islam, sudah
seharusnya menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup termasuk
dalam mengasuh anak. Pola pengasuhan anak dalam perspektif Al-
Qur’an ini biasa disebut Quranic Parenting atau sebuah konsep pola
pengasuhan anak sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan didalam
Al-Qur’an.”* Hal ini perlu dilakukan karena anak adalah pewaris
bangsa yang harus dijaga. Kemajuan suatu bangsa terletak pada

19 Kadir and Handayaningsih, “Kekerasan Anak Dalam Keluarga,” 136.

20 Kadir and Handayaningsih, 136.

2L Abdul Mustagim, “Quranic Parenting: Pola Asuh Anak Perspektif Al-Quran -
ARTIKULA.ID,” July 30, 2019, https://artikula.id/abdul/Quranic-parenting-pola-asuh-
anak-perspektif-al-quran/.
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bagaimana generasinya. Jika anak-anak aman dan sejahtera maka
bangsa ini juga akan merasakan hal yang sama.

Namun, mengasuh anak tidak hanya berupa pengetahuan saja
tetapi bagaimana orang tua dapat menanamkan nilai-nilai yang
diajarkan Al-Qur’an melalui komunikasi dan keteladan yang baik.
Sebab, sekarang ini banyak sekali kabar beredar di media sosial
terkait penelantaran dan pengabaian anak. Kurangnya komunikasi
antara orang tua dan anak menjadi salah satu penyebabnya, sehingga
anak-anak merasa kesepian dan tidak diperhatikan oleh orang tuanya
kemudian memilih untuk mencari hiburan diluar menjadi anak
jalanan, itulah sebabnya mengapa komunikasi itu menjadi sangat
penting. Selain itu, orang tua juga harus mampu untuk menghargai
hak-hak setiap anak dan mengajarkan kepada anak apa yang menjadi
kewajibannya sebagai seorang anak maupun seorang muslim yang
baik. Dijelaskan dalam QS. Al Shaffat ayat 102;

22 %7
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Artinya: “102. Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup
bekerja bersamanya, ia (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku,
sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu.
Pikirkanlah apa pendapatmu?” Dia (Ismail) menjawab,
“Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan
(Allah) kepadamu! Insyaallah engkau akan mendapatiku
termasuk orang-orang sabar.”

Ayat ini menjelaskan betapa demokratisnya Nabi Ibahim
terhadap putranya. Nabi Ibrahim tidak segan untuk menceritakan
mimpinya epada putranya emudian meminta pendapatnya.

Dalam penelitian Nur Sari Dewi yang berjudul “Pola Komunikasi
Orang Tua Terhadap Anak Berbasis Parenting Qurani” menghasilkan
bahwa kata ya bunayya merupakan pola komunikasi satu arah yang
digambarkan dalam Al-Qur’an. Kemudian, komunikasi dua arah
yaitu berupa dialog antara orang tua dengan anak dan melibatkan
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keputusan keluarga.?? Dalam penelitian lain yaitu dari Dedeh Fardiah
dan Rina Rinawati yang berjudul “Komunikasi Antar Persona Anak
dengan Orang Tua dalam Mencegah Kekerasan” menghasilkan
bahwa komunikasi yang dilakukan oleh orang tua dalam mencegah
kekerasan pada anak memberikan gambaran bahwa komunikasi antar
persona orang tua dengan anak memiliki kontribusi pada proses
pencegahan kekerasan pada anak. Pada sisi lain, komunikasi antar
persona antara anak dan orang tua perlu dilakukan untuk melihat
secara utuh komunikasi keluarga dalam mencegah kekerasan pada
anak. Dalam risetnya, keterbukaan dan saling mendukung antara anak
dengan orang tua masih belum optimal, namun rasa empati,
menghormati masih kuat.?®

Dari kedua penelitian diatas, belum ditemukan penelitian yang
membahas tentang upaya untuk mengatasi kekerasan pada anak
melalui pendidikan Quranic Parenting yang dapat diaplikasikan oleh
orang tua maupun anak agar tujuan dari penelitian ini tercapai yaitu
mengatasi atau setidaknya mengurangi kekerasan pada anak sehingga
dapat memutus mata rantai kekerasan anak dalam rumah tangga. Hal
ini dikarenakan, keluarga adalah inti dari seorang anak. Rumah dan
keluarga adalah tempat yang paling sering ditinggalinya. Sehingga,
dampak yang diakibatkan dari adanya kekerasan anak yang terjadi
dalam rumah tangga jauh lebih besar jika dibandingkan dengan
kekerasan anak yang terjadi diluar rumah. Oleh karena itu, penting
bagi orang tua untuk memiliki pola asuh yang tepat sesuai dengan
nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur'an, yang tidak hanya
diterapkan pada anak tetapi juga orang tua, agar anak dapat tumbuh
dari orang tua yang baik sehingga ia akan menajdi manusia yang baik
pula. Terutama dalam mengasuh anak, orang tua harus
memperhatikan dan memenuhi hak-hak anak tanpa adanya kekerasan.
Dari persoalan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
yang berjudul “MENGIKIS PERILAKU CHILD ABUSE DALAM
RUMAH TANGGA MELALUI PENDIDIKAN QURANIC
PARENTING”

2 Nur Sari Dewi Marpaung, “Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak Berbasis
Parenting  Qurani,”  At-Tabayyun 2, no. 1 (January 22, 2020): 1,
https://ejurnal.iainlhokseumawe.ac.id/index.php/attabayyun/article/view/604.

2 Dedeh Fardiah and Rini Rinawati, “KOMUNIKASI ANTARPERSONA ANAK
DENGAN ORANGTUA DALAM MENCEGAH KEKERASAN,” Jurnal Visi
Komunikasi 15, no. 1 (2016): 114, https://doi.org/10.22441/visikom.v15i1.1689.
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Fokus Penelitian

Dari kerangka dasar diatas, penelitian ini memiliki objek kajian
yang luas, maka peneliti akhirnya membuat batasan-batasan
penelitian agar lebih fokus dan terarah. Adapun fokus dalam
penelitian ini adalah upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi
kekerasan pada anak yang terjadi dalam lingkup rumah tangga
melalui pendidikan Quranic parenting .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep Al-Qur’an terhadap tindak kekerasan pada
anak ?

2. Bagaimana konsep Pendidikan Quranic Parenting sebagai upaya
untuk mengatasi kekerasan pada anak dalam lingkup rumah
tangga ?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep Al-Qur’an mengenai tindak kekerasan
pada anak.

2. Untuk mengetahui konsep pendidikan Quranic parenting
sebagai upaya pencegahan tindak kekerasan pada anak dalam
rumah tangga.

Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan mempunyai manfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Adapun beberapa manfaat yang
ditemukan dalam penulisa penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
sumbangsih bagi khazanah keilmuan terutama di bidang limu Al-
Qur’an dan Tafsir, karena sebagai seseorang yang mempelajari
Al-Qur’an dan Tafsirnya, secara teori mampu untuk memahami
maksud yang ada di dalamnya. Kemudian, penelitian ini juga
dapat menjadi rujukan dalam penelitian selanjutnya mengenai
pendidikan Quranic parenting untuk mengatasi child abuse
dalam rumah tangga.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat
mengetahui secara teoritis tentang bagaimana Al-Qur’an
12



merespon adanya kekerasan terhadap anak sekaligus
memberikan solusinya.

b. Bagi pembaca, peneliti berharap dengan adanya tulisan ini
dapat memberikan wawasan untuk pembaca dan membantu
untuk mengurangi terjadinya kekerasan pada anak dalam
rumah tangga.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, disusun sebagai

berikut:
BAB |

BAB Il

BAB I11

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian teori yang terkait dengan judul,
penelitian terdahulu dan kerangka berpikir.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi jenis dan pendekatan, setting penelitian,
Subjek penelitian. Sumber data serta teknik
pengumpulan data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi gambaran obyek penelitian, deskripsi
data penelitian dan analisis data penelitian.
PENUTUP

Bab ini berisi simpulan, saran dan penutup.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw. sebagai pedoman hidup umat Islam yang
pertama selain Sunnah, Ijma’ dan Qiyas, sekaligus menjadi salah
satu mukjizat terbesar yang dimiliki Nabi Muhammad saw. dari
mukjizat-mukjizat lainnya.! Al-Qur’an sendiri diturunkan secara
berangsur-angsur dalam kurun waktu 23 tahun dan dibagi
menjadi dua periode, yang Pertama adalah periode Mekah yang
disebut surah Makiyah yakni ayat atau surah yang diturunkan di
Mekah. Kedua vyaitu periode Madinah yang disebut surah
Madaniyah karena ayat atau surahnya diturunkan di Madinah.?

Mengutip dari buku Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin
yang berjudul Studi Al-Qur'an,® Secara bahasa, Al-Qur’an berasal
dari bahasa arab dalam bentuk mashdar dari kata gara 'a-yagra 'u-
qira’atan-qur’anan ~ yang berarti bacaan atau yang dibaca.
Menurut gramatika bahasa arab, kata “Al-Qur’an” adalah bentuk
mashdar dari kata gara’a yang maknanya sama dengan kata
gira’ah yang artinya bacaan. Salah satu pengertian bacaan ini
terdapat dalam QS. Al-Qiyamah ayat 17-18.

2

P A e N AN AT DT S IS PR

Artinya:  “(17) Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu
pandai) membacanya.(18) Apabila Kami telah
selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya
itu.”

! Rosdian, Mutammimul Ula, and Risawandi, “SISTEM PENGENALAN DAN
PENERJEMAHAN AL-QUR’AN SURAH AL -WAQI'AH MELALUI SUARA
MENGGUNAKAN TRANSFORMASI SUMUDU,” TECHSI - Jurnal Teknik Informatika
11, no. 1 (June 16, 2019): 105, https://doi.org/10.29103/techsi.v11i1.1294.

2 Muhammad Roihan Daulay, “STUDI PENDEKATAN ALQURAN,” Tharigah
llmiah: Jurnal Ilmu-limu Kependidikan Dan Bahasa Arab 1, no. 01 (September 28,
2015): 31, https://doi.org/10.24952/tharigahilmiah.v1i01.254.

® Muhammad Yasir and Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an (Pekanbaru Riau: Asa
Riau, 2016), 1.
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Menurut M. Quraish Shihab, Al-Qur’an secara harfiah
memiliki arti bacaan yang sempurna. Nama Al-Qur’an juga
merupakan nama pilihan Allah SWT yang tepat sehingga tidak
ada seorangpun yang dapat menandinginya.”

Sedangkan pengertian Al-Qur’an menurut istilah adalah
kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. melalui malaikat jibril dengan perintah langsung dari Allah
SWT dan bersifat statis (tidak akan pernah berubah sepanjang
masa).” Sementara itu, para ulama berbeda pendapat dalam
mendefinisikan makna Al-Qur’an, diantaranya yaitu
a. Dalam buku “Itmam al-Dirayah™®, Imam Jalaluddin al-

Suyuthy mendefinisikan bahwa Al-Qur’an adalah firman

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk

menjatuhkan mereka yang menantangnya, walaupun hanya

dengan satu surat saja.

b. Menurut Ali al-Shabuni’, Al-Qur’an adalah kalam Allah
yang tiada tandingannya, diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. penutup para Nabi dan Rasul, dengan
perantara malaikat Jibril a.s dan ditulis pada mushaf-mushaf
yang kemudian disampaikan kepada kita secara mutawatir,
serta membaca dan mempelajarinya merupakan suatu ibadah,
yang dimulai dengan surah al-Fatihah dan ditutup dengan
surah al-Nas.

c. Menurut As-Syekh Muhammad al-Khudhary Beik dalam
bukunya yang berjudul “Ushul al-Figh™®, Al-Kitab itu ialah
al-Qur’an, yaitu firman Allah SWT. yang berbahasa arab,
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk
dipahami isinya, untuk diingat selalu, yang disampaikan
kepada kita dengan jalan mutawatir, dan telah tertulis
didalam suatu mushaf antara kedua kulitnya dimulai dengan
surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Nas.
Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka unsur-unsur

terpenting yang dapat diambil dari hakikat Al-Qur’an® adalah

sebagai berikut;

M. Quraish Shihab, WAWASAN AL-QUR’AN: TAFSIR TEMATIK ATAS PELBAGAI
PERSOALAN UMAT (Bandung: Mizan, 1996), 3.

® Anshori, Ulumul Quran (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 18.

® Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthy, Itmam Al-Dirayah Li Qurra’ al-Nigayah (Dar
Al-kutub Al-lImiyah, 1985).

" Muhammad Ali al-Shabuniy, Shafwah Al-Tafsir, Jilid 2 (Beirut: Dar al Fikr, n.d.).

8 Muhammad al-Khudhary Beik, Ushul Figh (Beirut: Dar al Fikr, 1988).

® Yasir and Jamaruddin, Studi Al-Qur’an, 4-9.
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a.

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. dengan perantara Malaikat Jibril a.s.
sebagaimana yang dinyatakan dalam QS. asy-Syu’ara ayat
193

WY\ Z,S\AJJJ_,

Artinya: “Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril).”

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa arab, sebagaimana yang
disebutkan dalam QS. Fushshilat ayat 3-4

z

P L A P N R .
J0.% @QM{’)_EJ/@J;U’};MQ\;&L\;AM

/,}/

Artinya: “(3) Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni
bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang
mengetahui, (4) Yang membawa berita gembira
dan yang membawa = peringatan, tetapi
kebanyakan mereka berpaling, tidak mau
mendengarkan.”

Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur, bertahap
sesuai dengan peristiwva dan tuntutan baik yang bersifat
individual maupun sosial kemasyarakatan pada waktu itu,
sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Al-Isra’ ayat 106

o5 4l oo e 0 I ok a5 Gl

Artinya: “Dan Al Qur’an itu telah Kami turunkan dengan
berangsur-angsur agar kamu membacakannya
perlahan-lahan kepada manusia dan Kami
menurunkannya bagian demi bagian.”

Al-Qur’an  disampaikan  secara = mutawatir, yaitu
diriwayatkan oleh orang banyak, disampaikan kepada orang
banyak, diterima orang banyak, sehingga mustahil mereka
yang menyampaikan maupun yang menerima berdusta
dalam meyampaikan sesuatu yang bukan berasal dari
Rasulullah saw. Dengan ini, keaslian dan kemurnian Al-
Qur’an akan tetap terjamin sampai kapanpun, karena Al-
Qur’an telah dihafal dan ditulis oleh para sahabat ketika
16



Nabi Muhammad saw. masih hidup, sehingga mustahil dapat
berubah.

e. Al-Qur’an adalah mukjizat dari Allah untuk Nabi
Muhammad saw. dan tidak akan ada seorangpun yang dapat
menandinginya.’® Dalam QS. al-Bagarah ayat 23 dijelaskan:

“' A0

F sy B0 G b B E oy g
”“.wv«fuuuwj; vfsw»};s\j L

Artinya: “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-
Quran yang Kami wahyukan kepada hamba
Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja)
yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang
yang benar.”

Penjelasan ayat ini dikuatkan dengan QS. al-Isra’
ayat 88:

s s i O e 2 ot cassn o o
sr@Ja jax] r@*”‘ 3\5353%()}5\.:'};

Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin
berkumpul untuk membuat yang serupa Al Quran
ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat
yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian
mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang
lain.”

f. Membaca Al-Qur’an dapat bernilai ibadah,"* seperti yang
disampaikan dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh
Imam Tirmidzi dari Ibn Mas’ud yakni Rasulullah bersabda:
“Barangsiapa membaca satu huruf dari Al-Qur’an, dia akan
memperoleh suatu kebaikan. Dan kebaikan itu akan dibalas

10 Kristina, “Definisi Al-Qur’an Menurut Para Ahli dan Sejarah Turunnya Kitab,”
detikedu, accessed January 3, 2023, https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-
6216877/definisi-al-quran-menurut-para-ahli-dan-sejarah-turunnya-kitab.

1 Febby Saraswati, “Keutamaan Membaca Alquran,” October 9, 2021,
https://mediaindonesia.com/humaniora/438682/keutamaan-membaca-alquran.
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sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan alif lam mim itu

satu huruf. Tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim

satu huruf”. (HR. Tirmidzi)

Selain itu, menurut para Ushul Figh, Al-Qur’an menurut
istilah adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad melalui perantara malaikat jibril secara mutawatir
sebagai mukjizat terbesarnya, yang mana apabila membacanya
dapat bernilai ibadah, yang dimulai dari surah Al-Fatihah dan
diakhiri dengan surah Al-Nas."

Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril yang
diriwayatkan secara mutawatir sebagai pedoman hidup umat
manusia. Selain itu, Al-Qur’an juga menjadi kitab terakhir yang
diberikan kepada Nabi dan Rasul yang isinya tidak akan pernah
berubah  seiring berjalannya waktu sekaligus sebagai
penyempurna kitab-Kkitab terdahulu yakni Taurat, Zabur dan Injil.
Kemudian, membaca Al-Qur’an meskipun tidak mengetahui
artinya dapat bernilai ibadah.™

Sementara itu, dalam buku Repetisi Redaksi Al-Qur’an:
Memahami Ayat-ayat Al-Qur’an yang Diulang karya H. Ahmad
Atabik, Lc., MSI, bahwa Al-Qur’an menurut kaum muslimin
merupakan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril selama kurang
lebih dua puluh tiga tahun sebagai petunjuk umat manusia ke
arah tujuan yang terang dan jalan yang lurus dengan senantiasa
menegakkan fondasi kehidupan yang didasarkan atas keimanan
dan ketagwaan kepada Allah SWT dan risalah-risalahnya. Al-
Qur’an merupakan mukjizat ma nawi dan kekal abadi sepanjang
masa hingga akhir zaman. Kesempurnaan petunjuk Al-Qur’an
tercermin dalam tema-tema yang dikandungnya yakni mencakup
tentang keseluruhan aspek kehidupan manusia, baik pola
interaksi antara manusia dengan Tuhan, manusia lainnya dan
alam. Selain sempurna, Al-Qur’an juga memiliki gaya bahasa
yang unik dan indah sehingga tidak seorangpun dapat menirunya,
para sastrawan tanpa terkecuali.'*

2 Muhammad Ali al-Subhani, Al-Tibyan Fi Ulum Quran (Beirut: Dar al-Irsyad,
1970), 10.

1% Anshori, Ulumul Quran, 18-19.

Y Ahmad Atabik, REPETISI REDAKSI AL-QUR'AN (Memahami Ayat-Ayat Al-
Qur’an Yang Diulang), 1st ed. (Yogyakarta: IDEA Press Yogyakarta, 2014), 1-3.
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2. Isi Kandungan dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad saw. sebagai pedoman hidup seluruh umat manusia
sepanjang masa, bukan hanya umat muslim saja. Al-Qur'an
memuat berbagai pedoman dan prinsip universal untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Allah SWT juga telah
memberikan keterangan bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat
segala sesuatu yang diperlukan oleh manusia, baik itu urusan
dunia maupun urusan akhirat.'® Secara tekstual, Al-Qur’an adalah
kalam Allah SWT yang tertulis seperti dalam mushaf Utsmani.

Sementara itu, secara konseptual, Al-Qur’an berisi tentang

ketentuan-ketentuan Allah SWT mengenai segala apa yang ada di

dunia ini, baik alam fisik maupun metafisik. Al-Qur’an sendiri

bersifat statis, tetapi manusia bersifat dinamis, sehingga
penafsiran terhadap Al-Qur’an juga dapat berubah menjadi
fleksibel sesuai dengan masalah dan kondisi yang dihadapi oleh
umat manusia. Dengan ini tidak ada mufassir yang berani
mengklaim bahwa hasil tafsirnya adalah benar mutlak, sebab
betapapun pintar dan tingginya pengetahuan manusia, tidak akan
sanggup menjangkau isi dan kandungan dari Al-Qur’an yang
sebenarnya. Meskipun demikian, sebagai makhluk Allah swit.
yang telah diberikan akal, manusia diharapkan mengetahui apa
saja isi  kandungan dalam Al-Qur’an dan mampu
mengamalkannya.

Adapun isi kandungan dalam Al-Qur’an menurut para [Imuan
yang telah menyelami Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

a. Menurut Labib al-Sa’id dalam bukunya yang berjudul Al-
Jami’  al-Shout  al-Awwal  al-Qur’an  al-Karim'®,
mengemukakan bahwa Al-Qur’an itu hakikat sejarahnya
benar-benar terjadi dan tersiar. la menumbuhkan banyak
keanehan yang memenuhi kebutuhan manusia, yaitu berita
tentang beberapa hal yang berkenaan dengan syar’iyah,
moral, akal, fisiologi manusia, sosial kemasyarakatan, ilmu
astronomi, estetika, ilmu terapan. Al-Qur’an menghasilkan
ahli-ahli pengobatan, serta para ahli ilmu gira’ah, nahwu,
balaghah, ushul figh, logika dan lain-lain.

5 Hasbi Ash Shiddiqy, Sejarah Dan Pengantar llmu Al-Qur’'an (Jakarta: Bulan
Bintang, 1954), 174.

18 |_ubab al-Sa’id, Al Jami’ Al-Shouthi Al Awwali Al Qur'an Al-Karim (Kairo: Dar al-
Kutub al-Arabiyyah, n.d.), 20.

19



b. Abu al-A’la al-Maududi dalam kitabnya yang berjudul
Mabadi’ Asasiyah Li Fahm al-Qur’an®’, menyebutkan bahwa
Al-Qur’an membicarakan tertang berbagai planet, bagaimana
menciptakannya, membicarakan tentang manusia, bagaimana
menjadikannya. Demikian pula tentang berbagai panorama di
alam semesta ini dan tentang umat terdahulu beserta kisah-
kisah mereka. ia mengkritik tingkah laku berbagai bangsa
tentang perangai dan kepercayaan mereka. Al-Qur’an juga
menjelaskan berbagai persoalan dan masalah metafisika dan
masih banyak lagi.

c. Moenawar Kholil dalam bukunya yang berjudul Al-Qur’an
dari Masa ke Masa®®, menyebutkan bahwa Al-Qur’an
diturunkan oleh Allah SWT adalah agar dijadikan pedoman
hidup bagi umat manusia. Jadi, Al-Qur’an berisi berbagai
ilmu, diantaranya ilmu keTuhanan, ilmu sejarah, riwayat
tentang zaman purba, berita tentang riwayat-riwayat yang
ghaib. Selain itu, dalam Al-Qur’an juga terdapat ilmu lain
seperti ilmu sosiologi, ekonomi, pedagogik, ilmu politik,
ilmu tentang ketentaraan dan peperangan. Singkatnya, Al-
Qur’an adalah suatu kitab yang menjadi sumber ilmu
pengetahuan.

d. Abu Bakar Aceh dalam bukunya yang berjudul Sejarah Al-
Qur’an®®, menyebutkan bahwa Al-Qur’an adalah sumber dari
segala pelajaran dan pengetahuan dan tidak dapat dijangkau
keluasan dan kedalaman kandungannya, sehingga ilmu
pengetahuan yang ada di dalamnya tidak pernah habis karena
hanya Allah SWT yang mengetahui isi kandungan yang
sesungguhnya.  Al-Qur’an  juga dapat  meluruskan
kepercayaan yang salah.

Dapat dilihat dari banyaknya isi kandungan yang tercantum

di atas bahwa Al-Qur'an memuat berbagai pokok-pokok utama?,

yakni:

a. Keimanan (Tauhid), yaitu ajaran-ajaran tentang kepercayaan
atau keimanan kepada Allah SWT meliputi seluruh bentuk

Y Abu al-A’la Al-Maududi, Mabadi’ Asasiyah Li Fahm Al-Qur’an (Bangil: Al-
Muslimun, 1992), 22.

8 Moenawar Kholil, Al-Qur’an Dari Masa Ke Masa, IV (Solo: Ramadhani, 1985),
76.

19 Abu Bakar Aceh, Sejarah Al-Quran, V (Solo: Ramadhani, 1986), 45-49.

20 Kastolani, “6 Isi Kandungan Al Quran Yang Wajib Diketahui Muslim, Dari Akidah
Hingga Sains,” iNews.ID, July 1, 2021, https:/www.inews.id/lifestyle/muslim/isi-
kandungan-al-quran.
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rukun iman, termasuk juga pembasmian terhadap
kepercayan-kepercayaan yang bersifat syirik. Ada banyak
ayat dalam Al-Quran yang menjelaskan pokok-pokok ajaran
tauhid , diantaranya dalam QS Al-lkhlas ayat 1-4:

Z\vj J\L; {,J }\r/j / iT (;:E/B i\}-‘/ 4”‘ 3.5 UB
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Artinya: “(1) Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa.
(2) Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-
Nya segala sesuatu. (3) Dia tiada beranak dan
tidak pula diperanakkan. (4) Dan tidak ada
seorangpun yang setara dengan Dia.”

b. Ajaran tentang ibadah,** yakni bentuk kepatuhan dan
ketundukan manusia sebagai makhluk kepada Allah SWT
Sang pencipta. Manusia harus sepenuhnya sadar bahwa kita
membutuhkan Allah SWT dalam setiap langkah dan
urusannya, baik urusan dunia maupun akhirat. Selain itu,
dalam QS. Az- Zariyat ayat 56 juga menerangkan bahwa
Allah SWT tidak menciptakan manusia dan jin melainkan
untuk beribadah kepada-Nya, yakni;

o3 ¥ oo £ L 2is s

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”

c. Akhlak. Al-Qur’an merupakan sumber ajaran tentang akhlak
mulia dan Nabi Muhammad adalah manusia yang
menerapkan ajaran akhlak dari Al-Qur’an menjadi
kepribadiannya. Adapun ayat Al-Qur’an yang menyatakan
tentang akhlak Nabi adalah dalam QS. Al-Ahzab ayat 21

Ry "Wf/ aj,,,s J J$s 3 rQ O Ad
Sl #5553 a5 g

2 yasir and Jamaruddin, Studi Al-Qur an, 17.
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”

d. Hukum. Sebagai sumber hukum pertama dalam ajaran Islam,
Al-Qur’an banyak memberikan ketentuan-ketentuan hukum
yang harus dijadikan pedoman dalam menetapkan hukum,
baik secara global maupun terperinci® dengan tujuan agar
tercipta kehidupan yang adil.

e. Sejarah atau kisah umat terdahulu yang dapat dijadikan
sebagai ibrah atau pelajaran untuk menjalani kehidupan agar
senantiasa sesuai dengan petunjuk dan keridhaan Allah
SWT.? seperti yang terdapat dalam QS. Yusuf ayat 111:

Bas S8 ¢ uuy\ Ay B eniad 3 083
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Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita
yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman.”

Kemudian, salah satu ayat yang menerangkan kisah umat
terdahulu ada pada QS. Al-Furgan ayat 37-39:

=~ @, }/’// }// ’,,/

Cl3 15,05 565 o M B1ie ol 1/1 BiETy

22 Ash Shiddiqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an, 160-61.
2 Majfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, IV (Surabaya: Bina llmu, 1993), 18-20.
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Artinya: “(37) Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh
tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. Kami
tenggelamkan mereka dan kami jadikan (cerita)
mereka itu pelajaran bagi manusia. Dan Kami
telah menyediakan bagi orang-orang zalim azab
yang pedih; (38) Dan (Kami binasakan) kaum
'‘Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak
(lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum
tersebut. (39) Dan Kami jadikan bagi masing-
masing mereka perumpamaan dan masing-
masing mereka itu benar benar telah Kami
binasakan dengan sehancur-hancurnya.”

f. Dasar-dasar Ilmu Pengetahuan. Al-Qur’an juga berisi
tentang dasar ilmu pengetahuan dalam berbagai bidang,
salah satunya yaitu teknologi dan sains. Oleh karena itu,
manusia diwajibkan untuk menggali, mempelajari dan
menelitinya agar dapat membawa manusia pada kemajuan
dan kesejahteraan.?*

g. Al-Quran sebagai sarana dalam pendidikan anak.”
Beberapa ayat yang menjelaskan mengani pendidikan
anak salah satunya terdapat dalam QS. Lugman ayat 13-19
yang berbuny|

) ‘JJL —’N N Csj—’ sl /5—“) casY (},-u-" Ji 33
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24 Kristina, “Definisi Al-Qur’an Menurut Para Ahli dan Sejarah Turunnya Kitab.”

% Nur Rohman, “Konsep Mendidik Anak Menurut Al Quran Surat Lugman |
Universitas An Nur Lampung,” accessed January 3, 2023, https://an-nur.ac.id/konsep-
mendidik-anak-menurut-al-quran-surat-lugman/.
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Artinya: 13. (Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, saat dia menasihatinya, “Wahai anakku,
janganlah mempersekutukan Allah!
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu
benar-benar kezaliman yang besar.” 14. Kami
mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik)
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua
tahun.598)* (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.”
Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. 15. Jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-
Ku dengan sesuatu yang engkau tidak punya ilmu
tentang itu, janganlah patuhi keduanya, (tetapi)
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku.

% 598) Selambat-lambat waktu menyapih ialah sampai anak berumur 2 tahun
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Kemudian, hanya kepada-Ku kamu kembali, lalu
Aku beri tahukan kepadamu apa yang biasa kamu
kerjakan. 16. (Lugman berkata,) “Wahai anakku,
sesungguhnya jika ada (suatu perbuatan) seberat
biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau di
bumi, niscaya Allah akan menghadirkannya
(untuk diberi balasan). Sesungguhnya Allah
Maha lembut 599)* lagi Mahateliti. 17.) Wahai
anakku, tegakkanlah shalat dan suruhlah
(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah
(mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah
terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya
yang demikian itu termasuk urusan yang (harus)
diutamakan. 18.) Janganlah memalingkan
wajahmu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang
yang sombong lagi sangat membanggakan diri.
19.) Berlakulah wajar dalam berjalan 600)*® dan
lembutkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai.”

3. Fungsi Al-Qur’an
Selain memiliki isi kandungan di dalamnya, Al-Qur’an juga
memiliki berbagai fungsi, diantaranya:

a. Al-Qur’an sebagai mukjizat Nabi Muhammad saw. untuk
membuktikan bahwa Beliau adalah Nabi dan Rasul Allah
SWT dan Al-Qur’an adalah kalam Allah, bukan perkataan
Nabi. Selain itu, Al-Qur’an adalah wahyu terbesar Nabi
Muhammad saw. karena berlaku untuk seluruh umat
manusia sepanjang masa dan tidak ada yang bisa
menandinginya serta tetap terpelihara keasliannya tanpa ada
perubahan sedikitpun.? Ini terdapat dalam QS. al-Hijr ayat

9
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27 599) Allah Mahalembut artinya ialah ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu,

betapapun kecilnya.

% 600) Ketika berjalan, janganlah terlampau cepat dan jangan pula terlalu lambat
2 zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, 23.
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Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al
Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya.”

b. Al-Qur’an  merupakan  pengukuh, pembenar dan
penyempurna kitab-kitab sebelumnya, yakni Taurat, Zabur
dan Injil.*° Dijelaskan dalam QS. al-Maidah ayat 48
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Artinya: “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran
dengan membawa kebenaran, membenarkan apa
yang sebelumnya, vaitu Kitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap
kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah
perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat
diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan
yang terang. Sekiranya Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja),
tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada
Allah-lah  kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah
kamu perselisihkan itu.”

% Muslih Maruzi, Wahyu Al-Quran (Jakarta: Pustaka Amani, 1987), 10-11.
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C.

Al-Qur’an sebagai hakim yang diberi wewenang oleh Allah
untuk memberikan keputusan akhir terhadap permasalah
yang dihadapi oleh para pemimpin agama sekaligus
mengoreksi terhadap kepercayaan-kepercayaan yang salah
dikalangan umat beragama.** Dijelaskan dalam QS. As-

Shaffat ayat 149 .
D03 whs U B et

Artinya: “Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka
(orang-orang kafir Mekah): "Apakah untuk
Tuhanmu anak-anak perempuan dan untuk
mereka anak laki-laki.”

Al-Qur’an untuk dipelajari dan diajarkan. Seperti yang
dijelaskan dalam QS. Ali Imran ayat 138
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Artinya: “(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh
manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-
orang yang bertakwa.”

Ayat ini juga dikuatkan oleh Hadits yang berikut artinya;
“Dari Utsman, bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Orang yang paling baik diantara kamu sekalian adalah
orang yang mau mempelajari Al-Qur’an kemudian
mau mengajarkannya (kepada orang lain).”*

Al-Qur’an sebagai hidayah atau petunjuk bagi umat manusia
dalam mengelola hidupnya dengan baik. Selain itu juga Al-
Qur’an menjadi pembeda antara yang hak dan batil,
penjelas segala sesuatu yang belum jelas. Kemudian Al-
Qur’an juga berfungsi sebagai sumber segala aturan tentang
hukum, sosial ekonomi, kebudayaan, pendidikan, moral dan
lain-lain, yang harus dijadikan sebagai way of life oleh
manusia dalam mengatasi berbagai persoalan hidup dan
berpegang tegung padanya.®® Allah SWT berfirman dalam
QS. Az-Zukhruf ayat 43

3L Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, 22—23.

32 |mam Abi Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz 2 (Indonesia: Penerbit Dahlan, n.d.), 70.

* Rifat Syauqi Nawawi and Muhammad Ali Hasan, Pengantar limu Tafsir (Jakarta:
Bulan Bintang, 1988), 42.
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Artinya: “Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama
yang telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya
kamu berada di atas jalan yang lurus.”
f. Sebagai penawar bagi segala macam penyakit, seperti yang
dijelaskan dalam QS. Yunus ayat 57
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Artinya: “Hai  manusia, sesungguhnya telah datang

kepadamu pelajaran dari  Tuhanmu dan

penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi
orang-orang yang beriman.”

4. Quranic Parenting

Al-Qur’an memiliki isi kandungan dan fungsi utama yakni
sebagai sumber ajaran dan bukti kebenaran kerasulan Nabi
Muhammad saw. Al-Qur’an sebagai sumber ajaran menawarkan
berbagai standar transendental agama sebagai pedoman hidup
manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Salah
satunya adalah konsep pola asuh anak berbasis nilai-nilai yang
diajarkan dalam Al-Qur’an pada lingkup terkecil yakni rumah
tangga atau keluarga.*

Setiap keluarga pasti mengidamkan kehidupan yang ideal dan
nyaman. Orang tua sebagai pemegang peran penting dalam
sebuah rumah tangga memerlukan beragam cara atau pedoman
dalam mendidik anak, salah satunya adalah menggunakan konsep
Al-Qur’an. Mengingat salah satu fungsi Al-Qur’an adalah
sebagai petunjuk,® maka ini adalah bentuk kasih sayang Allah
SWT agar manusia tidak terjatuh dalam kesalahan atau

3 Arif Budiono, “POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP ANAK DALAM
ALQURAN (KAJIAN KISAH LUQMAN),” MIYAH : Jurnal Studi Islam 15, no. 2
(August 2, 2019): 314, https://doi.org/10.33754/miyah.v15i2.190.

* Abdul Ghoni, “Qur’anic Parenting: Peran Ideal Ibu Dalam Al-Qur’an Studi Analisis
Kisah Istri Imran Dalam Surat Ali Imran Ayat 35-37 | Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu
Al-Qur’an Dan Tafsir,” 2021, 66, http://ojs.stiudq.ac.id/JUQDQ/article/view/76.
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kekeliruan yang mengakibatkan kesesatan dan kehancuran,
sebagaimana yang telah disebutkan dalam QS. Al-Bagarah ayat
2, sebagai berikut;
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Artinya: “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.”

Salah satu upaya yang dapat dijadikan referensi dalam
mendidik anak dengan konsep Al-Qur’an adalah Quranic
Parenting. Konsep Quranic Parenting adalah sebuah konsep atau
model pola pengasuhan dan pendidikan orang tua pada anak
sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh Al-Qur’an. Proses
dalam mengasuh dan mendidik anak bukanlah soal transmisi dan
transformasi saja tetapi juga bagaimana orang tua dapat
menanamkan nilai-nilai karakter Qur’ani pada anak.*” Quranic
Parenting merupakan pola asuh paling ideal dan komprehensif
yakni dapat memadukan segala sisi kehidupan manusia, baik dari
sisi intelektual, emosional maupun spiritual.*® Selain itu, banyak
dari Al-Qur’an yang mengisahkan tentang parenting, seperti
kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Lugman.

Konsep Quranic Parenting dapat dimulai sejak bayi masih
dalam kandungan, misalnya sering diperdengarkan lantunan ayat
suci Al-Qur’an agar anak terlatih untuk mencintai Al-Qur’an
hingga dewasa.*® Rasulullah SAW bersabda:

“ Siapa yang mempelajari Al-Qur’an ketika masih muda,
maka Al-Qur’an itu akan menyatu dengan daging dan
darahnya. Siapa yang mempelajarinya ketika dewasa,
sedangkan ilmu itu akan lepas darinya dan tidak melekat
pada dirinya, maka ia akan mendapatkan pahala dua kali.”
(HR al-Baihagi, ad-Dailami dan al-Hakim).*°

% Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi, Tafsir Al-Sha rawi, vol. 1 (Mesir: Akhbar al-
Yaum, 1991), 121.

3 Mustaqim, “Quranic Parenting.”

% Ghoni, “Quranic Parenting: Peran Ideal Ibu Dalam Al-Qur’an Studi Analisis Kisah
Istri Imran Dalam Surat Ali Imran Ayat 35-37 | Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian llmu Al-
Qur’an Dan Tafsir,” 66.

% Ferdian Utama and Eka Prasetiawati, “Prenatal dalam Pendidikan Islam: Studi Pola
Asuh Orang Tua, dan Materi Pembelajaran Perspektif Pendidikan Islam terhadap Anak
dalam Kandungan Masa Prenatal,” AL-MURABBI: Jurnal Studi Kependidikan dan
Keislaman 7, no. 1 (June 16, 2020): 39, https://doi.org/10.53627/jam.v7i1.3570.

0 Eka Wahyu Hidayati, “MENCETAK GENERASI ANAK USIA DINI YANG
BERJIWA QUR’ANI DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN AGAMA ISLAM,” JCE
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Menurut beberapa penelitian seperti dalam konferensi
kedokteran Islam, Amerika Utara yang dilaksanakan pada tahun
1984, mereka memaparkan bahwa hasil dari penelitian yang
dilakukan mengenai bacaan Al-Qur’an, ternyata sekitar 97%
mampu mendatangkan ketenangan jiwa bagi yang membacanya.
Selain itu, dalam penelitian lainnya menyebutkan, bahwa bayi
yang berusia 48 jam dapat memberikan respon tersenyum dan
menjadi lebih tenang saat mendengar lantunan ayat-ayat Al-
Qur’an. Selain mendapat ketenangan jiwa baik untuk janin
maupun ibu, lantunan ayat-ayat Al-Qur’an juga mampu melatih
pendengaran janin. Indera pendengaran janin akan mulai
berkembang sekitar minggu ke delapan, di mana ia akan dapat
mendengar detak jantung, suara udara di dalam usus, dan suara
darah yang mengalir melalui plasenta, kemudian janin akan
merespon jika mendengar suara.*’ Selain itu, orang tua yang
sering membiasakan bayi dalam kandungan mendengarkan Al-
Qur’an akan memudahkan anak dalam menghafal Al-Qur’an.*
Tidak kalah penting, memperdengarkan Al-Qur’an pada bayi
mulai dalam kandungan ibu juga dapat mencerdaskan otak bayi.
Kemudian, setelah bayi lahir, dianjurkan untuk
mengumandangkan adzan, seperti yang diriwayatkan oleh Abu
Rafi’ ra. dari ayahnya, beliau berkata bahwa beliau melihat
Rasulullah saw. mengumandangkan adzan di telinga Hasan bin
Ali ketika dilahirkan Fatimah.*® Hal ini dilakukan agar adzan
yang berisi kalimat pengagungan terhadap Allah SWT ini dapat
menjadi suara yang pertama kali di dengar oleh bayi setelah lahir.
Selain itu juga agar anak terhindar dari ganguan setan.**

Selain itu, Quranic Parenting juga mengajarkan bagaimana
cara orang tua dalam mengenali, mendukung dan memfasilitasi
bakat dan minat anak. Kemudian, orang tua diharapkan mamp
untuk menghargai hak setiap anak dan mengajarkan kepada
merepa apa yang menjadi kewajibanya. Itulah sebabnya mengapa

(Journal of Childhood Education) 3, no. 2 (March 6, 2020): 146,
https://doi.org/10.30736/jce.v3i1.93.

* Mikyal Oktarina and Rahmadon Rahmadon, “PENDIDIKAN ANAK DALAM
KANDUNGAN MENURUT PERSPEKIF ISLAM,” Serambi Tarbawi 7, no. 2 (July 7,
2019): 190, https://doi.org/10.32672/tarbawi.v7i2.1801.

42 Oktarina and Rahmadon, 185.

* Sunan Abu Dawud, Maktabah Syamilah, Bab Mengumandangkan Adzan Pada
Telinga Bayi Ketika Dilahirkan, vol. 3.15, Juz 13, no. 4441, n.d., 305.

* Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), 47.
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Al-Qur’an berpesan pada orang tua agar jangan membiarkan
anak-anaknya sendiri dalam keadaan lemah dan tanpa bekal
apapun seperti yang diterangkan dalam QS. al-Nisa ayat 9.
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.”

Avyat ini merupakan perintah kepada orang tua agar bertagwa
dan mengucapkan kata-kata yang baik. Ini mejadi isyarat bahwa
salah satu proses Quranic Parenting adalah dengan memberikan
keteladanan untuk bertagwa kepada Allah SWT dan
membangung pola komunikasi yang baik dengan anak.*

5. Kekerasan Anak (Child Abuse) dalam Rumah Tangga
a. Anak

Anak adalah orang yang berusia 0-18 tahun yang belum
menikah .* Anak merupakan manusia ciptaan Allah SWT,
sebagai karunia sekaligus amanah untuk para orang tua yang
harus diasuh dan dididik dengan benar.*” Sebab, bukan hanya
orang dewasa saja yang memiliki harkat dan martabat tetapi
seorang anak juga memilikinya. Anak yang merupakan
generasi penerus bangsa sudah selayaknya mendapatkan hak
dan kebutuhan yang harus terpenuhi.”® Anak bukanlah
sebuah objek untuk diperlakukan dengan sewenang-wenang

® Lutfiani Mutmainah and Asyhar Kholil, “NILAI-NILAII QURANIC
PARENTING (KajianTafsir Al Misbah Surah Lugman Ayat 12-19),” Al-Muntaha (Jurnal
Kajian Tafsir Dan Studi Islam) 2, no. 1 (January 6, 2020): 43.

% Rozak, “KEKERASAN TERHADAP ANAK DALAM RUMAH TANGGA
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM,” October 30, 2013, 46.

7 Ahmad Atabik, “Prinsip Dan Metode Pendidikan Anak Usia Dini,” ThufuLA:
Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 3, no. 2 (December 19, 2015): 270,
https://doi.org/10.21043/thufula.v3i2.4733.

8 Nurjanah Nurjanah, “KEKERASAN PADA ANAK DALAM PERSPEKTIF
PENDIDIKAN ISLAM,” Al-Afkar, Journal For Islamic Studies, July 9, 2018, 27,
https://doi.org/10.31943/afkar_journal.v2il.27.
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atau diperlakukan tidak manusiawi oleh siapapun termasuk
keluarganya sendiri. Kemudian, hati seorang anak di
ibaratkan sebuah mutiara yang murni. Apabila anak dibentuk
dengan tidak baik maka itu akan berpengaruh pada
pertumbuhan maupun kepribadiaanya. Oleh sebab itu, anak
sangat rentan terhadap tindakan kekerasan karena dianggap
sebagai manusia yang lemah dan tidak berdaya.*®
Child Abuse

Abuse (kekerasan) didefinisikan dalam buku Barker The
Social Work Dictionary sebagai setiap tindakan yang
mengakibatkan kerugian atau kerusakan fisik, psikologis atau
finansial, baik secara individu maupun dalam kelompok. .*°
Sementara, Child Abuse (kekerasan anak) didefinisikan
sebagai perlakuan fisik, mental, atau seksual yang dilakukan
olen mereka yang bertanggung jawab terhadap anak
kemudian mengakibatkan kerugian atau ancaman pada
kesehatan dan kesejahteraan anak.*" Istilah Child Abuse telah
dikenal di dunia kedokteran sejak 1946 M dan sering
digunakan untuk menandai masalah kekerasan anak di
bawah 16 tahun yang merugikan anak secara fisik, emosional
dan perkembangannya.>

Kekerasan anak dalam rumah tangga bukan suatu hal
yang tidak akan pernah terjadi, bahkan dari data yang
ditemukan sudah lebih dari 13.000 kasus kekerasan anak
yang dilaporkan.>® Sedangkan pengertian kekerasan menurut
Undang-Undang No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap tindakan yang
mengakibatkan kesusahan atau penderitaan, fisik, seksual,
psikologis atau disebabkan oleh penelantaran rumah tangga,
termasuk  ancaman, pemaksaan atau  perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum di dalam rumah.>
Menurut Pasal 13 Undang-Undang Perlindungan Anak,

* Nurjanah, 28.

% Robert L. Barker, The Social Work Dictionary (Maryland: National Association of
Social Workers, NASW Press, Silver Spring, 1978).

® Iman Nur Mahmudi, “CHILD ABUSE KEKERASAN PADA ANAK DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM - Raden Intan Repository,” 19, accessed December
19, 2022, http://repository.radenintan.ac.id/5416/#.

%2 Bagong Suyanto and Sri Sanituti, “Krisis Dan Child Abuse,” Universitas Indonesia
Library (Airlangga University Press, 2002), 114, https://lib.ui.ac.id.

%3 “SIMFONI-PPA.”

* Indonesia, “UU Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga” (BP. Panca Usalia, Jakarta, 2004), 41.
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kekerasan anak adalah diskriminasi, kekerasan fisik dan
seksual, penelantaran, kekejaman, kekerasan  dan
penyalahgunaan, ketidakadilan dan perlakuan buruk
lainnya. *> Jadi, dapat disimpulkan bahwa kekerasan anak
adalah suatu perbuatan terhadap anak yang dilakukan secara
sengaja  kemudian mengakibatkan  penderitaan  atau
kesengsaraan baik secara fisik, psikis, emosional, seksual
dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan
perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan anak
dengan melawan hukum, eksploitasi dan dikriminasi. Disebut
kekerasan anak dalam rumah tangga karena kekerasan itu
terjadi dalam lingkup rumah tangga.

Kekerasan anak dalam rumah tangga kerap kali terjadi
berupa pukulan, bentakan, caci makian atau penelantaran
dianggap sudah menjadi hal yang lumrah. Hal ini disebabkan
oleh orang tua yang merasa memilik hak atas anaknya,
padahal tidak sepenuhnya seperti itu. Memang benar bahwa
orang tua memiliki hak atas anaknya seperti mendidik anak
agar patuh dan disiplin®® tetapi perlu diingat bahwa anak juga
memiliki haknya sendiri. Kesalahnnya adalah apabila anak
dididik atau didisiplinkan dengan cara kekerasan. Orang tua
sering lupa bahwa anak juga memiliki hak untuk membela
diri. Tetapi, ini juga sering kali disalah artikan dengan
dianggap bahwa anak sudah berani melawan orang tua.
Seperti yang tertulis diatas bahwa anak dianggap sebagai
mutiara yang murni. Apabila anak dididik dengan kekerasan
itu dapat berakibat pada kepribadian anak yaitu anak akan
tumbuh menjadi seseorang yang memiliki emosi yang tidak
stabil atau biasa disebut temperamental. Oleh sebab itu, peran
dan tindakan orang tua sangat berdampak pada kondisi
psikologis anak.

6. Bentuk-bentuk dan Sebab-sebab Kekerasan pada Anak
dalam Rumah Tangga
Tindakan kekerasan pada anak dalam rumah tangga
setidaknya ada empat bentuk®’ yaitu sebagai berikut:

% Rozak, “KEKERASAN TERHADAP ANAK DALAM RUMAH TANGGA
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM,” October 30, 2013, 46.

% Mahmudi, “CHILD ABUSE KEKERASAN PADA ANAK DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM - Raden Intan Repository,” 34.

*" Suyanto and Sanituti, “Krisis Dan Child Abuse,” 114-16.
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a. Kekerasan Fisik.

Kekerasan fisik adalah segala bentuk kekerasan yang
berdampak pada fisik anak dan dampaknya paling nyata dan
mudah diketahui, artinya kekerasan yang dilakukan bersifat
keras sehingga dapat menimbulkan rasa sakit. Adapun
kategori bentuk kekerasan fisik ini dapat berupa seperti
memukul dengan sesuatu yang keras, mencubit, menampar,
mencakar, menendang, mencekik, mendorong, menggigit,
melempar, mengancam dengan benda tajam dan lain-lain.
Dampaknya dapat berupa seperti luka memar atau lebam.
Adapun alasan orang tua melakukan kekerasan bentuk ini
biasanya akibat dari perilaku anak yang tidak disukai orang
tua, seperti memecahkan barang berharga atau anak
merengek meminta sesuatu.® Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk mendidik dan mendisiplinkan anak agar anak
dapat patuh pada orang tua.

b. Kekerasan Psikis.

Kekerasan psikis adalah segala bentuk kekerasan yang
berdapak pada kondisi psikologis anak dan dampaknya tidak
mudah untuk diketahui, berbeda dengan akibat dari
kekerasan fisik. Kekerasan psikis sama halnya dengan
kekerasan emosional yang dapat berupa seperti mencaci
maki, membentak, membanding-bandingkan, menelantarkan,
memberikan kata-kata kasar, melabeli anak dengan buruk
seperti “anak nakal” dan lain-lain.>® Dampak dari kekerasan
macam ini tidak mudah diketahui oleh kasat mata, sebab
hanya jika memperhatikan dengan seksama perubahan sikap
atau kepribadian dari sang anak. Biasanya dampak dari
kekerasan ini membuat korban merasa insecure, gelisah,
kurang percaya diri, tidak berharga dan lemah dalam
mengambil keputusan. Selain itu juga berdampak pada emosi
anak sehingga menjadi tidak stabil. Anak akan merasa
kekurangan kasih sayang dari orang tuanya. Adapun
penyebab kekerasan bentuk ini, karena buruknya komunikasi
antara keduanya. Orang tua bekerja penuh waktu sehingga
berpengaruh pada kondisi emosional mereka karena
kelelahan.

%8 Edi Suharto, Pembangunan, Kebijakan Sosial, Dan Pekerjaan Sosial (Bandung:
Lembaga Studi Pembangunan Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial, 1997).

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika
Aditama, 2005).
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c. Kekerasan Seksual.

Kekerasan sesksual merupakan segala bentuk kekerasan
yang berupa paksaan, ancaman, penyiksaan untuk melakukan
hubungan seksual.®® Bentuk kekerasan ini juga dapat
berakibat pada fisik maupun psikis anak. Sebab, ketika anak
dilecenkan akan ada tindakan penyiksaan  yang
mengakibatkan adanya luka baik di bagian yang terlihat
maupun tidak. Setelah terjadi pelecehan, anak akan lebih
murung, merasa takut dan tidak memiliki harga diri atau
bahakan masa depan. Banyak juga ditemukan akibat dari
kekerasan ini berujung pada kematian. Baik itu dilakukan
oleh pelaku maupun korban sendiri akibat stress dan tidak
merasa berharga.

d. Kekerasan Ekonomi.

Bentuk kekerasan ekonomi ini dapat berupa seperti
penelantaran anak, memaksa anak untuk berkontribusi pada
keuangan keluarga yang mengakibatkan anak menjadi anak
jalanan, pengemis dan lain-lain.** Hal ini terjadi karena
faktor ekonomi yang rendah dan selalu merasa kurang
sehingga anak-anak dipaksa untuk bekerja dengan alasan
untuk membantu keuangan keluarga.

Adapun faktor penyebab terjadinya kekerasan anak dalam
rumah tangga setidaknya yaitu:

a. Pewarisan kekerasan antar generasi.®® Biasanya orang tua
yang melakukan kekerasan pada anak dulunya juga pernah
mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Ini yang sangat
perlu diperhatikan oleh setiap orang tua. Orang tua secara
tidak sadar telah melakukan kekerasan pada anaknya akibat
dari refleksi diri atau trauma masalalu. Ini akan sangat
berbahaya jika tindak kekerasan terus berlanjut pada generasi
berikutnya. Itu sebabnya, tindakan kekerasan baik itu sebagai
bentuk pendisiplinan atau yang lainnya tetap harus
dihentikan. Perlu adanya perubahan pola pengasuhan anak
yang dari buruk menjadi lebih baik. Seperti pesan yang
disampaikan oleh Sayyidina Umar bin Khattab bahwa

8 Rabiah Al Adawiah, “Upaya Pencegahan Kekerasan terhadap Anak,” Jurnal
Keamanan Nasional 1, no. 2 (August 24, 2015): 283-84,
https://doi.org/10.31599/jkn.v1i2.26.

81 Karyanto Ibe, Korban Kekerasan Sistematik (Jakarta: Pokja Anak Pinggiran, 1999),
22.

62 Rozak, “KEKERASAN TERHADAP ANAK DALAM RUMAH TANGGA
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM,” October 30, 2013, 50.
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“Didiklah anakmu. Sebab dia diciptakan untuk suatu zaman
yang tidak sama denganmu”.®

b. Stress sosial.®* Biasanya ini terjadi akibat dari angka
kemiskinan. Tetapi bukan berarti orang kaya tidak berpotensi
untuk melakukan kekerasan pada anak. Mereka yang
memiliki ekonomi tingkat atas juga sangat berpotensi untuk
melakukan kekerasan pada anak, hanya saja mereka lebih
pandai menutupinya karena tidak terlalu memiliki lingkup
sosial yang luas. Biasanya orang-orang kaya melalukan
kekerasan pada anak dengan cara mengeksploitasi anak atau
menuntut anak untuk mewujudkan mimpi orang tuanya demi
mempertahankan citranya dan sebagai salah satu bentuk
persaingan antar kaum elite.

c. Kurangnya kematangan baik emosional maupun psikologis
orang tua atau belum siap menjadi orang tua.

d. Buruknya komunikasi antara orang tua dan anak.

e. Faktor internal masing-masing dari anak dan orang tua

f. Kurangnya mengikuti kegiatan parenting, sehingga
melakukan pola pengasuhan yang salah.

g. Kesalahan dalam mengatasi kenakalan anak, karena
kurangnya perhatian orang tua dalam mengenali anak.

h. Menyangkut pada permasalahan kesehatan mental baik dari
orang tua maupun anak.*®

7. Konsep Al-Qur’an terhadap Kekerasan Anak dalam Rumah
Tangga
Islam memandang seorang anak merupakan sebuah kabar
gembira®, seperti yang dijelaskan dalam QS. al-Huud ayat 71

g _- -~ o - - 2E -

Artinya: “Dan istrinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenyum,
maka Kami sampaikan kepadanya berita gembira

8 Indra Kusumah and Fitriani, The Excellent Parenting Mendidik Anak Ala Rasul, 12.

® Rozak, “KEKERASAN TERHADAP ANAK DALAM RUMAH TANGGA
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM,” October 30,2013, 51.

% Kadir and Handayaningsih, “Kekerasan Anak Dalam Keluarga,” 138.

% Muhammad Muhyidin, BUKU PINTAR MENDIDIK ANAK SOLEH DAN
SOLEHAH SEJAK DALAM KANDUNGAN SAMPAI REMAJA, 1st ed. (Banguntapan
Yogyakarta: DIVA Press, 2006), 59.
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tentang (kelahiran) Ishak dan dari Ishak (akan lahir
putranya) Ya'qub.”

Avyat ini berkenaan dengan kisah Nabi lbrahim dan Ibu Sarah
yang menjelaskan bahwa anak merupakan kabar gembira untuk
orang tua. Hal ini semakin dikuatkan dengan adanya QS.
Maryam ayat 4-7
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Artinya: “(4) Ia berkata "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku
telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan
aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada
Engkau, ya Tuhanku. (5) Dan sesungguhnya aku
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang
isteriku adalah seorang yang mandul, maka
anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera. (6)
Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian
keluarga Ya'qub; dan jadikanlah ia, ya Tuhanku,
seorang yang diridhai. (7) Hai Zakaria, sesungguhnya
Kami memberi kabar gembira kepadamu akan
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang
sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang
yang serupa dengan dia. (8) Zakaria berkata: "Ya
Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal
isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri)
sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua.”
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Kehadiran seorang anak akan menjadi pelengkap dari unsur
keluarga. Semua orang tua akan menyambut kehadiran sang anak
dengan penuh suka cita. Seperti halnya adat jawa Yyang
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melaksanakan 4 bulanan, 7 bulanan®’ dan lainnya. Namun ini
sedikit berbeda dengan kehadiran anak dari sebuah hubungan
diluar pernikahan. Anak-anak yang lahir diluar nikah cenderung
diperlakukan dengan tidak baik, bahkan tidak jarang ada yang
dibuang atau di aborsi. Perilaku ini sudah menunjukkan adanya
tindak kekerasan pada anak. Akibat dari perilaku orang tua
dimasa lalu, anak yang seharusnya dijaga dan dirawat dengan
baik akhirnya menjadi korban. Dijelaskan dalam QS. Al-An’am
ayat 151, bahwa Allah SWT melarang membunuh anak-anak
Eengan alasan apapuntg
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Artinya: “Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan
atas kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah
terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan,
Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya
maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu
membunuh  jiwa  yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab)
yang benar". Demikian itu yang diperintahkan
kepadamu supaya kamu memahami(nya).

®7 Inayatul Ulya, “Nilai Pendidikan Dalam Tradisi Mitoni: Studi Tradisi Perempuan
Jawa Santri Mendidik Anak Dalam Kandungan Di Pati, Jawa Tengah,” Edukasia
Islamika, June 28, 2018, 117, https://doi.org/10.28918/jei.v3i1.1682.
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Mereka yang membunuh anak-anaknya adalah orang-orang
yang merugi sebab anak adalah karunia Allah SWT yang tiada
ternilai harganya. Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-An’am
ayat 140;
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Artinya: “Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-
anak mereka, karena kebodohan lagi tidak mengetahui
dan mereka mengharamkan apa yang Allah telah
rezeki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-
adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah
sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk..

Selain itu Al-Qur’an juga memandang anak sebagai
perhiasan, seperti dalam QS. al-Kahfi ayat 46
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Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhlasan kehidupan dunia
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah
lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik
untuk menjadi harapan.”

Selayaknya seorang ibu yang sangat menyukai perhiasan,
maka akan dijaga dan disimpan dengan sebaik-baiknya. Anak
yang diibaratkan sebagai perhiasan akan sangat aneh jika mereka
diperlakukan dengan sewenang-wenang® hanya karena mereka
lemah dan orang tua menganggap berhak untuk melakukan
apapun pada anak. Jika perhiasan saja sangat dijaga dengan
sebegitu baiknya, lalu mengapa anak yang merupakan manusia
yang lahir dari rahimnya justru diperlakukan dengan sebaliknya.

Kemudian, Al-Qur’an memiliki pandangan lain tentang
seorang anak yang tertuang dalam QS. at-Taghabun ayat 14-15
yang berbunyi:

% Muhyidin, BUKU PINTAR MENDIDIK ANAK SOLEH DAN SOLEHAH SEJAK
DALAM KANDUNGAN SAMPAI REMAJA, 61.
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Artinya: “ (14) Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara
isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi
musuh bagimu maka berhati-hatilah kamu terhadap
mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi
serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (15)
Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah
cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang
besar.”

Ayat ini menjelaskan bahwa seorang anak juga merupakan
sebuah ujian atau cobaan, bahkan anak juga berpotensi untuk
menjadi musuh. Hal ini dikuatkan oleh sabda Rasulullah SAW,
yakni “ Allah mengutuk orang tua yang membuat anak mereka
menjadi durhaka kepada mereka.” Selain itu, Rasulullah SAW
juga bersabda, “Barangsiapa yang mendapat ujian karena
mengurus anak-anaknya, kemudian ia berbuat baik kepada
mereka, maka anak-anaknya menjadi penghalang baginya dari
siksa api neraka.”® Anak akan menjadi ujian atau cobaan bahkan
berpotensi menjadi musuh tergantung pada bagaimana cara orang
tua dalam mendidiknya. Jika mereka dididik dan diasuh dengan
benar, akan menjadi penghalang orang tua dari siksa api neraka,
begitupun sebaliknya, apabila anak diperlakukan dengan tidak
baik dan semena-mena bahkan cenderung di didik dengan
kekerasan, bukannya anak akan menjadi lebih baik tetapi justru
sebaliknya dan dampaknya akan kembali kepada orang tua.

Anak merupakan titipan dari Allah SWT' yang dipercayakan
kepada orang tua yang terpilih dan harus dijaga, dilindungi
dengan baik serta jauh dari tindak kekerasan. Seperti yang
termaktub dalam QS. al-Anfal ayat 27 yang berbunyi:

% Muhyidin, 62—63.
0 «“ANAK SEBAGAI AMANAH,” Muslimat NU (blog), August 15, 2021,
http://muslimatnu.or.id/konsultasi/keluarga/anak-sebagai-amanah/.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad dari Amr bin
Syw’aib, dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata, Rasulullah
SAW bersabda:

“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melakukan shalat

saat usia mereka tujuh tahun, dan pukullah mereka saat usia

sepuluh tahun. Dan pisahkan tempat tidur mereka.” (HR.

Tirmidzi dan Ad Darimi).”

Hadits ini sering disalah artikan, sehingga kerap sekali anak
menjadi korban kekerasan. Hadits ini menjelaskan boleh
memukul anak apabila anak sampai umur 10 tahun masih tidak
mau melaksanakn shalat. Tetapi dalam memukul anak tentu ada
aturannya dan tidak boleh sewenang-wenang. Melanjutkan hadits
ini, Abu Burdah Al-Anshar, beliau mendengar Rasulullah SAW
bersabda,

“Seseorang tidak boleh dipukul lebih dari sepuluh kali

kecuali dalam hal yang berkaitan dengan hudud (hukuman

tetap) dari Allah SWT”.

Selain itu, Rasulullah juga melarang untuk berlaku kasar
pada siapapun termasuk anak. Ini terdapat dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Rasulullah SAW
bersabda:

“Janganlah kalian berlaku kasar terhadap anak-anak

perempuan kalian. Sesungguhnya mereka itu manusia yang

pembawaan lembut dan sangat peka perasaannya.”’

" Indra Kusumah and Fitriani, The Excellent Parenting Mendidik Anak Ala Rasul,
266.
"2 Indra Kusumah and Fitriani, 204.
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Selain itu, dalam kitab Shahih Muslim, Aisyah ra berkata,
“Rasulullah Saw. tidak pernah memukul apapun dengan
tangannya dan tidak pula perempuan dan pelayan kecuali jika
beliau berjihad di jalan Allah SWT, dan tidak akan diterima
sesuatu darinya lalu dia balas dendam dari orangnya kecuali
jika merusak larangan Allah SWT, sehingga dia balas
dendam karena Allah SWT.” (HR. Muslim)”

Dengan ini, jelas bahwa Rasulullah Saw tidak pernah
melakukan kekerasan kepada siapapun kecuali dalam berjihad di
jalan Allah SWT. Rasulullah SAW selalu mengedepankan untuk
bersikap lemah lembut, bahkan pada pemberontak sekalipun,
apalagi sebagai orang tua yang sudah seharusnya mengasuh anak
dengan sebaik-baiknya. Allah berfirman dalam QS. Ali Imran
ayat 159:
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.”

"8 Indra Kusumah and Fitriani, 274.
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B. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian
ini diantaranya:

1. Penelitian yang berjudul: “Pendidikan Agama dan Kekerasan
Pada Anak (Child Abuse) Perspektif Pendidikan Islam” oleh
Muhamad Tisna Nugraha.”

Pada penelitian ini menghasilkan bahwa kekerasan pada anak
adalah suatu tindakan yang tidak diperkenankan. Bahkan dalam
ranah pendidikan, penanaman nilai-nilai agama yang dicampuri
kekerasan adalah tindakan kriminal, sehingga akan lebih baik
untuk menghindari metode tersebut karena tidak memiliki nilai
kemanusiaan. Kemudian, hendaknya mempersiapkan anak
sebagai generasi penerus bangsa yang bersifat positif yang
mampu mengangkat derajat orang tua, agama, bangsa dan
negaranya.

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dan
terdahulu yakni, persamaannya kedua penelitian sama-sama
membahas tentang kekerasan terhadap anak. Perbedaannya,
penelitian terdahulu lebih menekankan pada kekerasan yang
terjadi dalam ranah pendidikan sedangkan penelitian ini lebih
menekankan pada kekerasan orang tua terhadap anak dalam
rumah tangga.

2. Penelitian yang berjudul: “Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis
Quranic Parenting”, oleh Ani Oktarina.”

Pada penelitian ini menghasilkan bahwa mendidik anak dapat
ditempuh melalui usaha lahir dan batin. Secara lahir dapat
mengetahui berbagai kiat mendidik ana dan menangani masalah-
masalah yang ada pada anak. Sedangkan secara batin, berdoa
kepada Allah agar diberikan kesabaran dan kekuatan dalam
mendidik anak.

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dan
terdahulu, yakni persamaannya sama-sama membahas tentang
konsep Quranic Parenting. Perbedaanya, penelitian terdahulu
lebih pada Quranic Parenting sebagai pendidikan anak,
sedangkan dalam penelitian ini lebih pada Quranic Parenting

™ Muhamad Tisna Nugraha, “Pendidikan Agama Dan Kekerasan Pada Anak (Child
Abuse) Perspektif Pendidikan Islam,” Raheema 2, no. 1 (June 1, 2015): 60,
https://doi.org/10.24260/raheema.v2i1.169.

" Ani Oktarina, “Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Quranic Parenting,” JEA
(Jurnal  Edukasi AUD) 6, no. 2 (January 28, 2021): 159-60,
https://doi.org/10.18592/jea.v6i2.3799.
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sebagai upaya untuk mengatasi kekerasan anak dalam rumah
tangga .

3. Penelitian yang berjudul: “Kekerasan pada Anak dalam
Perspgktif Pendidikan Islam”, Karya Hj. Nurjanah, S.Ag., S.Sy.,
M.SI

Pada penelitian ini menghasilkan bahwa kekerasan dalam
Islam secara tegas dan jelas tidak diperbolehkan kecuali dalam
hal yang bersifat mendidik, tetapi pemberian hukuman dengan
cara kekerasan tetap tidak diperbolehkan atau diperbolehkan
tetapi sesuai dengan ketentuan Islam. Selain itu upaya untuk
menanggulangi kekerasan terhadap anak dapat dilakukan dengan
melindungi dan memberikan pemahaman pendidikan islam untuk
mereka .

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian ini, yakni keduanya sama-sama membahas
tentang kekerasan anak dan upaya untuk menanggulanginya.
Sedangkan perbedaannya, penelitian terdahulu lebih pada
pendidikan Islam, sedangkan penelitian ini lebih pada pendidikan
Quranic parenting.

4. Penelitian yang berjudul: “Komunikasi Antar Persona Anak
dengan Orang Tua dalam Mencegah Kekerasan” oleh Dedeh
Fardiah dan Rina Rinawati.”’

Penelitian ini menghasilkan bahwa komunikasi yang
dilakukan oleh orang tua dalam mencegah kekerasan pada anak
memberikan gambaran bahwa komunikasi antar persona orang
tua dengan anak memiliki kontribusi pada proses pencegahan
kekerasan pada anak. Pada sisi lain, komunikasi antar persona
antara anak dan orang tua perlu dilakukan untuk melihat secara
utuh komunikasi keluarga dalam mencegah kekerasan pada anak.
Dalam risetnya, keterbukaan dan saling mendukung antara anak
dengan orang tua masih belum optimal, namun rasa empati,
menghormati masih kuat.

Persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dan
penelitian ini, yakni persamaannya keduanya sama-sama
membahas tentang upaya untuk mencegak kekerasan terhadap
anak. Perbedaannya, dalam penelitian terdahulu hanya fokus
pada komunikasi antara anak dan orang tua sebagai upaya untuk

"® Nurjanah, “KEKERASAN PADA ANAK DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN
ISLAM.”

" Fardiah and Rinawati, “KOMUNIKASI ANTARPERSONA ANAK DENGAN
ORANGTUA DALAM MENCEGAH KEKERASAN,” 114.
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mencegah kekerasan pada anak, sedangkan dalam penelitian ini
untuk mencegah atau mengatasi kekerasan pada anak yaitu
dengan pendidikan Quranic Parenting yang didalamnya
termasuk pendidikan komunikasi komunikasi yang baik antara
orang tua dan anak

C. Kerangka Berpikir

Membesarkan anak memang bukan suatu hal yang mudah. Maka
tidak jarang orang tua mengeluh dan merasa lelah sehingga
berdampak pada emosi yang menjadi tidak stabil dan anak menjadi
sasaran kekerasan orang tua. Jenis-jenis kekerasan anak dalam rumah
tangga yakni dapat berupa kekerasan fisik, emosional, psikologis,
seksual, sosial, penelantaran, pengabaian, pembunuhan dan lain-lain.
Adapun faktor penyebab terjadi tindak kekerasan dalam rumah
tangga sangatlah beragam, seperti faktor ekonomi, sosial, emosional,
kesehatan jiwa orang tua maupun anak, kesiapan menjadi orang tua,
pewarisan kekerasan keluarga, stress, disfungsional keluarga,
pandangan keliru terhadap posisi anak dalam keluarga dan lain-lain.

Sebab itu, peneliti berusaha untuk meniliti upaya apa yang dapat
dilakukan untuk menanggulangi atau setidaknya dapat mengurangi
terjadinya tindak kekerasan anak dalam rumah tangga. Salah satunya
yaitu dengan konsep pendidikan Quranic Parenting yaitu salah satu
model pola asuh dan mendidik anak secara holistik-integratif yaitu
mencakup seluruh elemen kemanusiaan pada diri anak yang terdiri
dari jiwa, jasad dan ruh, dengan melibatkan berbagai perspektif
keilmuan dan teori-teori perkembangan baru. Namun, basic
teologisnya tetap mengacu pada Al-Qur’an. Singkatnya, Quranic
parenting merupakan pola pengasuhan yang berbasis pada nilai
Qur’ani yakni nilai keikhlasan, keadilan, cinta, kasih sayang,
kesabaran dan kejujuran serta tanggung jawab. Orang tua sebagai
pemegang peran penting dalam rumah tangga setidaknya dapat
menciptakan suatu kondisi yang baik, nyaman dan juga aman untuk
anak. Konsep pendidikan Quranic Parenting diharapkan mampu
untuk membantu mengurangi dan mencegah terjadinya tindak
kekerasan pada anak dalam lingkup rumah tangga.
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh atau
mencapai suatu tujuan. Kemudian penelitian merupakan kegiatan ilmiah
yang bertujuan untuk memperoleh data, baik itu berupa pengumpulan,
pengolahan, analisis ataupun penyajian data yang disusun secara
sistematis, kemudian digunakan untuk suatu kepentingan tertentu. Jadi,
metode penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh informasi atau
sumber data yang digunakan dalam penelitian.* Dalam melakukan suatu
penelitian, seorang peneliti dapat menggunakan berbagai metode
penelitian yang sejalan dengan apa yang akan diteliti, agar hasil
penelitian dapat diperhitungkan keakuratannya.

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber data yang digunakan, jenis penelitian
dapat dibagi menjadi dua, yaitu penelitian lapangan (field
research) dan penelitian kepustakaan (library research).? Dalam
penelitian skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library research) yaitu kegiatan penelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan data dengan
penelaahan terhadap buku referensi, literatur, catatan, artikel,
jurnal, penelitian-penelitian terdahulu dan sebagainya yang
merupakan material kepustakaan.® Selain itu, penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang hanya dapat dijawab dari
data kepustakaan atau literatur.”

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
penelitian kepustakaan menurut Mestika Zed dalam bukunya
yang berjudul “Metode Penelitian Kepustakaan™ yaitu; Pertama,
menentukan topik penelitian terlebih dahulu. Dalam penelitian
ini, topik yang penulis teliti adalah konsep pendidikan Quranic
Parenting sebagai upaya untuk mengurangi dan mencegah
adanya tindak kekerasan anak dalam rumah tangga. Kedua,
mencari informasi tentang topik yang akan dibahas, yakni penulis
berusaha mencari data-data dari berbagai buku, jurnal, artikel
atau penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008).

2 Tim LPM, Pedoman Penyelesaian Tugas Akhir Program Sarjana (Skripsi) (Kudus:
IAIN Kudus, 2018), 31.

® Abdi Mirzaqon and Budi Purwoko, “Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori
Dan Praktik Konseling Expressive Writing Library,” Jurnal BK Unesa 1 (2018): 3.

* Tim LPM, Pedoman Penyelesaian Tugas Akhir Program Sarjana (Skripsi), 31.
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yang akan penulis teliti. Ketiga, mempertegas apa yang menjadi
fokus penelitian. Fokus dari penelitian ini yaitu bagaimana agar
konsep Quranic Parenting ini dapat diterapkan pada orang tua
maupun anak. Mengapa? Karena salah satu faktor pemicu
terjadinya kekerasan pada anak adalah kewarisan kekerasan dari
antar generasi. Oleh sebab itu, orang tua adalah teladan bagi anak
dan anak juga akan menjadi orang tua suatu saat nanti, sehingga
penulis berusaha untuk memutus faktor tersebut agar kekerasan
pada anak tidak terjadi lagi. Keempat, mengumpulkan sumber
data penelitian, yaitu berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang
membahas mengenai pola pengasuhan anak serta kekerasan pada
anak, kemudian buku-buku, jurnal, artikel, hasil penelitian
terdahulu atau literatur-literatur lainnya yang relevan dengan
topik penelitian yaitu tentang Quranic Parenting dan kekerasan.
Salah satu buku yang menjadi refensi dalam penelitian ini adalah
buku karya Dr. H. Abdul Mustagim M.Ag yang berjudul
“Quranic Parenting Kiat Sukses Mendidik Anak”. Kelima,
membaca dan menggali secara mendalam data penelitian yang
telah terkumpul kemudian dicatat agar lebih memudahkan dalam
mengolah data. Keenam, semua data yang telah dikumpulkan
diolah dan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan yang
kemudian disusun dalam bentuk laporan penelitian.®
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian menurut Arikunto adalah cara utama
yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menemukan
jawaban dari apa yang menjadi permasalahan dalam penelitian.®
Pendekatan penelitian dibedakan menjadi dua yaitu pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Dalam skripsi ini, penulis
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial atau pemikiran seseorang secara
mendalam, kemudian dapat menjawab permasalahan dalam
penelitian secara kompleks, holistik dan interpretatif.” Penulis
berusaha mengumpulkan data-data dan mengamati fenomena
atau tindakan kekerasan pada anak yang terjadi baik

® Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 5th ed. (Jakarta: Yayasan Obor,

® Destiara Anggita Putri, “Ragam Jenis Pendekatan Penelitian Dan Penjelasannya -

Katadata.Co.Id,” accessed January 3, 2023,

https://katadata.co.id/intan/berita/63971fcal1561/ragam-jenis-pendekatan-penelitian-dan-
penjelasannya.
" Tim LPM, Pedoman Penyelesaian Tugas Akhir Program Sarjana (Skripsi), 31.
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dilingkungan penulis maupun di media sosial. Kemudian
dianalisis dan dipadukan dengan data-data yang telah terkumpul.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah alat atau orang atau benda atau
organisme yang dijadikan sebagai sumber informasi yang dibutuhkan
dalam pengumpulan data penelitian. Subjek penelitian biasanya
disebut responden. Adapun subjek dari penelitian ini adalah berupa
dokumentasi, karena jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan maka yang menjadi subjek penelitiannya adalah
berbagai buku, tafsir, jurnal, artikel atau berita dan penelitian-
penelitian terdahulu. Beberapa buku yang menjadi Subjek penelitian
dalam penelitian ini diantaranya; buku karya Dr. H. Abdul Mustagim
M.Ag yang berjudul “Quranic Parenting Kiat Sukses Mendidik Anak
Cara Al-Qur’an”, buku karya Indra Kusumah dan Vindhy Fitriani
yang berjudul “The Excellent Parenting: Mendidik Anak Ala Rasul”,
buku karya Muhammad Nur Abdul Hafizh yang berjudul “Mendidik
Anak Bersama Rasulullah”, dan buku karya M. Igbal Haetami
“Mendidik Cara Nabi Terj. Min Asalib Ar-Rasul Fi at-Tarbiyah”.
Kemudian beberapa jurnal diantaranya; Jurnal dari Wuryaningsih dan
lis Prasetyo “Hubungan Keteladanan Orang Tua dengan
Perkembangan Nilai Moral Anak Usia Dini” jurnal dari Reksiana,
“Grand Design Of Educational Institutions In Character Education
(An Analysis of Problems and New Formulations, in the Approach to
Character Education)”, jurnal dari Purnama Rozak “Kekerasan
Terhadap Anak dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam”,
jurnal dari Yuyun Yulianingsih “Pendidikan Anti Kekerasan
Terhadap Anak (Analisis dalam Perspektif Islam), kemudian
beberapa jurnal dari Ahmad Atabik yang lain yaitu “Pendidikan dan
Pengembangan Potensi Anak Usia Dini” dan “Prinsip dan Metode
Pendidikan Anak Usia Dini”. Kemudian beberapa kitab tafsir
diantaranya; Tafsir Al-Misbah karya M.Quraish Shihab, Tafsir Al-
Azhar karya Hamka, dan Tafsir Ibnu Katsir karya ar-Rifa’i.

C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah Subjek darimana data
penelitian ini diperoleh. Sumber data penelitian kepustakaan adalah
buku atau kitab atau dokumen atau bahan tertulis yang relevan
dengan fokus penelitian dan unit analisisnya.® Adapun sumber data
dalam penelitian kepustakaan dibagi menjadi dua, yaitu:

8 Tim LPM, 39.
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1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah semua bahan yang diperoleh
langsung dari sumber utama atau otentik yang membahas
penelitian.” Dalam penelitian ini, sumber data primer yang
penulis gunakan adalah Al-Qur’an dan berbagai buku, kitab tafsir
dan jurnal yang relevan dengan topik yang diteliti. Salah satunya
buku karya Dr. H. Abdul Mustagim M.Ag yang berjudul
“Quranic Parenting Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-
Qur’an”, buku “The Excellent Parenting: Mendidik Anak Ala
Rasul” karya Indra Kusumah dan Vindhy Fitriani, buku karya
Muhammad Nur Abdul Hafizh yang berjudul “Mendidik Anak
Bersama Rasulullah”, dan buku karya M. Igbal Haetami
“Mendidik Cara Nabi Terj. Min Asalib Ar-Rasul Fi at-Tarbiyah”.
Kemudian Tafsir Al-Misbah karya M.Quraish Shihab, Tafsir Al-
Azhar karya Hamka, dan Tafsir Ibnu Katsir karya ar-Rifa’i.
Kemudian jurnal dari Ani Oktarina yang berjudul “Pendidikan
Anak Usia Dini Berbasis Quranic Parenting”, jurnal dari
Purnama Rozak “Kekerasan Terhadap Anak dalam Rumah
Tangga Perspektif Hukum Islam”, jurnal dari Wuryaningsih dan
Iis Prasetyo “Hubungan Keteladanan Orang Tua dengan
Perkembangan Nilai Moral Anak Usia Dini”  jurnal dari
Reksiana, “Grand Design Of Educational Institutions In
Character Education (An Analysis of Problems and New
Formulations, in the Approach to Character Education)”, dan
jurnal dari Ahmad Atabik dan Ahmad Burhanuddin yang
berjudul “Konsep Nasih Ulwan tentang Pendidikan Anak”.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah bahan atau data penelitian yang
berasal bukan dari sumber utama dari yang membahas masalah
yang dikaji. Sumber data sekunder ini merupakan data yang
relevan dengan masalah yang dikaji dalam penelitian, tetapi
bukan yang menjadi sumber data utamanya.'® Adapun sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal,
artikel atau literatur yang relevan dengan penelitian ini. Salah
satunya buku “The Excellent Parenting: Mendidik Anak Ala
Rasul” karya Indra Kusumah dan Vindhy Fitriani, buku dari
Muhammad Nur Abdul Hafizh yang berjudul “Mendidik Anak

® Mohammad Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 5.

10 BISIYAROTUN NAIM, “PERAN BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
TOKOH AGAMA DALAM MELURUSKAN PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP
DATANGNYA BENCANA PADA TRADISI BARIK’AN DI DESA BRANTAK
SEKARJATI KECAMATAN WELAHAN KABUPATEN JEPARA” (skripsi, STAIN
Kudus, 2017), 30-31, http://repository.iainkudus.ac.id/2070/.
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Bersama Rasulullah”. Adapun sumber lainnya seperti jurnal dan
lainnya berkaitan dengan Quranic parenting dan kekerasan anak.
Salah satunya, yaitu jurnal Purnama Rozak yang judulnya
“Kekerasan Terhadap Anak dalam Rumah Tangga Perspektif
Hukum Islam”, jurnal dari Yuyun Yulianingsih yang berjudul
“Pendidikan Anti Kekerasan Terhadap Anak (Analisis dalam
Perspektif Islam), kemudian beberapa jurnal dari Ahmad Atabik
yang lain yaitu “Pendidikan dan Pengembangan Potensi Anak
Usia Dini” dan “Prinsip dan Metode Pendidikan Anak Usia
Dini”.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses untuk memperoleh
data, sehingga ini menjadi langkah yang paling penting dalam sebuah
penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.** Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan teknik
studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka menurut Nazir adalah
teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan
terhadap buku-buku, literatur, catatan-catatan, dan laporan yang
berkaitan dengan masalah yang akan diselesaikan.*? Jadi, teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yakni dengan mengumpulkan
ayat-ayat Al-Qur’an mengenai kekerasan dan pola pengasuhan anak.
Pencarian ayat dilakukan secara manual melalui aplikasi Qur’an
Kemenag dengan menggunakan kata kunci membunuh anak, aniaya,
zalim, pelihara, lemah lembut, keluarga, dan lain-lain. Selain itu,
penulis juga mengumpulkan dan mempelajari atau menelaah buku-
buku, tafsir-tafsir, jurnal, artikel atau berita dan penelitian terdahulu
yang membahas tentang kekerasan anak dan parenting berbasis Al-
Qur’an yang relevan dengan penelitian ini, yaitu beberapa buku,
diantaranya; buku dari Dr. H. Abdul Mustagim M. Ag yang berjudul
“Quranic Parenting Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an”,
dan buku dari Indra Kusumah dan Vindhy yang berjudul “The
Excellent Parenting: Mendidik Anak ala Rasul”, buku karya
Muhammad Nur Abdul Hafizh yang berjudul “Mendidik Anak
Bersama Rasulullah”, dan buku karya M. Igbal Haetami “Mendidik
Cara Nabi Terj. Min Asalib Ar-Rasul Fi at-Tarbiyah”. Kemudian
Tafsir Al-Misbah karya M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Azhar karya
Hamka, dan Tafsir Ibnu Katsir karya ar-Rifa’i. Kemudian jurnal dari

1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), 300—-301.
12 Alif Maelani, “Konsep Pola Asuh MUnif Chatib Dalam Buku Yang Berjudul Orang
Tuanya Manusia,” in Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2015).
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Ani Oktarina yang berjudul “Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis
Quranic Parenting”, jurnal dari  Purnama Rozak “Kekerasan
Terhadap Anak dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam”,
jurnal dari Wuryaningsih dan lis Prasetyo “Hubungan Keteladanan
Orang Tua dengan Perkembangan Nilai Moral Anak Usia Dini”
jurnal dari Reksiana, “Grand Design Of Educational Institutions In
Character Education (An Analysis of Problems and New
Formulations, in the Approach to Character Education)”, dan jurnal
dari Ahmad Atabik dan Ahmad Burhanuddin yang berjudul “Konsep
Nasih Ulwan tentang Pendidikan Anak”.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu suatu sudut pandang yang berangkat
dari kaidah umum menuju sesuatu yang bersifat khusus. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang detail tentang suatu
pemikiran yang menjadi obyek penelitian ini.”* Data yang telah
terkumpul kemudian di klasifikasikan sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan teknik Content
Analysis yaitu suatu metode penelitian ilmiah yang digunakan untuk
mempelajari dan menarik kesimpulan atas suatu fenomena dengan
memanfaatkan dokumen (teks).** Analisis isi merupakan suatu teknik
penelitian untuk membuat kesimpulan dengan mengidentifikasi
karakteristik spesifik secara sistematik dan objektif dari suatu teks"
yakni dengan menganalisa dan mengolah isi teks.

Dalam penelitian ini, penulis berusaha menampilkan definisi
kekerasan anak disertai dengan berbagai jenis kekerasan dan faktor
yang mempengaruhinya. Kemudian, definisi konsep Quranic
Parenting, ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan sebagai bentuk
konsep Quranic Parenting yang kemudian dapat diterapkan dalam
hidup berumah tangga baik untuk orang tua maupun anak dan dapat
memutus tindak kekerasan pada generasi selanjutnya. Data yang telah
terkumpul, dianalisis secara mendalam sehingga dapat diketahui
pesan yang dimaksud didalamnya. Kemudian ayat-ayat yang telah
dikumpulkan, ditafsirkan menggunakan metode tahlili yaitu
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek
yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan, baik dari segi arti,
asbabun nuzul, munasabahnya dengan ayat-ayat lain, i’rab, balaghah,
i’jaz serta menerangkan makna-makna yang terkandung didalamnya

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andhi Offset, 1990), 15-16.

4 Eriyanto, Analisis Isi: Pmengantar Metodologi Untuk Penelitian Komunikasi Dan
liImu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), 10.

15 Dewi Sadiyah, Metode Penelitian Dakwah, 1st ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), 20.
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secara menyeluruh sesuai dengan keahlian dan kecenderungan
mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut,'® sehingga maksud
ayat-ayat tersebut dapat tersampaikan dengan baik. Adapun langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan
metode tahlili adalah sebagai berikut;

1.

akrown

Menerangkan munasabah ayat atau surah yang dikaji dengan ayat
atau surah lain.

Menjelaskan asbabun nuzulnya.

Menganalisis mufradatnya dari sudut pandang bahasa arab.
Menjelaskan makna yang terkandung didalamnya.

Menarik kesimpulan dari ayat yang berkenaan dengan hukum
mengenai suatu masalah, dalam penelitian ini yaitu kekerasan
anak dan upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya
melalui pendidikan Quranic Parenting sesuai dengan kandungan
dari ayat tersebut."’

16 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), 31.
" Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif (Jakarta: Kencana, 2011), 169.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kekerasan Anak dan Quranic Parenting
Anak merupakan amanah sekaligus harapan orang tua dan bangsa
yang sangat berharga. Seorang anak memiliki hak dan kesempatan
untuk bertumbuh dan berkembang dengan semestinya. Salah satu hak
yang dimiliki anak yaitu pendidikan dan kasih sayang. Anak-anak
berhak untuk mendapatkan pengajaran, pengarahan dan pendidikan
dari orang tua' karena mereka adalah madrasah pertama bagi seorang
anak terutama sang ibu. Rasulullah bersabda,
“Tiada suatu pemberian pun yang lebih utama dari orang tua
kepada anaknya, selain pendidikan yang baik.” (HR. Hakim,
Baihagi, Tirmidzi, dan Imam Ahmad)?

Pendidikan tidak hanya hak seorang anak saja melainkan hak dan
kebutuhan setiap manusia sepanjang hidup. Selama manusia masih
hidup, maka akan selalu membutuhkan pendidikan tidak peduli
barapapun usianya.® Islam sendiri mendorong dan memberikan
metode untuk setiap muslim agar memperhatikan pendidikan dan
membimbing anak-anak mereka dengan sisi keteladanann.* Oleh
sebab itu, konsep pola asuh orang tua sangat penting dan berpengaruh
pada tumbuh kembang anak karena merekalah yang menjadi tauladan
bagi seorang anak.” Anak-anak dapat meniru tindakan orang tuanya,
baik itu positif maupun negatif.® Maka demikian, orang tua harus
hati-hati dalam mengasuh dan mendidik anak, sebab anak adalah
makhluk peniru.” Dalam mengasuh dan mendidik anak seyogyanya
tidak dipebolehkan menggunakan cara kekerasan bagaimanapun
bentuknya. Meskipun demikian, dewasa ini masih saja ditemukan

! Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat Al-Aulad Fi al-Islam (Mesir: Dar al-Salam,
1997), 113.

2 Indra Kusumah and Fitriani, The Excellent Parenting Mendidik Anak Ala Rasul, 175.

® Dina Indriyani, “HAK ASASI MANUSIA DALAM MEMPEROLEH
PENDIDIKAN,” Jurnal Pendidikan Politik, Hukum Dan Kewarganegaraan 7, no. 1
(August 3, 2018): 12, https://jurnal.unsur.ac.id/jpphk/article/view/392.

* Ahmad Atabik and Ahmad Burhanuddin, “Prinsip Dan Metode Pendidikan Anak
Usia Dini,” ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 3, no. 2
(December 19, 2015): 265, https://doi.org/10.21043/thufula.v3i2.4733.

® Tim Pustaka Familia, Warna-Warni Kecerdasan Anak Dan Pendampingannya
(Yogyakarta: Kanisius, 2006), 282.

® Atabik and Burhanuddin, “Prinsip Dan Metode Pendidikan Anak Usia Dini,” 266.

" Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 55.
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kasus kekerasan anak dalam lingkup rumah tangga dengan dalih
mendidik dan mendisiplinkan anak.

Setiap agama, khususnya Islam, secara tegas mengajarkan
perlindungan anak dan melarang kekerasan terhadap anak dalam
bentuk apapun, karena kekerasan merupakan perbuatan asusila. .2
Seperti yang diterangkan dalam QS. Al-Tahrim ayat 6 yang berbunyi,

L ) g2 .22~ _ A _E LS E. 8 o S g
55d 3 (LT Wa3ssy NG slaly Kial 158 1,500 (il G

i

uj,yuujujﬁf L;m’,;;ygmzyp&_ugx
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat
yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada
Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Ayat ini merupakan perintah untuk manusia agar percaya kepada
Allah dan memelihara diri serta keluarganya dari api neraka dan .
Selain itu mereka juga diperintahkan untuk mengajarkan kepada
keluarganya agar taat dan patuh pada Allah SWT.’

Kemudian diterangkan pula dalam QS. Al-An’am ayat 151
bahwa Allah SWT memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw.
agar menyampaikan kepada kaum musyrikin yang menetapkan
hukum menurut kehendak hawa nafsunya tentang apa yang
diharamkan untuk dilakukan mereka. Salah satunya yaitu larangann
membunuh anak karena takut miskin.™
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® Hagqul Yagin, Agama Dan Kekerasan Dalam Transisi Demokrasi Di Indonesia
(Yogyakarta: eLSAK Press, 2009), 2.

® Ahmad Atabik, “KONSEP NASIH ULWAN TENTANG PENDIDIKAN ANAK,”
ELEMENTARY: Islamic ~ Teacher  Journal 3, no. 2 (2015): 289,
https://doi.org/10.21043/elementary.v3i2.1454.

10 Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an, 25-26.
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad). “Kemarilah! Aku akan
membacakan apa yang diharamkan Tuhan kepadamu,
(yaitu) janganlah mempersekutukan-Nya dengan apapun,
berbuat baiklah kepada orang tua, dan janganlah
membunuh anak-anakmu karena kemiskinan. (Tuhanmu
berfirman), “Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan
kepada mereka.” Janganlah pula kamu mendekati
perbuatan keji, baik yang terlihat maupun yang
tersembunyi. Janganlah kamu membunuh orang yang
diharamkan Allah, kecuali dengan alasan yang benar.
Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu
mengerti.”

Selain itu, dalam QS. Al-An’am ayat 140 juga Allah SWT
menegaskan bahwa mereka yang membunuh anak-anaknya tanpa
alasan yang jelas dan benar adalah orang-orang yang bodoh dan
merugi
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Artinya: “Sungguh rugi orang-orang yang membunuh anak-anak
mereka karena kebodohan tanpa pengetahuan dan
mengharamkan rezeki yang dikaruniakan Allah kepada
mereka dengan (semata-mata) membuat-buat kebohongan
terhadap Allah. Sungguh, mereka telah sesat dan tidak
mendapat petunjuk.”*

Dengan ini, jelas bahwa Al-Qur’an melarang melakukan tindak
kekerasan pada anak dan sebaliknya, Al-Qur’an memerintahkan
manusia agar melindungi keluarganya termasuk didalamnya adalah
anak-anak mereka.

! |ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag” (Kementrian Agama,
nd.), bagian QS. Al-An’am ayat 140,
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.quran.kemenag.
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Namun, berita kasus kekerasan anak dalam rumah tangga masih
belum berhenti dan terus beredar. Pada 3 November 2022, Seorang
ayah di Jepara, Jawa Tengah menusuk anak kandung yang masih
duduk di bangku sekolah dasar. Sang anak ditusuk menggunakan
pecahan botol sirup berulang kali. Akibatnya korban menderita luka
parah pada mata dan beberapa bagian tubuhnya. Tersangka WJ (30),
warga Tulakan, Kecamatan Donorojo, Jepara terpaksa diikat kedua
tangan dan kakinya dengan seutas tali. Hal itu dilakukan setelah WJ
melakukan penganiayaan terhadap IH (10) yang merupakan anak
kandungnya sendiri. Peristiwa penganiayaan terjadi di dalam rumah
seusai pelaku mengambil obat dari rumah sakit dan sempat akan
memukul kakek korban pada Kamis malam (3/11/2022). Akibat
tikaman pecahan botol tersebut korban menderita luka parah pada
bawah mata dan luka robek di sejumlah bagian tubuh lainnya.*?

Maka demikian, kekerasan anak merupakan suatu tindakan yang
mengakibatkan kerugian atau kesengsaraan pada anak baik itu fisik,
seksual, psikologis, penelantaran, pengabaian, exploitasi maupun
pembunuhan fisik maupun mental.™® Tetapi hal ini dianggap suatu hal
yang wajar* karena orang tua yang melakukan kekerasan pada anak
cenderung pernah mengalami kekerasan juga atau disebut kewarisan
kekerasan keluarga, terlebih jika yang dilakukan adalah kekerasan
fisik. Tetapi, apapun bentuk kekerasan itu tetap tidak diperbolehkan
karena dampaknya akan berpengarun pada kondisi fisik dan
psikologis anak.’® Dengan ini, sangat penting untuk mengubah
mindset dan pola asuh orang tua terhadap anak. Mengingat anak
adalah generasi penerus bangsa, mereka perlu dididik dan dipenuhi
haknya agar menjadi manusia-manusia hebat dan berakhlak baik.

Salah satu konsep pola asuh yang sangat dianjurkan oleh Islam
adalah pola asuh berbasis Al-Qur’an atau yang biasa disebut Quranic
Parenting. Disebut demikian karena pola asuh yang terapkan kepada
anak semuanya bernilai qur’ani.’® Al-Qur’an yang memiliki banyak

12 Allip Sutarto, “Jepara Geger! Ayah Ngamuk Tusuk Anak Kandung dengan Pecahan
Botol hingga Terluka Parah,” SINDOnews.com, accessed March 17, 2023,
https://daerah.sindonews.com/read/932793/707/jepara-geger-ayah-ngamuk-tusuk-anak-
kandung-dengan-pecahan-botol-hingga-terluka-parah-1667617884.

¥ Haedar Nasir, Agama Dan Krisis Kemanusiaan Modern, 1st ed. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), 58.

4 Maisaroh Maisaroh, “KEKERASAN ORANG TUA DALAM MENDIDIK ANAK
PERSPEKTIF HUKUM PIDANA ISLAM,” IN RIGHT: Jurnal Agama dan Hak Azazi
Manusia 2, no. 2 (March 27, 2017): 264, https://doi.org/10.14421/inright.v2i2.1242.

15 Maisaroh, 268.

16 Mutmainah and Kholil, “NILAI-NILAI QURANIC PARENTING (KajianTafsir Al
Misbah Surah Lugman Ayat 12-19),” 42.
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sekali isi kandungan sekaligus merupakan sumber pedoman hidup
manusia, sudah sewajarnya sebagai seorang muslim menganut apa
yang telah diajarkan didalamnya. Dengan adanya konsep pola asuh
ini, diharapkan dapat membantu para orang tua atau calon orang tua
dalam mengasuh anak agar tidak ada kasus serupa terjadi lagi.

B. Deskripsi Data Penelitian

1.

Konsep Al-Qur’an Terhadap Tindak Kekerasan Anak
Kekerasan anak merupakan suatu tindakan yang dilakukan
oleh keluarga kemudian mengakibatkan kerugian pada anak, baik
secara fisik maupun kesehatan mental anak. Kekerasan anak
dalam rumah tangga dapat berupa kekerasan fisik, psikologis,
seksual, penelantaran, pengabaian, exploitasi, pembunuhan dan
lain-lain.” Adapun dibawah ini adalah ayat-ayat yang
menjelaskan tentang kekerasan anak, karena Al-Qur’an sendiri
menceritakan kekerasan terhadap anak sudah terjadi sejak pada
zaman para Nabi.
a. Larangan Membunuh Anak
1) QS. Al-An’am ayat 137

JB el T ﬁsal <55 i

do
33 4 }7"9)6..1; ‘)W-UJ p—‘“)-’ﬂi p—ﬁ)l£=f~ ("‘M'J |

\)'93;9_:‘./4‘5(’.&)-\3 2)1;3 L;fUlEL&
Artinya: “Demikianlah berhala-berhala mereka (setan)
menjadikan terasa indah bagi banyak orang
musyrik membunuh anak-anak mereka untuk
membinasakan mereka dan mengacaukan
agama mereka sendiri. Seandainya Allah
berkehendak, niscaya mereka tidak akan
mengerjakannya. Biarkanlah mereka bersama

apa (kebohongan) yang mereka ada-adakan.”

Dalam ayat ini, Allah SWT telah menjelaskan bagaimana
sewenang-wenangnya ketentuan yang dibuat oleh para
pemimpin dan pemuka agama kaum musyrikin Mekkah.
Mereka menganjurkan kepada para pengikutnya agar
tidak segan membunuh anak-anak perempuan mereka

" Huraerah, Kekerasan terhadap Anak, 47.
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sendiri tanpa alasan yang jelas. Meskipun tidak semua
dari kaum musyrikin, hanya beberapa dari mereka yang
melakukan hal tersebut, seperti Bani Rabi’ah, Bani
Kindah dan sebagian dari Bani Tamim, tetapi hal tersebut
adalah perbuatan yang keji."* Padahal membunuh anak
bukanlah hal yang dibenarkan dan sangat bertentangan
dengan naluri manusia dalam menciptakan keluarga yang
harmonis. Selain itu juga bertentangan dengan pembinaan
umat yang kukuh dan kuat. Sebab kukuh dan kuatnya
suatu umat tergantung kepada kukuh dan Kkuatnya
keluarga-keluarga yang membentuk umat tersebut.*

Adapun anjuran para pemimpin dan pemuka agama
tersebut dilakukan berdasarkan tiga hal, yaitu®

Pertama: karena khawatir akan tertimpa kemiskinan
akibat menanggung biaya hidup anak-anak perempuan
yang dinilai tidak produktif. Dalam ayat ini Allah telah
mengingatkan bahwa Dia akan memberikan rezeki pada
mereka (orang tua) dan anak-anak mereka, seperti yang
diterangkan Allah dalam QS. Al-An’am ayat 151 yang
berbunyi; N
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Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu
karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki
kepadamu dan kepada mereka.”

Selain itu dijelaskan juga dalam QS. Al-Isra’ ayat 31
yang mana mereka takut tertimpa kemiskinan ketika anak
tumbuh dewasa. Dalam ayat ini, Allah juga

8 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an, 1st ed., vol. 3 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 684.

9 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag” (Kementrian Agama,
n.d.), bagian QS. Al-An’am ayat 137.

% Devi Andriani et al., “Diskursus Pembunuhan Dalam Kajian Ayat-Ayat Al-
Qur’an,” 408, accessed January 23, 2023,
https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v16i2.13876.
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mengingatkan bahwa Dia akan memberikan rezeki
kepada anak-anak mereka dan mereka (orang tua).*
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Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu
karena takut miskin. Kamilah yang memberi
rezeki kepada mereka dan kepadamu.
Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa
yang besar.”

Kedua: karena khawatir akan mendapatkan malu dan
kehinaan dibelakang hari.”> Mereka khawatir apabila
anak-anak mereka tumbuh besar nanti mungkin berbuat
hal keji dan tercela, atau dirampas, ditawan, diperkosa
dan diperbudak,? atau menikah dengan laki-laki yang
tidak sekufu atau lebih rendah derajatnya dari bapaknya,
sehingga mereka memilih untuk membunuh anak-anak
perempuan mereka dengan menguburnya hidup-hidup.
Allah berfirman dalam QS. An-Nahl ayat 58-59 yang
berbunyi'
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Artinya: “Padahal apabila seseorang dari mereka diberi
kabar dengan (kelahiran) anak perempuan,
wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan
dia sangat marah. Dia bersembunyi dari orang
banyak, disebabkan kabar buruk yang

2 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, KEMUDAHAN DARI ALLAH : Ringkasan Tafsir Ibnu
Katsir Terj, Syihabuddin, 1st ed., 3 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 54.

22 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, KEMUDAHAN DARI ALLAH : Ringkasan Tafsir Ibnu
Katsir Terj, Syihabuddin, 1st ed., 2 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 1037.

2 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an, 1st ed., vol. 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 262.
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disampaikan kepadanya. Apakah dia akan
memeliharanya dengan (menanggung)
kehinaan atau akan membenamkannya ke
dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah alangkah
buruknya (putusan) yang mereka tetapkan
itu.”

Ketiga: sebagai persembahan kepada berhala,* seperti
yang hampir dilakukan oleh Abdul Muthalib, kakek dari
Nabi Muhammad yang akan mempersembahkan
Abdullah, ayah Nabi Muhammad, sebelum terganti
dengan seratus ekor unta.

Anjuran-anjuran  yang telah dilakukan kaum
musyrikin berdasarkan tiga hal tersebut dapat merusak
tabiat dan naluri manusia yang seharusnya memiliki rasa
cinta dan kasih sayang kepada anak, namun demikian
sebaliknya, mereka menjadi manusia yang kejam dan
tidak memiliki hati nurani, sehingga mereka lupa bahwa
di akhirat nanti anak-anak yang mereka bunuh akan
memberikan kesaksian atas apa yang telah orang tuanya
lakukan. Firman Allah dalam QS. At-Takwir ayat 8-9
yang berbunyi;
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Artinya: “8. apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur
hidup-hidup ditanya, 9. “Karena dosa apa dia
dibunuh,”

Dalam tafsir lbnu Katsir, dikatakan bahwa ketika
anak-anak tersebut ditanya, “atas alasan apa mereka
dibunuh?”, mereka akan menjawab, “Dan untuk
mengaburkan bagi mereka agamanya”, yakni mengubur
mereka hidup-hidup tanpa dosa sama sekali karena takut
tertimpa kefakiran dan kemiskinan.” Akibat kurangnya
pemahaman terhadap agamanya, sehingga mereka tidak
mengetahui seperti apa peraturan agama yang benar yang
harus diikuti dan dilaksanakan. Namun apa yang
dilakukan oleh kaum musyrikin tersebut juga merupakan

2% Andriani et al., “Diskursus Pembunuhan Dalam Kajian Ayat-Ayat Al-Qur’an,” 408.
% Ar-Rifa’i, KEMUDAHAN DARI ALLAH : Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Terj,
Syihabuddin, 1999, 296.
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kehendak Allah, karean Allah juga telah memberikan
kebebasan kepada manusia untuk memilih jalan
hidupnya. Jika Allah menghendaki, maka Allah akan
menahan mereka melakukan hal keji tersebut. Oleh sebab
itu, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar
membiarkan mereka melakukan hal tersebut karena
merezzba akan menjadi lemah dan kehilangan kepercayaan
diri.
2) QS. Al-An’am ayat 140
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Artinya: “Sungguh rugi orang-orang yang membunuh
anak-anak mereka karena kebodohan tanpa
pengetahuan dan mengharamkan rezeki yang
dikaruniakan Allah kepada mereka dengan
(semata-mata) membuat-buat kebohongan
terhadap Allah. Sungguh, mereka telah sesat
dan tidak mendapat petunjuk.”

Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa mereka
yang membunuh anak-anak dengan alasan yang tidak
benar dan jelas seperti yang dijelasan pada ayat 137,
mereka adalah orang-orang yang rugi dan sesat karena
tidak mengikuti petunjuk yang benar. Sebab, membunuh
anak adalah tindakan yang bodoh dan sangat merugikan.
Mereka tidak dapat membedakan antara perbuatan baik
dan buruk, tidak mengetahui laba dan rugi.?’ Anak adalah
suatu nikmat dan karunia dari Allah yang tidak ternilai
harganya. Anaklah yang nantinya akan memelihara
kelanjutan hidup, yang menjadi kekuatan dan kebanggaan
keluarga dan negara. Bila anak dididik dan diasuh dengan

% | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-An’am
ayat 137.
2" Hamka, Tafsir Al-Azhar, vol. 30 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), 71.
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baik, maka anak akan menjadi anggota keluarga yang
baik dan berguna bagi bangsa dan negaranya.”®

Sementara itu, Kata safahan mengandung makna
kelemahan akal atau kepicikan. Menurut ulama, kata
tanpa pengetahuan adalah sebagai penguat dari safahan,
karena menurut mereka orang tua yang membunuh
anaknya pasti dalam keadaan tidak mengetahui betapa
picik pekiran mereka, betapa kejam perilaku mereka,
sehingga mereka tidak tahu apa akibat dari perbuatan
mereka. Menurut Ibn ‘Asyur, kata tanpa pengetahuan
tersebut merupakan sanggahan dari apa yang mereka
lakukan sekaligus menilai mereka sebagai orang-orang
yang angkuh. Artinya, mereka yang membunuh anak-
anak mereka mengetahui dan bangga dengan apa yang
mereka lakukan.”

Imam Buhkari meriwayatkan bahwa Ibnu ‘Abbas ra.
berkata,

“Apabila engkau ingin mengetahui bagaimana

bodohnya kaum musyrikin Arab, bacalah ayat 136 dan

seterusnya dari surah al-An’am, sampai dengan ayat

140.”

Hadits tersebut memberitahukan tentang tradisi kaum
musyrikin Jahiliyyah yakni membunuh anak-anak
mereka, meskipun tidak semuanya melakukan hal
tersebut. Namun ada beberapa tradisi Islam yang sama
dengan tradisi Arab jahiliyah, ada yang diganti atau
dikurangi dan ada yang diperbaiki. Menurut sejarah, hal
ini dilakukan karena orang-orang Arab melestarikan
ajaran Nabi Ibrahim yakni Allah memerintahkanya untuk
mengurbankan anaknya. Tetapi, karena kekosongan
waktu yang lama sehingga terjadi penyimpangan yang
dilakukan oleh sejumlah pemuka agama mereka
mengaburkan perintah Allah tersebut dengan membodohi
kaum musyrikin dan memandang baik membunuh anak
mereka dengan alasan mendekatkan diri kepada Allah.*
Padahal alasan yang sesungguhnya adalah karena mereka

%8 Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 2002,
3:311.

29 Shihab, 3:692.

® Hamka, TAFSIR AL-AZHAR: Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi,
Tasawuf, IlImu Kalam, Sastra, Dan Psikologi, 1st ed., 3 (Jakarta: Gema Insani, 2015), 287.
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3)

takut miskin dan terhina. Maka ajaran Islam
mengembalikan kepada tradisi yang benar sesuai dengan
ajaran Nabi lbrahim yang asli seperti proses ritual haji
dan perintah berkurban.
QS. Al-An’am ayat 151
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad). “Kemarilah!
Aku akan membacakan apa yang diharamkan
Tuhan  kepadamu,  (yaitu)  janganlah
mempersekutukan-Nya  dengan  apapun,
berbuat baiklah kepada orang tua, dan
janganlah membunuh anak-anakmu karena
kemiskinan. (Tuhanmu berfirman), “Kamilah
yang memberi rezeki kepadamu dan kepada
mereka.” Janganlah pula kamu mendekati
perbuatan keji, baik yang terlihat maupun
yang  tersembunyi. Janganlah kamu
membunuh orang yang diharamkan Allah,
kecuali dengan alasan yang benar. Demikian
itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu
mengerti.”

\\

»

Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan Nabi
Muhammad saw. agar menyampaikan kepada kaum
musyrik tentang apa yang diharamkan untuk mereka
lakukan dan mengajak mereka untuk meninggalkan
posisi yang rendah dan hina menuju derajat yang tinggi
dan budi pekerti yang luhur.®" Ketentuan-ketentuan ini

31 Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 2002,

3:728.
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berasal dari Allah langsung berupa wahyu yang
disampaikan melalui perantara malaikat kepada Rasul-
Nya yang harus ditaati, karena hanya Allah-lah yang
memiliki hak untuk menentukan hukum.** Ketentuan
tersebut berisi sepuluh ajaran pokok yang menajdi inti
dari semua agama yang diturunkan oleh Allah. Para
ulama menamakan sepuluh ajaran pokok itu dengan “al-
Wasaya al-‘4syr” (sepuluh perintah), yang mana dalam
ayat ini hanya disebutkan lima, yakni;

Pertama, larangan mempersekutukan Allah SWT
dengan suatu apapun.

Kedua, perintah berbuat baik pada orang tua.
Meskipun mereka melakukan kesalahan atau menyuruh
anak untuk mempersekutukan Allah, anak harus tetap
berbuat baik kepada mereka dan menolak dengan halus
atau sopan.*® Seperti dalam firman Allah QS. Lugman
ayat 15 yang berbunyi;
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Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan  Aku (Allah) dengan
sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu
tentang itu, maka janganlah engkau menaati
keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik.”

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
dan Muslim dari Abdullah bin Mas’ud, Beliau
menyampaikan sebagai berikut;

“Saya bertanya kepada Rasulullah, tentang amal yang

paling afdhal?”. Rasulullah menjawab, “Shalat tepat

pada waktunya,” apalagi setelah itu? Jawabnya,

32 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-An’am
ayat 151.

% M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an, 1st ed., vol. 10 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 303.
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“berbuat baik terhadap kedua orang tua,” apalagi
sesudah itu? Jawabnya, “berjihad di jalan Allah.”
(HR. Al-Bukhari dan Muslim)**

Adapun maksud dari berbuat baik kepada orang tua
disini adalah menghormati keduanya dengan perbuatan
atau perkataan yang penuh kasih sayang bukan karena
terpaksa, karena Menghormati keduanya adalah hal
wajib. Selain itu dengan membelanjai keduanya dengan
sesuai kemampuan anak.*®

Ketiga, larangan membunuh anak karena takut miskin.
Perintah berbuat baik pada orang tua diikuti dengan
larangan kepada orang tua membunuh anak karena
mereka takut tertimpa kemiskinan dan apabila anak-anak
itu lahir, mereka menduga akan memikul beban
tambahan. Allah mengingatkan mereka agar jangan
khawatir karena Allah akan memberi rezeki kepada
mereka dan anak-anak mereka.*® Firman Allah dalam QS.
Al-Isra’ ayat 31 yang berbunyl

Qljb\/’ Jjuﬁdb\wvfﬂjl\)u_)\b

Artinya: “Dan Janganlah kamu membunuh anak-anakmu
karena takut miskin. Kamilah yang memberi
rezeki kepada merekan dan kepadamu.
Membunuh mereka itu sunggu suatu dosa
yang besar.”

Larangan pada ayat ini berbeda dengan ayat yang lain.
Pada QS. Al-An’am ayat 151 ini, larangan membunuh
anak karena takut kemiskinan yang sedang menimpa.

Pada ayat v.ié)'f‘ o dijelaskan bahwa Allah akan
memberi rezeki kepada orang tua yang membelanjai

% Hamka, TAFSIR AL-AZHAR: Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi,
Tasawuf, IImu Kalam, Sastra, Dan Psikologi, 2015, 319.

% |ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-An’am
ayat 151.

% ghihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 2002,
7:457.
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anaknya, dan kata .»lls berarti Allah akan memberi
rezeki kepada anak-anak mereka. sedangkan dalam QS.
Al-Isra’ ayat 31, Allah menjelaskan pada ayat s¢3;; o
artinya “Kami akan memberi rezeki kepada mereka
(anak-anak)” dan kata »SU\s artinya “Allah akan

memberi  rezeki kepadamu (orang tua).” Disini
memberikan rezeki kepada anak-anak lebih dahulu
menunjukkan perhatian Allah yang begitu besar terhadap
mereka, akibat sikap orang tua yang takut memiliki anak
karena takut menjadi miskin.*’

Keempat, larangan mendekati zina dan larangan untuk
melakukan hal-hal kejahatan baik secara terang-terangan
maupun sembunyi-sembunyi. Menurut tafsir Ibnu
‘Abbas, dalam menafsirkan ayat ini, pada masa
Jahiliyyah melakukan zina bukan hal yang jahat apabila
dilakukan secra sembunyi-sembunyi, tetapi sebaliknya.
Jika zina akan dipandang jahat apabila dilakukan secara
terang-terangan.®® Maka ayat ini menerangkan bahwa
Allah melarang perbuatan zina baik yang sembunyi-
sembunyi maupun terang-terangan. Namun pendapat lain
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan yang terang-
terangan adalah semua perbuatan dengan anggota tubuh,
sedangkan yang sembunyi-sembunyi adalah perbuata
hati, seperti takabur, iri hati, dan lain-lain.

Kelima, larangan untuk membunuh jiwa yang
diharamkan Allah untuk dibunuh kecuali berdasarkan
hukun yang jelas. Rasulullah bersabda:

“Tidak boleh membunuh jiwa seorang muslim,

terkecuali disebabkan salah satu dari tiga perkata,

yaitu: karena murtad, zina muhsan, dan membunuh
manusia tanpa sebab yang benar.” (Riwayat Abu

Daud).

Hal ini juga berlaku pada orang kafir yang memiliki
perjanjian damai dengan kaum muslimin. Imam Bukhari

37 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-An’am
ayat 151.

® Hamka, TAFSIR AL-AZHAR: Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi,
Tasawuf, IImu Kalam, Sastra, Dan Psikologi, 2015, 334.
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meriwayatkan dari Abdullah bin Amr, dikatakan dari
Nabi Saw. secara marfu’;
“ Barangsiapa yang membunuh orang yang telah
memenuhi perjanjian, maka dia tidak akan mencium
bau surga, yang wanginya dapat tercium dan jarak
perjalanan 40 tahun.”*®

Sesuai dengan sabda Rasulullah saw. yang
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi;

“Mereka mempunyai hak sebagaimana hak yang ada

pada kami (kaum muslimin) dan mempunyai

kewajiban sebagaimana kewajiban yang ada pada

kami (kaum muslimin).” (Riwayat At-Tirmidzi)*°

Setelah diterangkan lima ajaran tersebut, Allah
mengakhiri ayat dengan suatu penegasan dengan maksud
itulah yang diperintahkan Allah kepada mereka, agar
mereka memahami apa yang menjadi tujuan dari ajaran
tersebut. Selain itu, ayat ini juga mengandung tuntunan
umum menyangkut prinsip dasar kehidupan yang
bersendikan pada kepercayaan terhadap Ke-Esa-an Allah,
kemudian hubungan antara sesama manusia berdasarkan
HAM, penghormatan, serta jauh dari segala bentuk
perilaku keji atau amoral.**

4) QS. Al-Furgan ayat 68
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Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan
Allah dengan sembahan lain, tidak membunuh
orang yang diharamkan Allah kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan tidak berzina. Siapa

¥ Ar-Rifa’i, KEMUDAHAN DARI ALLAH : Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Terj,
Syihabuddin, 1999, 315-16.

0| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-An’am
ayat 151.

* Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 2002,
3:734.
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yang melakukan demikian itu niscaya
mendapat dosa.”

Dalam ayat ini Allah SWT menerangkan sifat-sifat
hamba Allah yaitu tidak menyembah selain Allah dan
tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu apapun.
Kemudian tidak membunuh seseorang tanpak alasan
yang benar seperti yang ditetapkan oleh Allah dan
menyadari bahwa seseorang memiliki hak atas jiwanya.
Selain itu, mereka tidak berzina karena mengetahui
bahwa zina adalah dosa besar.** Sehubungan dengan ayat
ini, dalam sebuah hadits Nabi dijelaskan:

“Abdullah bin Mas’ud berkata, Aku bertanya kepada

Rasulullah, “Dosa apakah yang paling besar?”

Rasulullah menjawab, “Engkau menjadikan tandingan

bagi Allah padahal Dia yang menciptakan kamu.”

Aku bertanya pula, “Dosa apakah lagi?” Rasulullah

menjawab, “Dosa membunuh anakmu karena takut

(miskin) karena dia akan makan bersamamu.”

Kemudian aku bertanya lagi, “Dosa apakah lagi?”

Rasulullah menjawab,”Dosa berzina dengan istri

tetanggamu.” Allah menurunkkan ayat ini untuk

membenarkan sabda Nabi Muhammad saw.” (Riwayat
al-Bukhari dan Muslim)*®

Pada akhir ayat Allah memperingatkan mereka
dengan peringatan yang sangat keras dan mengerikan.
b. Larangan Berkata Buruk
QS AI—lea ayat 148

y\ J}d\ ;:iju ,;;.\ au» y.; N

ke e iJ.S\ 0\53

Artinya: “Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang
diucapkan) secara terus terang, kecuali oleh orang

yang dizalimi. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

*2 Hamka, TAFSIR AL-AZHAR: Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi,
Tasawuf, IImu Kalam, Sastra, Dan Psikologi, 1st ed., 6 (Jakarta: Gema Insani, 2015), 52.

*® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagaian QS. Al-Furgan
ayat 68.
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Kata jahr berarti sesuatu yang terdengar oleh telinga.
Konteks dari kata tersebut adalah ucapan, maka yang
dimaksud disini adalah sesuatu yang dapat didengar orang
lain. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT tidak
menyukai orang-orang yang melontarkan kata-kata dan
perbuatan buruk kepada siapapun karena akan menimbulkan
pertikaian. Hukum positif melarang untuk mengungkapkan
hal-hal yang menyakitkan secara lantang di depan orang lain
agar telinga dan akhlak manusia dapat terlindungi dari hal-
hal yang menyakitkan dan merugikan. Selain itu, dapat
mempengaruhi orang yang mendengar untuk meniru
perbuatan itu terutama apabila yang melakukan adalah
seorang pemimpin.*

c. Larangan Mencela
QS. Al-Hujurat ayat 11
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
sekumpulan  orang laki-laki ~ merendahkan
kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan
itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih
baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri
dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim.”

T

* M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an, 1st ed., vol. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 781.
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Setiap perkataan dan perbuatan tidak baik terhadap orang
lain secara terang-terangan akan menimbulkan pertikaian.
Maka dalam ayat ini, Allah SWT melarang kaum mukmin
untuk mencela kaum mukmin yang lain, baik laki-laki
maupun perempuan, karena seluruh mukmin harus memiliki
persatuan yang utuh. Hal ini mengisyaratkan bahwa sebelum
mengucapkan perkataan buruk kepada orang lain,
seharusnya seseorang memikirkan akibatnya terlebih dahulu.
Bagaimana jika hal tersebut terjadi pada diri sendiri, karena
Barangsiapa mengejek seseorang yang lain maka ia akan di
ejek oleh seseorang yang lain pula.®® Selain itu, dalam ayat
ini Allah juga melarang memanggil dengan panggilan yang
buruk kepada sesama.

Hal ini telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. yang
mana dahulu ada seorang sahabat bernama Rafi’ Ibn ‘Amr
Al-Ghifari. Sewaktu kecil, ia suka melempari pohon kurma
milik kaum Anshor. Kemudian ia dilaporkan dan dibawa
kehadapan Nabi saw oleh para sahabat dan berkata.

“ Wahai Nabi, inilah anak yang telah melempari kurma
kami.” Kemudian dengan santun Nabi saw bertanya,
“Nak, mengapa engkau melempari kurma mereka?”.
kemudian Raffi’ menjawab, “ untuk aku makan.” Nabi
saw kemudian menasihatinya, “Nak, janganlah engkau
melempari kurma, makanlah kurma yang jatuh ke
bawah.” Kemudian Nabi saw. mengusap kepalanya dan
berdoa, “Ya Allah, kenyangkanlah perutnya,” (HR. Abu
Dawud, Ibn Majah dan Ahmad)

Selain itu, Anas ra. juga berkata,

“Aku menjadi pelayan Nabi saw. selama sepuluh tahun.
Demi Allah, Nabi tidak pernah mengatakan kepadaku
“hus,” tidak pula membentak dengan mengatakan
“mengapa kau lakukan ini?” dan beliau tidak pula
mengatakan “ kamu harusnya melakukan demikian?”
(HR. Al-Bukhari, Muslim dan lainnya).*’

* M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an, 1st ed., vol. 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 605-6.

* |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-Hujurat
ayat 11.

*T Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an, 116.
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d. Larangan Kekerasan Seksual (zina)

Dalam QS. Al-Isra’ ayat 32, “Allah SWT melarang
manusia untuk melakukan, mendekati, dan berinteraksi
dengan hal-hal yang dapat membawa manusia kepada
perzinahan, karena zina merupakan salah satu perbuatan
yang keji dan buruk yang mengakibatkan kerusakan.*® Zina
yaitu hubungan intim yang tidak diresmikan dengan
pernikahan atau pernikahan yang tidak dapat diresmikan.
Maksudnya, persetubuhan yang dilakukan diluar penikahan
seharusnya sudah jelas bahwa itu adalah zina. Tetapi, ada
juga yang sudah disahkan oleh pernikahan, namun tetap
melakukan persetubuhan dengan mahram atau orang-orang
yang haram dinikahi,>® salah satunya adalah anak. Hal
tersebut seharusnya sudah jelas, bahwa seorang anak tidak
boleh dinikahi atau disetubuhi secara paksa. Kekerasan
seksual biasanya berupa pemerkosaan, dan hal tersebut
termasuk dalam kategori perbuatan zina, sebab secara teknis
ada unsur pemaksaan dalamé berhubungan badan.

Wl slasis B b S8 &) 31 153557 Vs

Artinya: “Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya
(zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan
terburuk.”

Diakhir ayat Allah memberikan alasan mengapa
perbuatan zina tersebut dilarang yaitu merupakan perbuatan
keji dan jalan terburuk yang menyebabkan kerusakan.
Diantaranya yaitu dapat merusak garis keturunan,
menimbulkan keresahan dalam masyarakat karena tidak
terpeliharanya kehormatan, merusak dan menghancurkan
kehidupan berumah tangga, dan merebaknya perzinaan dapat
memunculkan berbagai penyakit dalam masyarakat, seperti
AIDS, sifilis dan lain-lain. Ayat lain juga dijelaskan tentang
larangan zina karena hal tersebut adalah dosa yang besar,
yaitu dalam QS. Al-Furgan ayat 68

*8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-Isra’
ayat 32.

* Ar-Rifa’i, KEMUDAHAN DARI ALLAH : Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Terj,
Syihabuddin, 1999, 55.

% Hamka, TAFSIR AL-AZHAR: Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi,
Tasawuf, lImu Kalam, Sastra, Dan Psikologi, 1st ed., 5 (Jakarta: Gema Insani, 2015),
280-81.
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Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan
Allah dengan sembahan lain, tidak membunuh
orang yang diharamkan Allah kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan tidak berzina. Siapa
yang melakukan demikian itu niscaya
mendapat dosa.”

e. Larangan Berbuat Zalim dan Aniaya
Dalam QS. Al-Nisa ayat 30, Allah SWT memberikan
peringatan kepada orang yang melanggar hak orang lain dan
menganiayanya, dalam hal ini yang dimaksud adalah
pelanggaran besar yang berujung pada pembunuhan, yaitu
dengan memasukkannya ke dalam api neraka karena tidak
ada yang dapat membantah peringatan Allah.>!
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Artinya: “Siapa yang berbuat demikian dengan cara
melanggar aturan dan berbuat zalim kelak Kami
masukkan dia ke dalam neraka. Yang demikian

itu adalah mudah bagi Allah.”

2. Konsep Pendidikan Quranic Parenting sebagai Upaya
Mengatasi Kekerasan Terhadap Anak dalam Rumah Tangga
Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad

saw yang dijadikan sebagai petunjuk atau pedoman hidup seluruh
umat manusia. Al-Qur’an adalah sumber dari segala pengetahuan
termasuk dalam bidang pendidikan. Orang tua sebagai pendidik
dan pengasuh anak yang pertama dan utama memiliki kewajiban
untuk mendidik, mengasuh dan memenuhi hak anak selayak dan

51 Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 2002,
2:500-501.
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sebaik mungkin. Adapun hak-hak anak yang harus dipenuhi
orang tua adalah sebagai berikut;*?

Hak untuk Hidup

Hak Mendapat Pengasuhan

Hak Fitrah Anak

Hak Memperoleh Pendidikan

Hak Mengutarakan Pendapat

Hak Mendapatkan Jaminan Ekonomi
Quranic Parenting adalah pola asuh anak yang berbasis pada
nilai-nilai Al-Qur’an, yang mana proses pola asuh ini dapat
bermakna apabila orang tua sadar bahwa anak merupakan
anugerah dari Allah yang kehadirannya perlu untuk disyukuri,
dididik dan diasuh dengan sedemikian baik. Al-Qur’an berpesan
dalam QS. Al-Tahrim ayat 6, bahwa Allah memperingatkan agar
orang tua tidak meninggalkan generasi yang lemah (anak) dan
menyelamatkan diri serta keluarganya dari siksa neraka. >
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah
malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia
perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.”

o oo0oTe

e

Orang tua diberikan sebuah tugas mulia oleh Allah agar
mendidik dan menjaga anak-anaknya dengan membentuk
kepribadian anak melalui pendidikan Al-Qur’an (Islam) sebagai
bekal dan pegangan hidupnya agar terhindar dari siksa neraka.**
Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra., menegaskan bahwa maksud
dari ayat tersebut adalah upaya yang digunakan untuk menjaga

%2 Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Quran, 25-32.

%3 Atabik, “KONSEP NASIH ULWAN TENTANG PENDIDIKAN ANAK,” 289.

* Ina Siti Julacha, “Keteladanan Orang Tua dalam Mendidik Anak Menurut Abdullah
Nasih *Ulwan” (bachelorThesis, Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014),
24, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/33751.
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diri dan keluarga yaitu dengan mendidik mereka. Demikian
pendidikan memegang peran penting dalam membentuk masa
depan seseorang dan keluarga di akhirat nanti. Selain itu, Nabi
Muhammad saw berwasiat dalam sebuah hadits dari Ibn ‘Abbas
ra., Nabi saw. bersabda,
“Muliakanlah anak-anakmu dan perbaikilah akhlaknya.” (HR.
Ibn Khuzaimah)®®

Imam Al-Ghazali ra juga berkata:

“Perlu diketahui bahwa jalan untuk melatih anak-anak
termasuk urusan paling penting harus mendapat prioritas yang
lebih dari yang lainnya. Anak merupakan amanat di tangan
kedua orang tuanya dan kalbunya yang masih bersih
merupakan permata yang sangat berharga. Jika ia dibiasakan
untuk melakukan kebaikan, niscaya dia akan tumbuh menjadi
baik dan menjadi orang yang bahagia di dunia dan di akhirat.
Sebaliknya, jika dibiasakan dengan keburukan serta
ditelantarkan seperti hewan ternak, niscaya dia akan menjadi
orang yang celaka dan binasa.””*®

Selain itu, Nabi Muhammad saw. juga berwasiat dalam

sebuah hadits dari ‘Ali bin Abi Thalib ra., Raulullah bersabda,
“Didiklah anak-anakmu dengan tigal hal: mencintai Nabimu,
mencintai  keluarganya, dan membaca  Al-Qur’an.
Sesungguhnya para penghafal Al-Qur’an akan berada di
dalam naungan ‘Arsy Allah, ketika tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya. Mereka akan bersama para nabi dan orang-
orang pilihan.” (HR. Al-Thabrani dan Ibn Al-Najjar).’

Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa anak yang dididik
dengan benar maka akan tumbuh menjadi anak yang baik.
Sebaliknya, anak yang dididik dengan buruk atau menggunakan
kekerasan maka anak akan tumbuh menjadi buruk dan keras pula.
Oleh sebab itu, Quranic Parenting atau pola asuh berbasis Al-
Qur’an dalam penelitian ini berusaha memberikan jalan keluar
untuk mengatasi tindak kekerasan utamanya dalam lingkup
rumah tangga.

% Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur'an, 70.
% |ndra Kusumah and Fitriani, The Excellent Parenting Mendidik Anak Ala Rasul, 3.
" Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an, 69-70.
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Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kekerasan anak dalam rumah tangga melalui pendidikan Quranic
Parenting adalah sebagai berikut:

a. Pendidikan Keteladan

Menurut Abdullah Nasih Ulwan, Dalam hal mendidik
anak secara moral, spiritual, dan sosial, metode keteladanan
merupakan pendekatan yang paling berhasil dan
menjanjikan, karena seoarang anak adalah peniru yang akan
meniru apa yang dilakukan oleh orang tuanya.®® Kemudian
menurut Imam Al-Ghazali, orang tua adalah cermin bagi
seorang anak. Artinya, apa yang dilakukan oleh orang tua
bisa saja akan ditiru sang anak. Oleh sebab itu, keteladanan
moral orang tua sangat penting bagi pendidikan moral anak.>®

Senada dengan pendapat Abdullah Nasih dan Imam
Ghazali, dalam penelitian Wuryaningsih dan lis Prasetyo
yang berjudul “Hubungan Keteladanan Orang Tua dengan
Perkembangan Nilai Moral Anak Usia Dini” juga
menghasilkan bahwa keteladanan orang tua terhadap
perkembangan nilai moral anak memiliki hubungan yang
kuat dan signifikan. Maka, semakin sering orang tua
memberikan keteladanan pada anak, semakin tinggi pula
perkembangan nilai moralnya. Oleh karena itu, dalam
mendidik anak, orang tua tidak hanya cukup dengan
memberikan perintah saja, tetapi juga harus memberikan
contoh perilaku yang baik dan dapat dijadikan role model
yang pantas untuk diteladani anak.®

Selain itu dalam penelitian Kabiba, Pahenra dan Juli yang
berjudul “Keteladanan Orang Tua dalam Menanamkan Nilai
Etika Pada Anak” juga menghasilkan bahwa bentuk
keteladanan orang tua yaitu mengajarkan dan membimbing
anak tidak cukup dengan aturan saja, tetapi disertai dengan
contoh nyata, memperhatikan setiap kesempatan untuk
memberikan pujian atau penghargaan yang wajar,
memberikan pemahaman tentang pentingnya nilai etika bagi

%8 Atabik, “KONSEP NASIH ULWAN TENTANG PENDIDIKAN ANAK,” 287.

% Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an, 122—
23.

8 Wuryaningsih Wuryaningsih and lis Prasetyo, “Hubungan Keteladanan Orang Tua
dengan Perkembangan Nilai Moral Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 6, no. 4 (February 20, 2022): 3180,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i4.2330.
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masa depan anak dan memberikan kesempatan untuk
bertanggung jawab atas tindakannya.®*

Nasirudin dalam penelitian oleh Reksiana yang berjudul
“Grand Design off Educational Institutions in Character
Education” menambahkan bahwa keluarga merupakan model
peranan, yang mana orang tua berperan dalam berbagai aspek
nilai kehidupan yang dapat diterima dan diaplikasikan oleh
anak. Keteladanan orang tua merupakan faktor entitas bagi
anak, seperti cara berbicara, berpakaian, berperilaku, dan
lain-lain. Dengan ini, orang tua menjadi panutan bagi
pembentukan nilai-nilai pada pola perilaku anak.®®

Suri teladan yang baik pada dasarnya memiliki dampak
yang besar pada kepribadian anak. Dalam mendidik anak
sebaiknya orang tua dapat mencontoh dari sifat dan perilaku
Rasulullah saw. sebab Beliau adalah sebaik-baiknya
tauladan.®® Firman Allah dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 yang
perbunyi;
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Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada
suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.”

Ayat ini menunjukkan sikap dan keteladan Rasulullah
yang memiliki teladan yang baik, yakni seorang yang kuat
imannya, berani, sabar, tabah dalam mengahadapi setiap
cobaan, berakhlak mulia dan percaya penuh pada ketentuan
Allah.** Orang tua yang merupakan teladan atau role model

61 Kabiba Kabiba, Pahenra Pahenra, and Bai Juli, “Keteladanan Orang Tua dalam
Menanamkan Nilai Etika pada Anak,” Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu
Pengetahuan 17, no. 1 (January 20, 2017): 10,
http://dx.doi.org/10.30651/didaktis.v17i1.1553.

82 Reksiana Reksiana, “GRAND DESIGN OF EDUCATIONAL INSTITUTIONS IN
CHARACTER EDUCATION (An Analysis of Problems and New Formulations, in the
Approach to Character Education),” Al-lltizam: Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no. 1
(June 24, 2019): 6, https://doi.org/10.33477/alt.v4i1.780.

8 Indra Kusumah and Fitriani, The Excellent Parenting Mendidik Anak Ala Rasul, 5.

® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-Ahzab
ayat 21.
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bagi anak yang diharapkan mampu mengajarkan kepada anak
apa yang diperintahkan oleh Allah SWT sehingga menjadi
bagian dari kewajibannya dan menjauhi apa yang menjadi
larangan-Nya. Selain itu, orang tua dapat memilih dan
menggunaka kata-kata yang baik dalam mendidik anak.
Firman Allah dalam QS. Al-Nisa ayat 8

G s 4

Artinya: “dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
baik.”

Menurut Muhammad Sayyid Thanthawi, ayat tersebut
ditujukan kepada semua orang, karena perintah ini agar
manusia dapat berlaku adil dan mengucapkan perkataan yang
baik dan benar.®® Rasulullah saw. pernah bersabda:

“Barangsiapa mengaku mukmim, hendaklah

mengucapkan yang baik atau (kalau tidak bisa bicara yang

baik) maka diamlah.”®®

Senada dengan ayat 8, dalam penelitian Nadila
Oktaviyani, Sobar Al Ghazal, dan Eko Surbiantoro yang
berjudul “Implementasi Pendidikan dari QS. An-Nisa Ayat 9
tentang Quranic Parenting Terhadap Qaulan Sadidan”
menghasilkan bahwa menurut pendapat para Ahli, gaulan
sadidan adalah sesuatu yang dikatakan atau diucapkan dari
hati yang suci dan bersin dengan benar, baik secara
subtansinya dengan jujur sesuai dengan kebenaran dan
kenyataan, sopan santun sehingga dapat mengenai sasaran
yang dituju dengan upaya mengetuk pintu hati dan akal yang
akan dihadapi. Dengan ini, dalam mendidik dan mengasuh
anak, orang tua perlu menerapkan komunikasi yang baik
dengan anak dengan menggunakan perkataan yang baik.®’

Selain itu, dalam mendidik dan memberikan teladan pada
anak dapat dilakukan baik secara spontan atau dengan

8 Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 2002,

% Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur'an, 170.

7 Nadila Oktaviyani, Sobar Al Ghazal, and Eko Surbiantoro, “Implementasi
Pendidikan Dari Q.S An-Nisa Ayat 9 Tentang Quranic Parenting Terhadap Qaulan
Sadidan,” Bandung Conference Series: Islamic Education 2, no. 2 (August 1, 2022): 399,
https://doi.org/10.29313/bcsied.v2i2.3547.
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sengaja. Seperti halnya disampaikan oleh Rasulullah dalam
sabdanya;
“Sholatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku.”

Disini Rasulullah mempraktekkan bentuk teladan langsung
atau sengaja, ketika hendak mengajarkan shalat pada kaum
muslimin.®®
b. Pendidikan Komunikasi yang Baik

Metode pendidikan komunikasi sangat efektif untuk
membangun keluarga yang rukun dan harmonis,® sebab
kunci dari keharmonisan keluarga adalah salah satunya
komunikasi. Dalam QS. Al Shaffat ayat 102 yang berbunyi;
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Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata:
"Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi  bahwa aku menyembelihmu. Maka
fikirkanlah apa pendapatmu!” la menjawab: "Hai
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku
termasuk orang-orang yang sabar".

P ‘ w

Ayat ini merupakan ujian bagi Nabi Ibrahim, diceritakan
dalam ayat tersebut bahwa Nabi Ibrahim diperintah oleh
Allah agar menyembelih Nabi Ismail, putranya. Menurut al-
Farra’, pada waktu itu Nabi Ismail berusia 13 tahun.
Kemudian Nabi Ibrahim menyampaikan mimpinya kepada
Nabi Ismail dengan hati yang sedih. Nabi Ibrahim meminta
pendapat dari putranya, dan dengan segala kerendahan
hatinya, Nabi Ismail menyetujuinya.”” Dengan sikap Nabi
Ismail tersebut, Allah memujinya dalam QS. Maryam ayat 54

% Julacha, “Keteladanan Orang Tua dalam Mendidik Anak Menurut Abdullah Nasih
’Ulwan,” 21.

% Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur'an, 103.

" | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-Shaffat
ayat 102.
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Artinya: “Ceritakanlah (Nabi Muhammad kisah) Ismail di
dalam Kitab (Al-Qur’an). Sesungguhnya dia adalah
orang yang benar janjinya, rasul, dan nabi.”"*

Nur Sari Dewi menyampaikan dalam penelitiannya yang
berjudul “Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak
Berbasis Parenting Qurani”, bahwa kata ya bunayya adalah
simbol bahasa komunikasi efektif dan persuasif, yang mana
lebih mengedepankan bahasa yang santun, lembut, dan tidak
kasar, karena bahasa sangat penting agar dapat melekat pada
hati anak.’” Senada dengan QS. Al-Shafffat ayat 102, Al
Meyda et al., juga menyampaikan dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Pola Asuh Demokratis Terhadap
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Anak Usia 10-12
Tahun” bahwa pola asuh demokratis dapat mempengaruhi
kemampuan komunikasi interpersonal anak, yakni sikap
terbuka dan posisitf. Dalam penelitiannya, orang tua lebih
mengedepankan komunikasi dua arah dengan anak dan
adanya sikap keterbukaan antara keduanya. Sikap
keterbukaan yang diajarkan orang dapat menjadikan anak
senang berinteraksi dan menceritakan yang dialami kepada
orang tuanya.”

Dengan ini, hubungan antara orang tua dan anak dapat
terjalin rasa kasih sayang, dimana anak akan lebih berani
terbuka dalam berinteraksi karena memiliki komunikasi yang
baik dengan orang tua.”* Sama halnya dengan penelitian

™ Depag RI, AL-QUR'AN DAN TAFSIRNYA (Edisi Yang Disempurnakan), 1st ed.,
VIl (Jakarta: Departemen Agama RI, 2007), 300-301.

2 Marpaung, “Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak Berbasis Parenting
Qurani,” 12.

™ Al Meyda Swastika Sari, Fina Fakhriyah, and Ika Ari Pratiwi, “Pengaruh Pola Asuh
Demokratis Terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Anak Usia 10-12 Tahun,”
Jurnal Basicedu 5, no. 4 (August 5, 2021): 2518,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1222.

™ 1. Gusti Ayu Putu Satya Laksmi, Komang Wiwik Aristiani, and 1. Dewa Agung
Ketut Sudarsana, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Komunikasi Interpersonal
Pada Anak Autis Di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar,” Promotif: Jurnal Kesehatan
Masyarakat 9, no. 2 (November 15, 2019): 209, https://doi.org/10.56338/pjkm.v9i2.972.
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Dedeh dan Rini yang berjudul “ Komunikasi Antar Persona
Anak dengan Orang Tua dalam Mencegah Kekerasan”
menghasilkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh orang
tua dalam mencegah kekerasan pada anak memberikan
gambaran bahwa komunikasi antar persona antara orang tua
dan anak memiliki kontribusi pada proses pencegahan
kekerasan pada anak. Dalam penelitiannya terhadap 51 siswa
SMP menghasilkan bahwa keterbukaan dan saling
mendukung antara anak dan orang tua masil belum optimal.
Di sisi lain, masalah empati, rasa positif dan saling
menghargai masih sangat kuat.”
c. Pendidikan Nasihat

Metode pendidikan dengan nasihat efektif untuk
membangun pola berpikir anak tentang sesuatu hal dan
dengan hasil pola pikirnya dapat mendorong untuk
menyesuaikan diri. Oleh sebab itu orang tua perlu membekali
anak dengan pendidikan akhlak yang sesuai dengan ajaran
islam.” Diantaranya yaitu:
1) Pendidikan Tauhid

Dalan; QS. Al-Lugman ayat 13,
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Artinya: “13. (Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, saat dia menasihatinya, “Wahai

anakku, janganlah mempersekutukan Allah!

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu
benar-benar kezaliman yang besar.”

Rasulullah diingatkan oleh Allah untuk melihat nasihat
yang pernah disampaikan Lugman kepada anaknya saat
memberikan pelajaran yaitu jangan menyekutukan Allah,
karena itu adalah kezaliman yang sangat besar. Kezaliman
adalah menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya, yaitu
menyamakan Allah yang mampu memberikan nikmat

™ Fardiah and Rinawati, “KOMUNIKASI ANTARPERSONA ANAK DENGAN
ORANGTUA DALAM MENCEGAH KEKERASAN,” 114.
76 Atabik, “KONSEP NASIH ULWAN TENTANG PENDIDIKAN ANAK,” 287.

81



dengan patung yang tidak dapat berbuat apapun.”’ Ketika

menerangkan ayat ini Ibnu Katsir ra. berkata,
“Sebagai orang yang sangat mengasihi dan mencintai
putranya, Lugman berwasiat pada putranya supaya
bertauhid yang benar, yaitu menyembah Allah semata
dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun.
Lugman memberikan kepada putranya sesuatu yang
utama untuk diketahui. Kemudian  Lugman
memberikan peringatan kepada putranya dengan
mengatakan, “Sesunnguhnya mempersekutukan Allah
adalah benar-benar kezaliman yang besar.”’®

Selain itu, Ibn ‘Asyur menyampaikan bahwa syirik
adalah menyekutukan Allah dengan hal lain dalam
perkara ketuhanan dan ibadah.”® Dari makna syirik ini
dapat dipahami bahwa menanamkan keyakinan kepada
anak agar tertanam keyakinan yakin Tuhan yang hanya
berhak diyakini dan disembah adalah Allah SWT saja dan
tidak boleh menyekutukanNya dengan suatu apapun.
Kemudian Abdullah Husin dalam bukunya memberikan
pemahaman terhadap “la tusyrik billah” adalah memberi
makna bahwa ketauhidan merupakan materi pendidikan
terpenting yang harus ditanamkan orang tua kepada
anak.®

Muhaim Mustafa dalam bukunya juga menyampaikan
bahwa tujuan pendidikan tauhid kepada anak agar
memperkokoh keyakinannya kepada Allah SWT sebagai
satu-satunya Tuhan dan tidak menyekutukannya.
Kemudian agar anak mengetahui hakikat keberadaannya
sebagai makhlukNya, dan dapat mecetak perilaku anak
menjadi perilaku yang islami dan berakhlak mulia.®*
Dengan ini, dapat dipahami bahwa orang tua memiliki
kewajiban untuk memberikan nasihat dan pelajaran pada

" Depag RI, AL-QUR’AN DAN TAFSIRNYA (Edisi Yang Disempurnakan), 1st ed.,
Jakarta: Departemen Agama RI, 2007), 549.
® Mustaqim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Quran, 92.

™ Tahir Ibn *Asyur, Al-Tahrir Wa al-Tanwir, vol. Juz 7 (Tunis: al-Dar al-Tunisiya
libal-Nasyr, 1984), 333.

8 Abdullah Husin, Model Pendidikan Lugman Al-Hakim: Kajian Tafsir Sistem
Pendidikan Islam Dalam Surah Lugman (Yogyakarta: Insyira, 2013), 37.

8 Muhaim Musthafa, Kurikulum Pendidikan Anak Muslim, Terj. Waffi Marzuki
Ammar (Surabaya: Pustaka Elba, 2009), 66.
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2)

anak-anaknya, sehingga dapat menempuh jalan yang
benar dan terhindar dari kesesatan.
Pendidikan Ibadah

Dalam QS. Al-Lugman ayat 17 yang berbunyi;
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Artinya: “Hai anakku, dlrlkanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diwajibkan (oleh Allah).”

Lugman berwasiat kepada putranya agar menunaikan
shalat,®* karena dapat mencegah dari perbuatan keji dan
mungkar, jiwa akan menjadi bersih dan bebas dari rasa
khawatir. Rasulullah bersabda;

“Sembahlah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya,

maka jika engkau tidak melihat-Nya, maka

sesungguhnya Dia melihat engkau. (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).%

Selain itu, Lugman al-Hakim mengajarkan dan
menasihati  putranya untuk  mengajak  manusia
mengerjakan perbuatan-perbuatan baik yang diridai Allah,
berusaha  membersinkan  jiwa dan  mencapai
keberuntungan dan menjauhi perbuatan yang mungkar,
QS. Al-Syams ayat 9-10 yang berbunyi'

Artinya: “(9) Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu, (10) Dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya.”

8 Abdullah al-Ghamidi, Cara Mengajar (Anak/Murid) Ala Lugman Al-Hakim, 1st ed.
(Yogyakarta: Sabil, 2011), 177.
% Depag RI, AL-QUR’AN DAN TAFSIRNYA (Edisi Yang Disempurnakan), 2007,

555.

8 |ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-Syams

ayat 9-10.
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Kemudian, Lugman al-Hakim juga berpesan kepada
anaknya agar selalu sabar dalam menghadapi ujian dan
cobaan.®® Di akhir ayat dijelaskan bahwa Allah
memerintahkan ketiga hal tersebut karena dapat
memberikan manfaat bagi yang mengamalkannya.

Dalam penelitian Ahmad Shofiyuddin disampaikan
bahwa, sebelumnya, Lugman telah menanamkan
ketauhidan kepada putranya dengan menjelaskan dan
menguraikan ~ tentang  ke-Esaan  Allah.  Untuk
mempertahankannya, maka  kemudian Lugman
mengajarkan tentang ibadah kepada putranya, yakni
melaksanakan  shalat, karena salah satu cara
berkomunikasi kepada Allah adalah dengan shalat, yang
mana dalam setiap bacaan dan gerakannya merupakan
sebuah doa.®

Senada dengan penelitian Ahmad, dalam penelitian
Achmad Fawaid dan Rif’ah Hasanah, Syaikh Nawawi al-
Bantani menjelaskan bahwa ayat 17 ini menjabarkan
perihal wasiat dan perintah Lugman kepada putranya
untuk senantiasa melaksanakan shalat sesuai dengan
ajaran akidah islam. Selain itu Lugman juga berpesan agar
putranya berbuat baik dan menghindari perbuatan
mungkar baik dalam hal perkataan maupun perbuatan.
Kemudian Lugman juga berpesan agar putranya bersikap
sabar atas segala rintangan yang harus dihadapi dan tidak
berputus asa dalam menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar.®” Selain itu, dalam penelitian Arrum Arinda, Al-
Qosimi menjelaskan bahwa ayat 17 tersebut merupakan
sebuah perintah shalat sebagai bentuk penyempurnaan diri
dengan beribadah kepada Allah. Di sisi lain, perintah
untuk amar ma’ruf nahi munkar adalah sebagai bentuk
penyempurnaan diri kepada orang lain.®

% al-Ghamidi, Cara Mengajar (Anak/Murid) Ala Lugman Al-Hakim, 177.
% Ahmad Shofiyuddin, “Model Pendidikan Spiritual Dalam Mengembangkan
Karakter Anak,” Darajat: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (March 26, 2020):

8 Achmad Fawaid and Rif’ah Hasanah, “Pendekatan Parenting Berbasis Al-Qur’an:
Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Komunikasi Orang Tua Dan Anak Usia Madrasah
Ibtidaiyah Dalam Qs Lugman Ayat 13-19,” Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah 6, no. 3 (June 29, 2022): 974, https://doi.org/10.35931/am.v6i3.1233.

8 Arrum Arrinda, “SEKOLAH IBU: KONSEP DAN IMPLEMENTASI (STUDI
KASUS POLA ASUH ISLAMI DALAM KELUARGA DI KOTA BOGOR),” Dirasah :
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3) Pendidikan Akhlak
Dalam QS. Al-Lugman ayat 18, dijelaskan bahwa
Lugman al-Hakim melarang putranya berlaku sombong
dan angkuh. Tujuannya mewasiatkan hal tersebut pada
anaknya adalah agar anaknya memiliki budi pekerti yang
baik,* sebab Lugman al-Hakim sendiri adalah seseorang
yang memiliki sifat rendah hati dan tidak sombong
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Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu
dari manusia (karena sombong) dan janganlah
kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri.”

Karakteristik sifat angkuh diantaranya;

a) Apabila bertemu seseorang maka ia akan menolehkan
wajahnya dan tidak bersedia menyapa atau bersikap
ramah.

b) la berjalan dengan sombong dan merasa terhormat.
Allah berfirman dalam QS. AI Isra’ ayat 37;
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Artinya: “Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini
dengan sombong, karena sesungguhnya engkau
tidak akan dapat menembus bumi dan tidak
akan mampu menjulang setinggi gunung.”®*

Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Dasar Islam 4, no. 2 (August 23, 2021): 134-35,
https://doi.org/10.51476/dirasah.v4i2.281.

¥ Depag RI, AL-QUR’AN DAN TAFSIRNYA (Edisi Yang Disempurnakan), 2007,
555.

% Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an, 96.

8 |ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-
Lugman ayat 18.
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Kemudian QS. Al-Lugman ayat 19, Lugman al-Hakim
menasihati Putranya agar menyederhanakan langkah dan
melunakkan suaranya.®*

P
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Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai.”

Diriwayatkan oleh Yahya bin Jabir at-Ta’i dari Gudaif
bin Haris, ia berkata,

“Aku duduk dekat ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As,
maka aku mendengar ia berkata, “Sesungguhnya
kubur itu akan berbicara dengan orang yang
dikuburkan di dalamnya,” ia berkata, “Hai anak Adam
apakah yang telah memperdayakan engkau, sehingga
engkau masuk ke dalam liangku? Tidakkah engkau
mengetahui bahwa aku rumah tempat engkau berada
sendirian? Tidakkah engkau mengetahui bahwa aku
tempat yang gelap? Tidakkah engkau mengetahui
bahwa aku rumah kebenaran? Apakah yang
memperdayakan engkau sehingga engkau masuk ke
dalam liangku? Sesungguhnya engkau waktu hidup
menyombongkan diri.”

Berjalan dengan sederhana dan melunakkan suara
yaitu berjalan dengan tenang dan berbicara yang sopan
dan lemah lembut.*®

Sama halnya disampaikan oleh Syaikh Nawawi al-
Bantani dalam Kitabnya yang artinya;

“Tidak berjalan di depan kedua orang tua, tetapi

berjalan disamping atau dibelakangnya. Jika anak

berjalan didepan orang tua karena disebabkan sesuatu
yang mengharuskan, maka tidaklah mengapa.”

%2 Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Quran, 97.
% Depag RI, AL-QUR’AN DAN TAFSIRNYA (Edisi Yang Disempurnakan), 2007,
556.
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Hal ini merupakan etika khusus dalam islam, dimana
orang yang lebih muda tidak berjalan mendahului orang
yang lebih tua, karena sesungguhnya akhlak ini dapat
melatih kesabaran, empati, rendah hati pada anak dan
membina sikap lemah lembut kepada orang tua, terlebih
jika orang tua tersebut sudah memasuki usia manula,
maka hal ini dapat menanamkan rasa kasih sayang dan
mengikis rasa malu anak atas keadaan kedua orang tuanya
yang telah lanjut.** Dikatakan etika khusus sebab seperti
yang disampaikan Syaikh Nawawi bahwa boleh
mendahului orang tua apabila ada sesuatu yang memang
mengharuskan untuk mendahului. Hal ini dapat diamati
pada kisah Ali bin Abi Tholib yang terlambat shalat subuh
dikarenakan menghormati orang tua yang berjalan
didepannya, sehingga Sayyidina Ali menahan diri untuk
tidak mendahuluinya.® Selain itu, Syaikh Nawawi juga
menyampaikan,

“Menjawab panggilan kedua orang tua dengan

jawaban yang lemah lembut”.

Menjawab orang tua dengan lemah lembut adalah
sebuah kewajiban, sekalipun orang tua tidak melakukan
hal yang sama. Ketika orang tua berkata kasar, maka
akhlak anak adalah dengan diam, tidak membantah,
bahkan tidak perlu menjawab atau mengangkat suara
lebih tinggi dari mereka,®® karena apabila anak menjawab
orang tua dengan kasar, bukan hanya akan menyakiti
orang tua tetapi juga dapat mendatangkan kemurkaan
Allah.®” Pandangan ini sesuai dengan Hadits yang
menyatakan bahwa Ridha dan kemurkaan Allah berada
pada ridha dan kemurkaan orang tua.*®

® Muhammad Nawawi al-Bantani, Terjemah Maragil "Ubudiyah: Syarah Bidayah al-
ah (Surabaya: Mutiara IImu, 2000), 289.

M. Azizzullah Ilyas, “Ajaran Syeikh Nawawi al-Bantani Tentang Pendidikan
Akhlak Anak,” AR-RIAYAH : Jurnal Pendidikan Dasar 2, no. 2 (January 22, 2019): 122,
https://doi.org/10.29240/jpd.v2i2.659.

® Muhammad Nawawi al-Bantani, Maragil 'Ubudivah (Beirut: Darul Kutub
Islamiyah, 2015), 105.

7 al-Bantani, Terjemah Maragil "Ubudiyah: Syarah Bidayah al-Hidayah, 622.

% Ilyas, “Ajaran Syeikh Nawawi al-Bantani Tentang Pendidikan Akhlak Anak,” 123.
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4) Pendidikan Berbuat Baik Pada Orang Tua
Firman Allah dalam QS. Al-Isra’ ayat 23 yang
berbunyi;
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia.”

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada seluruh
manusia agar memeperhatikan beberapa faktor kerkait
keimanan, diantaranya yaitu;

a) Agar manusia hanya menyembah Allah SWT.

b) Agar manusia berlaku baik kepada orang tua®® karena
merekalah yang  mengasuh, mendidik dan
memberikan nafkah untuk anak-anaknya, sehingga
hal ini termasuk ke dalam kewajiban yang paling
penting untuk anak setelah perintah menyembah
Allah. Firman AIIaQ dalam QS. Al-Nisa’ ayat 36,

o=
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% ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian QS. Al-Isra’

ayat 23.
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Artinya: 36. Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa
pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua,
karib kerabat, anak-anak ya tim, orang-orang
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh,
teman sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya
yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang sombong lagi sangat
membanggakan diri.

Dalam QS. Al-Isra’ ayat 23 ini, ada beberapa
ketentuan dan sopan santun yang harus diperhatikan oleh
anak, yakni;*®
a) Seorang anak tidak boleh mengucapkan kata kotor

dan kasar meskipun hanya sekedar “ah” kepada orang

tua

b) Seorang anak tidak boleh membentak orang tua seba
itu akan melukai hati mereka.

¢) Hendaknya anak mengucapkan dengan kata-kata yang
baik, lembut dan sopan terhadap orang tua sekalipun
sedang berbeda pendapat.

Senada dengan QS. Al-Isra’ ayat 23 ini, dalam
penelitian Eny Fatimatuszuhro yang berjudul “Peranan
Orang Tua Terhadap Akhlak Anak dalam Perspektif
Pendidikan Islam” disampaikan bahwa sebagai agama
yang adil, Islam juga mengatur bagaimana seharusnya
sikap anak terhadap orang tua. Hal ini terdapat dapat QS.
Luqman ayat 14 yang berbunyi'

}}‘},

Jsd ”Tzi;élé-ﬁ,sb g’ésﬂgb%;w

100 Ar-Rifa’i, KEMUDAHAN DARI ALLAH : Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Terj,
Syihabuddin, 1999, 46.
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Artinya: “14. Kami mewasiatkan kepada manusia (agar
berbuat baik) kepada kedua orang tuanya.
Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah dan
menyapihnya dalam dua tahun.598) (Wasiat
Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku
(kamu) kembali.”

Ayat ini semakin memperjelas bahwa peran orang tua
dalam mendidik anak, khususnya perkara akhlak sangat
berat dan mengandung tanggung jawab yang besar,
sehingga timbal balik antar orang tua dan anak harus
diatur agar keduanya saling memahami peran masing-
masing.™”

Sehubungan dengan ini, dalam penelitian Fahrezi
Yusron Huda et al., yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak Terhadap Orang Tua dalam QS. Lugman ayat 14”
menghasilkan bahwa ada banyak cara yang dapat
dilakukan seorang anak terhadap orang tua sebagai bentuk
baktinya. Diantaranya, dengan memberikan kasih sayang,
perhatian danbersikap lembah lembut terlebih mereka
yang sudah lanjut usia. Berbuat baik terhadap orang tua
tidak selalu dengan memberikan uang atau tempat tinggal
yang mewah, tetapi juga bisa dengan tidak bersikap atau
berbicara kasar kepada mereka, karena dapat menyakiti
perasaan mereka. Seorang anak hendaknya selalu
mengusahakan untuk berbuat baik, memuliakan dan
berterima kasih  kepada orang tua, sekalipun dalam
keadaan berbeda pendapat.*®

d. Pendidikan dengan Perhatian dan Pengawasan
Pendidikan dengan perhatian dan pengawasan efektif
untuk mengetahui proses tumbuh kembang anak. Al-Qur’an
memerintahkan orang tua agar senantiasa memperhatikan
dan mengawasi anak-anak yang berbagai segi kehidupan dan
pendidikan, sebab orang tua berkewajiban untuk mendidik

100 Eny Fatimatuszuhro Pahlawati, “Peranan Orang Tua Terhadap Akhlak Anak
Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Sumbula 5, no. 1 (June 2020): 171-72.

102 Fahrezi Yusron Huda, Eko Surbiantoro, and Dewi Mulyani, “Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak Terhadap Orang Tua Dalam Q.S Lugman Ayat 14,” Bandung
Conference Series: Islamic Education 1, no. 1 (December 7, 2021): 8§,
https://doi.org/10.29313/bcsied.v1i1.50.
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dan memelihara keluarganya dari siksa api neraka,’® yang

terdapat dalam QS. Al-Tahrim ayat 6;
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang

bahan bakarnya adalah manusia dan batu;

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka

dan  selalu  mengerjakan  apa  yang
diperintahkan.”

Selain itu, orang tua berkewajiban untuk mewujudkan
apa yang menjadi hak anak, salah satunya adalah hak
memperoleh pengasuhan,'® seperti dalam QS. Al-Bagarah
ayat 233
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103 Atabik, “KONSEP NASIH ULWAN TENTANG PENDIDIKAN ANAK,” 288—
89.
104 Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an, 26.
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban
ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan,
maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.”

Kedua ayat diatas, menggambarkan bahwa pendidikan
dan pengasuhan berawal dari rumah. Kedua orang tua baik
ayah maupun ibu memiliki tanggung jawab yang sama,
yakni menjaga, mendidik, mengasuh, dan menafkahi anak
serta menunjang segala yang dibutuhkannya.'® Kemudian
bentuk lain dari pendidikan dengan perhatian dan
pengawasan adalah mendidik anak dengan cinta dan kasih
sayang. Mendidik anak dengan cinta dan kasih sayang
sangat efektif untuk psikologis anak. Namun, cinta dan kasih
sayang terhadap anak tidak lantas dengan memanjakan anak
sehingga anak tumbuh menjadi manja dan tidak mandiri.®
Adakalanya anak dihukum dengan sesuai aturan apabila
anak melakukan sesuatu hal yang menyimpang. At-Tirmidzi
meriwayatkan sebuah hadits dari Masbarah ra.:

“Ajarilah anak shalat ketika ia berusia tujuh tahun, dan

jika pada usia sepuluh tahun ia enggan mendirikan shalat,

pukullah ia.” (HR. At-Tirmidzi)*”’

105 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an, 1st ed., vol. 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 327.

108 Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an, 36.

to7 Atabik, “KONSEP NASIH ULWAN TENTANG PENDIDIKAN ANAK.,” 290.

92



Sehubungan dengan hadits diatas, Nurjanah dalam
penelitiannya yang berjudul “Kekerasan Pada Anak dalam
Perspektif Pendidikan Islam” menyampaikan bahwa Islam
dengan sangat tegas tidak menganjurkan dan tidak
memperbolehkan melakukan kekerasan sebagai bentuk
hukuman. Hukuman yang diberikan kepada anak tidak
dianjurkan sampai pada taraf yang berlebihan apalagi
melewati batas yang akan menimbulkan rasa sakit dan
trauma kemudian melukai fisik anak.'® Dengan ini, orang
tua harus memperhatikan setiap perilaku anak agar sesuai
dengan norma yang ada. Namun dalam memberikan
hukuman pada anak tetap menggunakan unsur kasih sayang,
seperti nasihat dengan belaian halus atau dengan
menceritakan kisah dongeng atau kisah para Nabi. Dalam
buku “Fikih Pendidikan” karya Heri Jauhari Muchtar,
disampaikan bahwa Islam mengarahan dalam memberi
hukuman kepada anak, yakni dengan memperhatikan hal-hal
berikut;

1) Tidak menghukum dalam keadaan marah, sebab

marah dapat dipengaruhi oleh setan.

2) Tidak sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak.

3) Tidak sampai merendahkan derajat dan martabat

anak, misalnya menghina atau mencaci maki di depan
umum.

4) Tidak menyakiti secara fisik.

5) Bertujuan untuk merubah perilaku buruk menjadi

baik.'*°
e. Diperbolenkannya Memukul Anak dengan Syarat

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud
dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, dia
berkata,

“Rasulullah saw. bersabda: Perintahkanlah anak-anak

kalian untuk melakukan shalat saat usia mereka tujuh

tahun, dan pukullah mereka saat usia sepuluh tahun. Dan
pisahkan tempat tidur mereka.” (Dishahihkan oleh Al-

Albany dalam Irwa’u Ghalil, no. 247).*°

108 Nurjanah, “KEKERASAN PADA ANAK DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN
ISLAM,” 27.

109 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 22.

19 Mahmudi, “CHILD ABUSE KEKERASAN PADA ANAK DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM - Raden Intan Repository,” 65.
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Kemudian, disampaikan pula oleh Syeikh Ibn Baz, beliau
berkata;

“Perhatikanlah keluargamu dan jangan lalai dari mereka
wahai hamba Allah. Hendaknya kalian bersungguh-
sungguh untuk kebaikan mereka. perintahkanlah putra
putri kalian untuk melakukan shalat saat berusia tujuh
tahun, pukullah mereka saat berusia sepuluh tahun
dengan pukulan yang ringan yang dapat mendorong
mereka untuk taat kepada Allah dan membiasakan
mereka menunaikan shalat pada waktunya agar mereka
istigamah dijalan Allah dan mengenal yang haq
sebagaimana hal itu dijelaskan dari riwayat shahih dari
Nabi saw.”

Kendati demikian, Abu Burdah Al-Anshar, beliau
mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Seseorang tidak boleh dipukul lebih dari sepuluh kali

kecuali dalam masalah hudud (hukuman tetap) dari Allah

SWT.” (HR. Bukhari Muslim)."*

Dalam buku The Excellent Parenting, berdasarkan dari
hadits-hadits Rasulullah, para ulama menjelaskan beberapa
aturan dalam memukul anak, diantaranya;

1) Apabila anak belum berusia 10 tahun, maka apapun
kesalahannya ia tidak boleh dipukul. Jikapun sudah
berusia 10 tahun anak tetap tidak boleh dipukul kecuali
berakitan dengan hudud, seperti meninggalkan shalat,
dan lai-lain.

2) Semaksimal mungkin untuk meminimalkan pukulan,
yakni maksimal 10 kali.

3) Para ahli tafsir menyatakan bahwa pukulan itu hanya di
bagian kulit saja, tidak boleh sampai melukai atau
merasa sakit.

4) Alat yang digunakan untuk memukul tidak boleh yang
terlalu keras dan tidak terlalu lembut.

5) Ketika memukul, tidak boleh mengangkat tanggan
dengan tinggi.

6) Tidak boleh memukul dalam keadaan emosi.

111 |ndra Kusumah and Fitriani, The Excellent Parenting Mendidik Anak Ala Rasul,
275.
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7) Tidak boleh memukul pada bagian tubuh yang sensitif,
seperti wajah dan alat vital.**?

Senada dengan penjelasan buku diatas, dalam buku
“Mendidik Cara Nabi” disampaikan teknis pelaksanaan
sanksi dengan memukul, diantaranya;

1) Tidak boleh memukul kecuali sudah menggunakan
berbagai cara untuk memperbaiki kesalahan anak.

2) Tidak boleh memukul dalam keadaan marah, karena
khawatir akan menimbulkan mudarat pada anak.

3) Jauhi tempat-tampat yang meyakitkan, seperti kepala,
dada, perut, wajah, alat vital, dan lain-lain.

4) Tidak menimbulkan rasa sakit, tidak terlalu keras,
pukulan diarahkan pada tangan atau kali. Pukulan hanya
boleh dilakukan maksimal 10 kali jika berkaitan dengan
hudud.

5) Jika kesalahan itu yang pertama kali dilakukan, maka
berikan kesempatan pada anak untuk menyesali
perbuatannya.

6) Hendaknya dilakukan sendiri dan tidak menyurus orang
lain, karena khawatir akan menimbulkan permusuhan.

7) Hukuman dilakukan pada watu anak melakukan
kesalahan, jika dilakukan setelah itu maka tidak akan
ada manfaatnya.

8) Jika hukuman pukulan tidak mampu merubah keadaan,
maka gunakan cara lain untuk meluruskan kesalahan
yang telah dilakukan anak.'*?

C. Analisis Data Penelitian
1. Konsep Al-Qur’an Terhadap Tindak Kekerasan Anak

Berdasarkan dari hasil penelitian, kekerasan anak dalam
rumah tangga adalah segala bentuk perlakuan orang tua terhadap
anak yang mengakibatkan kerugian atau kerusakan baik pada
fisik maupun emosional anak. Adapun jenis kekerasan yang
terjadi dalam rumah tangga yaitu kekerasan fisik, emosianal,
seksual, penelantaran, pengabaian, exploitasi anak karena faktor
kemiskinan, celaan atau makian, pembunuhan dan lain
sebagainya. Adapun faktor yang mempengaruhi terjadinya
kekerasan anak dalam rumah tangga yaitu adanya pewarisan

12 1ndra Kusumah and Fitriani, 274—76.
3 M. Igbal Haetami, Mendidik Cara Nabi Terj. Min Asalib Ar-Rasul Fi at-Tarbiyah,
1st ed. (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 29-30.
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antar generasi, stress sosial, pola pengasuhan yang salah,
kesalahan dalam mengatasi kenakalan anak, kurang
memperhatikan anak sibuk bekerja, dan faktor kondisi kesehatan
baik orang tua maupun anak.™*

Al-Qur’an sebagai sumber ajaran manusia, jelas melarang
adanya tindak kekerasan terhadap anak, karena hal tersebut
melanggar hak-hak yang dimiliki oleh anak. Al-Qur’an melarang
membunuh anak yang diabadikan dalam QS. Al-An’am ayat 137,
140, dan ayat 151, dan QS. Al-Isra’ ayat 32. Allah melarang
orang tua membunuh anak, sebab itu melanggar salah satu hak
mereka yaitu hak untuk hidup. Secara historis ayat-ayat tersebut
membicarakan realitas yang terjadi pada zaman Nabi dahulu.
Membunuh anak merupakan tradisi yang dilakukan oleh
beberapa kabilah dari kaum musyrikin. Disebut tradisi karena hal
tersebut sudah menjadi kebiasaan mereka akibat salah dalam
menafsirkan ayat Allah dalam QS. Ash-Shaffat ayat 102. Pemuka
agama kaum musyrikin mengaburkan isyarat tersebut dengan
menganggap baik membunuh anak, sehingga perilaku tersebut
dianggap sebagai salah satu hal yang dapat dilakukan untuk
mendekatkan diri pada Tuhan, karena itu merupakan perintah
Allah kepada Nabi lIbrahim. Tetapi, maksud dari ayat tersebut
adalah sebagai isyarat bahwa Allah memerintahkan Nabi Ibrahim
untuk berkurban yang dilakukan pada hari raya haji yang
dijelaskan dalam QS. Ash-Shaffat ayat 106-107

(’:I“C’;“i‘"j:*; M\\;};}\}& )

Artinya: 106. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang
nyata. 107. Kami menebusnya dengan seekor (hewan)
sembelihan yang besar.™

Adapun faktor lain yang menjadi penyebab kaum musyrikin
yang tidak segan membunuh anak-anaknya hidup-hidup adalah
takut tertimpa kemiskinan. Oleh sebab itu, Allah secara tegas
melarang membunuh  anak-anak  sekaligus memberikan
kompensasi dengan memberikan rezeki kepada anak-anak

1 Ppurnama Rozak, “KEKERASAN TERHADAP ANAK DALAM RUMAH
TANGGA PERSPEKTIF HUKUM ISLAM,” Sawwa: Jurnal Studi Gender 9, no. 1
(October 30, 2013): 46-52, https://doi.org/10.21580/sa.v9i1.665.

Wperistiwa itu menjadi dasar disyariatkannya penyembelihan hewan kurban pada hari
raya lduladha. Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” bagian
QS. Al-Shaffat ayat 106-107.
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mereka.™® Selain faktor kemiskinan tersebut, mereka juga takut
mendapat malu atas apa yang akan terjadi pada anaknya dimasa
depan, terutama anak perempuan.'’ Namun, seriring berjalannya
waktu, pada zaman modern ini, orang tua membunuh anaknya
(aborsi) tidak karena takut miskin lagi, tetapi untuk menutup
malu melahirkan seorang anak hasil dari perzinahannya, sehingga
anaklah yang kembali menjadi korban atas apa yang dilakukan
oleh orang tuanya. Jika dulu para orang tua takut melahirkan
anak perempuan karena takut menanggung malu karena ketika
anak tersebut tumbuh dewasa khawatir akan diperkosa atau
berzina, maka pada zaman sekarang ini, sang ibulah yang
diperkosa atau berzina,**® sehingga mereka tidak segan untuk
menggugurkan kandungannya Kkarena tidak siap menerima
cemoohan dari keluarga maupun masyarakat.

Sehubungan dengan itu, dalam QS. Al-Isra’ ayat 32 Allah
melarang manusia untuk tidak mendekati zina. M. Quraish
Shihab berpendapat bahwa secara umum petunjuk dalam Al-
Qur’an yang terperinci dikemukakan mengenai hal-hal yang tidak
dapat dijangkau oleh akal pikiran, hal ini termasuk kekerasan
seksual pada anak. Anak merupakan mahram orang tua, darah
dagingnya, maka secara normal mereka tidak mungkin
mengalami birahi terhadap anaknya sendiri.**® Jika hal tersebut
terjadi, maka mereka kembali pada zaman dahulu, dimana para
anak perempuan dijadikan pemuas nafsu para penguasa. Namun
jika dulu anak-anak perempuan banyak yang diperkosa oleh para
penguasa, maka sekarang ini, para anak perempuan justru
diperkosa oleh ayah atau saudaranya sendiri, baik yang kandung
maupun tidak.

Kemudian Allah juga melarang orang tua agar tidak
mengucapkan kata-kata yang buruk, mencela, memukul dan
menganiaya anak. Sebab seorang anak adalah makhluk peniru.
Apa yang dilakukan oleh orang tua baik itu perilaku maupun
ucapan, ketika seringkali didengar dan diterima anak, maka
secara bertahap perlakuan tersebut akan ditiru sang anak. Dalam

118 Mustaqim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an, 25—

U7 Maisaroh, “KEKERASAN ORANG TUA DALAM MENDIDIK ANAK
PERSPEKTIF HUKUM PIDANA ISLAM,” 267-68.
118 Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 2002,

119 Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 2002,
2:316-17.
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buku The Excellent Parenting, terdapat sebuah hadits tentang

bagaimana cara Rasulullah menghadapi anak. Dalam haditsnya,

Anas ra. Mengisahkan bahwa;
“Tidaklah sekali-kali beliau memerintahkan kepadaku suatu
hal, kemudian aku menangguhkan pelaksanaannya atau
menyia-nyiakannya, lalu beliau berkata mencelaku. Jika ada
salah seorang keluarganya mencelaku, justru beliau
membelaku dan berkata, ‘Biaranlah dia, seandainya dia
mampu, tentu dia dapat melakukannya’.” (HR. Ahmad)

Hadits tersebut membicarakan bahwa Rasulullah tidak
pernah mencela atau menghardik anak kecil. Rasulullah selalu
mengingatkan seseorang apabila melakukan kesalahan atau
menunda sesuatu dengan cara yang bijak. Namun sekarang ini,
mungkin ada beberapa dari orang tua yang menganggap banyak
toleransi pada anak akan membuat anak menjadi kurang ajar.
Tetapi, faktanya anak yang dididik dengan minim celaan justru
menjadi anak yang baik, seperti Anas ra., Ibnu Abbas, Zaid bin
Harits dan lain-lain. Selain itu, Menurut psikolog, anak-anak
yang sering dikritik akan tumbuh dengan rasa percaya diri yang
rendah. Seperti yang disampaikan oleh Imam Al-Ghazali;

“Jangan Anda banyak mencela anak didik anda setiap saat,

maka yang bersangkutan akan terbiasa dengan celaan.

Akhirnya ia akan bertambah berani melakukan keburukan

dan nasihat put tidak dapat mempengaruhi hatinya lagi.

Hendaknya seorang pendidik bersikap menjaga wibawa

dalam bermicara dengan anak didiknya. Untuk itu janganlah

sering mencela, kecuali sesekali saja mencela (perbuatan
buruknya).”*?°

Selain itu, Beliau juga berkata,

“Janganlah setiap waktu engkau memperbanyak ucapan
dengan mencela kepada anak. Sebab, hal itu akan membuat
anak meremehkan celaan, melakukan kejelekan, dan ucapan
itu akan selalu berada dalam hatinya. Hendaknya orang tua
selalu menjaga ucapannya ketika bersama anak, jangan
sampai mencela atau memaki anak. Jika anak Kkeliru,
tunjukkanlah yang benar, tanpa harus menyakiti hatinya.”"**

120 |ndra Kusumah and Fitriani, The Excellent Parenting Mendidik Anak Ala Rasul,
236-38.
121 Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Quran, 117.
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Hal ini, baik dari perkataan buruk, celaan atau makian,
pukulan, aniaya maupun kekerasan seksual bahkan pembunuhan
dari orang tua terhadap anak, ini sangat bertentangan dengan hak
yang dimiliki anak. Maka demikian, mungkin saja orang tua tidak
membunuh anak dalam arti membunuh fisiknya, tetapi dapat
membunuh karakter dan moral dari anak dari perlakuan
mereka.?

2. Konsep Pendidikan Quranic Parenting sebagai Upaya
Mengatasi Kekerasan Terhadap Anak dalam Rumah Tangga
Quranic Parenting adalah pola asuh dengan menerapkan
nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur’an.*® Dalam
melaksanakan tanggung jawab orang tua terhadap anak yakni
mendidik dan mengasuh anak, maka diperlukan model pola asuh
yang baik dan benar. Al-Qur’an berusaha memberikan jalan
keluar untuk manusia tentang apa yang menjadi kesulitannya.
Salah satunya yaitu bagaimana pola yang benar dalam mendidik
dan mengasuh anak sehingga dapat mengatasi tindak kekerasan
anak dalam rumah tangga. Adapun upaya tersebut adalah sebagai
berikut;
a. Pendidikan Keteladanan

Anak merupakan peniru ulung. Mereka akan meniru
dan menyerap apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Oleh
sebab itu, orang tua yang memegang peran penting untuk
anak harus menanamkan sosok guru yang paling ideal untuk
anak yaitu Rasulullah saw. Anak harus dikenalkan tentang
bagaimana kisah Rasulullah saw semasa hidup sehingga
anak dapat mengetahui sifat-sifat Beliau, karena Rasulullah
adalah sebaik-baiknya suri tauladan. Namun demikian,
bukan hanya anak yang harus ditanamkan sifat-sifat
Rasulullah tetapi orang tua juga, terlebih dalam mengasuh
anak.'**

Orang tua dapat mengajaran anak apa yang menjadi
kewajiban dan larangannya sebagai seorang muslim maupun
sebagai anak. Kemudian, orang tua juga dapat memberikan
contoh anak agar dapat mengerjakan hal-hal baik. Orang tua
dapat mengajarkan anak dimulai dengan hal kecil, seperti
berbicara jujur ternadap anak. Dengan hal-hal kecil seperti

122 Mustaqim, 26.

128 Mustaqim, “Quranic Parenting.”

124 Atabik, “KONSEP NASIH ULWAN TENTANG PENDIDIKAN ANAK,” 282
83.
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ini dapat diterapkan pada anak sejak dini agar anak juga
dapat berbicara jujur dan tidak berani berbohong.!”®
Pendidikan tersebut dapat dibarengi dengan nasihat agar
anak dapat bertakwa kepada Allah dan meyakini bahwa
Allah dapat melihat segala sesuatu yang dilakukan manusia
baik yang terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi.
Pendidikan Komunikasi yang Baik..

Orang tua sebagai pemimpin dalam sebuah keluarga
diharapkan mampu menciptakan situasi keluarga yang
nyaman dan harmonis, salah satunya yaitu membangun
komunikasi dengan anak-anak seperti yang dicontohkan oleh
Nabi Ibrahim kepada Nabi Ismail. Kata “ya bunayya”
dalam QS. Al-Shaffat ayat 102 yang berarti “anakku,” yang
bermaksud sebagai ungkapan yang menunjukkan kasih
sayang dan kelembutan."®®  Nabi Ibrahim membangun
dialong bersama putranya, menyampaikan mimpinya dengan
maksud ingin meminta pendapat dari Nabi Ismail. Dari kisah
mereka, dapat menunjukkan sikap akomodatif dalam
menjalankan perintah Allah serta dapat menunjukkan bahwa
seorang anak juga memiliki hak untuk berpendapat.*?’

Adapun bahasa yang dapat digunakan dalam
membangun komunikasi dengan anak adalah dengan gaya
komunikasi yang efektif dan persuasif, yaitu bahasa yang
merangkul bukan memukul, mengajak bukan mengejek,
menyayangi bukan menendangi, menasihati bukan menghina
dan mencintai bukan membenci. Dalam mengasuh anak
tidak perlu memakai kekerasan atau paksaan, sebab hal
tersebut akan menjadi pengaruh buruk untuk anak. Mendidik
anak menggunakan paksaan atau kekerasan justru akan
tumbuh menjadi anak yang agresif. Agresif disini berarti
anak akan semakin berani dan cenderung akan meniru
perlakuan orang tuanya. Istilahnya, anak adalah cerminan
dari orang tuanya. Ketika anak dididik dengan kekerasan,
maka anak akan tumbuh menjadi seorang yang
temperamental. Sebaliknya, ketika anak dididik dengan
kasih sayang dan dengan bahasa yang positif, maka anak
akan tumbuh menjadi seseorang yang dipenuhi oleh hal

150

125 |ndra Kusumah and Fitriani, The Excellent Parenting Mendidik Anak Ala Rasul,

126 31-Ghamidi, Cara Mengajar (Anak/Murid) Ala Lugman Al-Hakim, 111.
127 Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an, 32.
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positif dan penuh kasih sayang. Pada akhirnya anak akan
merasa disayangi, dihargai dan dicintai oleh orang tuanya.*?®

Ketika orang tua sedang menghadapi suatu kesulitan,

sebaiknya libatkan anak juga didalamnya, jika sang anak
sudah cukup mampu untuk berpikir. Selain meminta
pendapatnya, hal tersebut dapat membantu mengasah pola
pikir anak. Selain itu, agar melatih anak untuk terbuka
kepada orang tua, karena itu adalah poin pentingnya.'?®
Anak-anak yang dididik dengan kekerasan cenderung tidak
berani bercerita tentang apa yang menjadi kesulitannya,
sehingga anak lebih memilih menyimpannya sendiri atau
melampiaskan pada sesuatu yang tidak baik. Dengan
demikian, orang tua perlu untuk membantu mereka agar
bercerita, bertanya tentang apa saja yang menjadi
kesulitannya, kemudian dapat memberikan jalan keluar yang
baik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh sang
anak secara bersama-sama.

Pendidikan Nasihat
Pendidikan nasihat sangat efektif untuk membangun

segi keimanan anak. Al-Qur’an merekam kesuksesan

Lugman Al-Hakim dalam mendidik anaknya melalui

berbagai nasihat, yang terekam dalam QS. Lugman ayat 13-

19, diataranya yaitu nasihat tentang pendidikan tauhid,

ibadah dan akhlak. Seiring perkembangan anak, orang tua

perlu memperhatikan tiga aspek tersebut, yaitu;**

1) Orang tua harus menanamkan nilai-nilai keimanan
dalam hati anak, agar anak tumbuh menjadi seorang
yang bertagwa pada Allah SWT. Adapun salah satu
caranya adalah memperkenalkan Allah pada anak,
Mengajarkan anak agar mencintai Nabi, kemudian
mengajarkan anak membaca Al-Qur’an sedini mungkin
agar anak tumbuh menjadi Ahlu Al-Qur’an.

2) Orang tua harus menanamkan akhlak yang baik pada
anak sejak usia dini,'*! seperti dengan mengajarkan anak
agar tidak bersikap sombong, menyapa orang yang lebih
dewasa, membangun jiwa sosial anak yaitu dengan

128 Marpaung, “Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak Berbasis Parenting

Qurani,” 12-14.

129 Mustaqim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur-'an, 113,

130 Mustaqgim, 109.

181 |ndra Kusumah and Fitriani, The Excellent Parenting Mendidik Anak Ala Rasul,
119.
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mengajarkan anak tentang sikap tolong-menolong.
Selain itu juga mengajarkan bahasa-bahasa dan perilaku
yang baik dan sopan agar anak dapat tumbuh menjadi
anak yang memiliki sikap yang lemah lembut, mampu
menghargai orang lain terutama pada orang yang lebih
tua, kemudian sopan serta santun.

3) Orang tua harus menanamkan nilai-nilai ibadah kepada
anak, mengajarkan anak bahwa ibadah bukan hanya
bagaimana sebagai manusia untuk mentaati perintah
Allah, tetapi hubungan antar manusia juga dapat bernilai
ibadah, seperti mengajarkan anak untuk bersedekah, atau
hal lainnya yang dapat bermanfaat untuk orang-orang
disekitarnya atau masyarakat luas.

Dalam usaha orang tua untuk menanamkan akhlak
yang baik pada anak, Allah juga memerintahkan agar
manusia dapat bersikap baik pada orang tua yang terangkum
dalam QS. Al-Isra’ ayat 23,"*° sebab merekalah yang
mendidik dan mengasuh anak dari kecil hingga dewasa,
terutama seorang ibu, sebab seorang ibulah yang
mengandung anak selama lebih dari sembilan bulan,
kemudian berani bertaruh nyawa untuk melahirkan seorang
anak. Oleh sebab itu, anak memiliki kewajiban untuk
bersikap baik pada orang tua serta menghormati mereka
sekalipun dalam keadaan berbeda pendapat. Dengan ini,
orang tua dapat menasihati anak sekaligus mencontohkan
pada anak dengan menghormati dan bersikap baik pada
orang tua atau orang yang lebih tua.

Namun, hal tersebut bukanlah hal yang mudah, karena
membutuhkan perjuangan dan rasa empati dan ikhlas yang
tinggi. Sebab, secara psikologis, anak akan tumbuh menjadi
seseorang yang memiliki rasa hormat dan sopan apabila ia
dididik dengan perlakuan yang sama. Kemudian bagaimana
dengan mereka yang dididik dengan kekerasan sejak kecil,
tentu mereka akan berbalik arah menjadi sebaliknya. Mereka
akan tumbuh sesuai dengan pengajaran orang tuanya. Oleh
sebab itu, agar anak-anak dapat tumbuh menjadi manusia
yang memiliki akhlak yang baik, sopan dan dapat
menghormati kedua orang tuanya, maka orang tua sangat
perlu untuk mendekatkan diri pada anak, membangun

%2 Hamka, TAFSIR AL-AZHAR: Diperkaya Dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi,
Tasawuf, IImu Kalam, Sastra, Dan Psikologi, 2015, 269.
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hubungan yang positif dengan mereka, memberikan
keluasan dalam bertumbuh dan berkembang, namun tetap
mengarahkannya pada hal yang positif, kemudian jadikan
rumah yang ditinggalinya menjadi rumah yang aman untuk
mereka, rumah dimana mereka dapat diterima, dihargai,
dicintai dan didukung.*®

Pendidikan dengan perhatian dan pengawasan

Perhatian terhadap anak dan mengontrol apa yang
dilakukan oleh anak adalah asas pendidikan yang utama.
Sebab, dengan perhatian anak akan merasa bahwa mereka
disayangi dan dipedulikan oleh orang tuanya. Adapun aspek
yang perlu diperhatikan oleh orang tua adalah dari segi
keimanan, akhlak, sosial, jasmani, mental atau psikologi dan
intelektual anak.**

Kemudian dalam bertumbuh dan berkembang tentunya
anak sangat butuh kebebasan, tetapi kebebasan tersebut tidak
lantas lepas dari pengawasan orang tua. Adakalanya anak
akan berbuat kesalahan, karena mereka manusia yang
sedang dalam proses bertumbuh dan berkembang. Inilaih
fase dimana orang tua harus dapat mengontrol emosinya,
karena salah satu faktor penyebab terjadinya kekerasan
terhadap anak adalah faktor dari kondisi emosi orang tua.
Dengan dalih untuk mendisiplinkan anak, orang tua tidak
segan untuk memukul, mencubit, atau mencela anak.'®®
Hukuman memang terkadang diperlukan dalam mendidik
anak, namun jangan sampai menimbulkan luka pada fisik
atau psikis anak sebab anak akan merasa trauma kemudian
menjauh dari orang tua karena merasa takut atau membenci
mereka.

Sebagian orang tua menganggap bahwa anak akan
patuh apabila diberi ancaman hukuman.’** Hal ini
disebabkan adanya kesalahan dalam menafsirkan ayat atau
hadits yang membolehkan memukul anak. Sebagian dari
mereka menafsirkan ayat atau hadits hanya melalui teksnya

133 Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an, 124—

134 Atabik, “KONSEP NASIH ULWAN TENTANG PENDIDIKAN ANAK,” 290—

Moh Miftahusyaian, “KEBEBASAN ANAK BEREKSPRESI DALAM
KELUARGA PRESPEKTIF PENDIDIKAN DAN SOSIAL,” EGALITA, no. 0 (2007):
10-11, https://doi.org/10.18860/egalita.v0i0.1961.

136 Mustagim, Quranic Parenting: Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al-Qur’an, 101.
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saja tanpa melihat maksud dari ayat atau hadits tersebut.
Namun, dalam mendidik anak yang benar seharusnya sejalan
dengan yang dianjurkan oleh Allah seperti yang telah
dilakukan oleh Rasulullah saw., Nabi Ibrahim, Lugman al-
Hakim, dan lainnya. Pendidikan dengan hukuman
diperlukan apabila dalam keadaan hudud.**’

Namun, bukankah alangkah baiknya hukuman tersebut
diberikan dengan sesuatu yang memiliki nilai mendalam
untuk orang tua maupun anak, seperti halnya berkomunikasi
secara terbuka dengan anak, keduanya sama-sama
menyampaikan apa yang menjadi kesulitan mereka
kemudian mencari jalan keluar sama-sama.’*® Selain itu,
hukuman dapat diberikan dengan nasihat serta sentuhan
kecil namun penuh dengan kasih sayang.’** Meskipun
karakter anak-anak tidak selalu sama, tetapi bukankah
alternatif tersebut jauh lebih diperlukan dari pada dengan
hukuman atau kekerasan. Sebab, setiap anak memiliki harga
diri, maka ketika sang anak melakukan kesalahan yang
ditegur adalah perilakunya, bukan pribadinya.**® Kemudian,
alternatif tersebut juga dapat mencerminkan bahwa orang tua
memiliki kepribadian yang matang dan keterampilan pola
asuh yang baik.

187 Maisaroh, “KEKERASAN ORANG TUA DALAM MENDIDIK ANAK

PERSPEKTIF HUKUM PIDANA ISLAM,” 262-63.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul

“Mengikis Perilaku Child Abuse dalam Rumah Tangga melalui
Pendidikan Quranic Parenting”, sebagai berikut;

1.

Konsep Al-Qur’an terhadap tindak kekerasan pada anak, dimana
Al-Qur’an melarang untuk melakukan hal-hal  berikut,
diantaranya; Larangan membunuh anak dalam (QS. Al-An’am
ayat 137, 140, 151, QS. Al-Isra’ ayat 31, dan QS. Al-Furgan ayat
68) dan larangan menganiaya yang berujung pada pembunuhan
dalam (QS. Al-Nisa’a ayat 30). Selain itu, larangan berkata buruk
dalam (QS. Al-Nisa’ ayat 148) dan larangan mencela dalam (QS.
Al-Hujurat ayat 11). Kemudian, Larangan melakukan kekerasan
seksual (berzina dengan mahram) dalam (QS. Al-Isra’ ayat 32).
Konsep Quranic Parenting sebagai upaya untuk mengatasi
kekerasan anak dalam rumah tangga, diantaranya vyaitu;
pendidikan keteladan orang tua untuk anak, pendidikan
komunikasi yang baik dengan anak, pendidikan nasihat yang
berupa pendidikan tauhid, ibadah dan akhlak, pendidikan berbuat
baik pada orang tua, dan dilengkapi dengan pendidikan yang
berupa perhatian sekaligus pengawasan. Selain itu, adanya
pembolehan memukul anak dengan syarat, yakni memukul yang
tidak menyakitkan, tidak menimbulkan luka dan trauma, tidak
lebih dari 10 kali, dan boleh memukul apabila berkaitan dengan
masalah hudud, seperti meninggalkan shalat, dan lain-lain. Dari
seluruh konsep tersebut, diharapkan dapat diterapkan baik dari
sisi orang tua maupun anak, karena keduanya sama-sama
memiliki perannya masing-masing dalam menciptakan keluarga
yang aman, nyaman dan tentram.

B. Saran-saran

Berdasarkan dari serangkaian temuan dalam penelitian ini,

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan.
Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut;

1.

Untuk Orang tua

Orang tua seharusnya dapat menciptakan suasana yang
aman dan nyaman dalam mengasuh anak-anak. Selain,
berpengaruh pada pertumbuhannya, pola asuh yang salah dapat
berpengaruh pada kondisi psikologis anak. Peneliti harap orang
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tua sadar akan makna mengapa Allah menjadikan orang tua
sebagai makhluk terpilih untuk dipercayakan memegang amanah
yang mulia sekaligus anugerah dari-Nya yakni seorang anak.
2. Untuk Calon Orang Tua
Untuk calon orang tua, alangkah baiknya untuk
bermusyawarah terlebih dahulu untuk memutuskan memiliki
anak. Jika keduanya baik suami maupun istri sudah yakin untuk
memiliki anak, maka perbanyaklah mengikuti kegiatan parenting
terutama yang berbasis pada Al-Qur’an agar siap mencetak anak
Ahlu Al-Quran.
3. Untuk Anak
Untuk anak-anak diharapkan untuk patuh dan bersikap baik
pada orang tua, karena merekalah anak-anak dapat lahir dan
tumbuh  berkembang. Jika memang diharuskan untuk
mengutarakan pendapat, maka gunakanlah kata-kata yang baik
dan sopan, karena sebagai anak sangat wajib untuk menghormati
orang tua meskipun dalam kondisi yang tidak sependapat. Ketika
menerima kekerasan dari orang tua, tidak masalah untuk sedikit
membela diri tetapi alangkah baiknya tetap pada sewajarnya.
4. Untuk Keluarga Non-muslim
Dalam data yang ditemukan, tidak ditampilkan perbedaan
jumlah kekerasan anak yang terjadi dalam keluarga muslim
maupun non-muslim. Maka penelitian ini difokuskan pada
masyarakat muslim karena upaya yang digunakan untuk mengikis
kekerasan anak adalah menggunakan metode Quranic Parenting
yang basicnya adalah bernuansa Islam. Namun, bukan tidak
mungkin atau boleh apabila keluarga non-muslim menggunakan
cara yang sama, sebab Al-Qur’an sendiri ditujukan untuk seluruh
umat manusia, bukan umat muslim saja.

C. Penutup

Alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah swt, yang mana
akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti berharap
tulisan ini dapat memberikan manfaat untuk banyak orang khususnya
peneliti dan juga pembaca baik secara akademik maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Peneliti juga menyampaikan banyak terima
kasih untuk semua orang yang sudah membantu dan memberikan
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Gambar 1.1

Peta Sebaran Kasus Kekerasan Anak di Indonesia Per Tahun
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Gambar 1.2

Persentase Korban dan Pelaku Kekerasan

Persentase Korban dan Pelaku

Berdasarkan Jenis Kelamin, Kelompok Umur dan Status Usia

@ % Korban menurut Jenis Kelamin

Laki-Laki £ 20.1 %

Perempuan: 79.9%

9 Laki-aki B Perempuan

O % Pelaku menurut Jenis Kelamin

Perempuan 1 103%

Laki-Laki - 89.7 %

W Laki-laki I Perempuan

€ % Korbanmenurut Kelompok Umur

604:06% 05:74%

45-59:49% -

612:178%
25-44:260%

18-24:115%
13-17:31.8%

Wos We12 13-17 W18-24 WM25-44 W4s-59
60+

0% Pefaku menurut Kelompok Umur

60+ 31% 0-5:16%

612:22%

’ 137:135%

45-59:153%

18-24:172%

25-44:47.0%

Wos W62 W17 Wis-24 WS4 W59
¥ 60+

© % Korban menurut Status Usia

Dewasa: 429%

Anak:57.1%

W Anak W Dewasa

O % Pelaku menurut Status Usia

Anak:17.4%

Dewasa: 826X

W Anak I Dewasa



Gambar 1.3

Kasus Kekerasan Anak

Rasio Anak Korban Kekerasan
(per 10,000 anak)
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4 Jenis Layanan yang Diberikan € Korban menurut Banyaknya Layanan
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